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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Kota Malang 
A. Gambaran Umum Administrasi Kota Malang 
Kota Malang secara secara geografis terletak pada posisi 112,06 -112,07° Bujur Timur 
dan 7,06° - 8,02° Lintang Selatan. Kota Malang merupakan salah satu kota tujuan wisata 
yang ada di Jawa Timur, dengan faktor pendukungnya yaitu potensi alam dan iklam yang 
dimiliki. Kota Malang berada pada ketinggian 440-667 meter diatas permukaan laut, dan 
suhu udara berkisar antara 19° - 30° C dengan kelembabab 66 – 91%.  
Posisi Kota Malang yaitu berada ditengah-tengah wilayah Kabupaten Malang, berikut 
merupakan batas wilayah administrati Kota Malang: 
Batas Utara  : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso (Kabupaten Malang); 
Batas Selatan  : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji (Kabupaten Malang); 
Batas Barat  : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau (Kabupaten Malang); 
Batas Timur  : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang (Kabupaten Malang). 
Secara administratif wilayah Kota Malang terbagi menjadi 5 kecamatan, yaitu: 
1. Kecamatan Kedungkandang  
2. Kecamatan Sukun  
3. Kecamatan Klojen 
4. Kecamatan Blimbing 
5. Kecamatan Lowokwaru 
Luas wilayah Kota Malang yaitu sebesar 110,06 km
2
. Yang terdiri dari 5 Kecamatan 
dengan 57 kelurahan. Berikut merupakan tabel luas masing-masing kecamatan di Kota 
Malang: 
Tabel 4. 1 
Luas Kecamatan (Km
2
) dan Proporsi terhadap Luas Kota Malang 
No Kecamatan Luas Kecamatan (Km
2
) Persentase 
1 Kedungkandang 39,89 36,24 
2 Sukun 20,97 19,05 
3 Klojen 8,83 8,02 
4 Blimbing 17,77 16,15 
5 Lowokwaru 22,60 20,53 
 Kota Malang 110,06 100,00 





B. Gambaran Umum perdagangan Kota Malang 
Posisi Kota Malang di Jawa Timur merupakan salah satu SWP (Satuan Wilayah 
Pengembangan) yang memiliki salah satu fungsi yaitu sebagai pusat perdagangan skala 
regional.  Salah satu cara untuk bisa mengetahui kinerja dari suatu wilayah yaitu dengan 
melihat besaran nilai tambah yang dihasilkan oleh faktor-faktor produksi yang ada di 
wilayah tersebut. Besaran nilai tambah yang dihasilkan tersebut umumnya disebut dengan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Berikut merupakan tabel PDRB atas dasar Harga Berlaku dan Konstan Kota Malang 
tahun 2013-2015. 
Tabel 4. 2  
PDRB atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Kota Malang tahun 2012-2014 (jutaan rupiah) 
No Sektor 










1 Pertanian, Kehutanan, 
dan perikanan 
127.215,7 0,30 142.690,2 0,31 157.491,46 0,30 
2 Pertambangan dan 
Penggantian 
44.267,1 0,10 50.314,3 0,11 51.714,90 0,10 
3 Industri Pengolahan 12.090.5425,5 28,24 12.637.710,3 27,14 13.734.280,25 26,50 
4 Pengadaan Listrik dan 
Gas 
12.859,4 0,03 13.048,2 0,03 14.510,7 0,03 
5 Pengadaan air, 
pengelolaan sampah, 
limbah dan daur ulang 
86.848,7 0,20 91.186,4 0,20 97.07150 0,19 
6 Konstruksi 5.191.183,5 12,12 5.848.419,2 12,56 6.496.491,95 12,53 
7 Perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil 
dan sepeda motor 
12.363.789,0 28.87 13.257.073,6 28.47 14.977.147,24 28,90 
8 Transportasi dan 
Pergudnngan 
971.954,6 2,27 1.119.241,8 2,40 1.250.611,57 2,41 
9 Penyediaan akomodasi 
dan makan minum 
1.871.409,8 4,37 2.271.347,2 4,88 2.484.650,62 4,79 
10 Informasi dan 
Komunikasi 
1.711.052,5 4,06 1.834.747,7 3,94 2.057.261,06 3,97 
11 Jasa Keuangan dan 
asuransi 
1.200.034,7 2,80 1.359.591.0 2,92 1.538.546,79 2,97 
12 Real Estate 590.616,6 1,38 633.584,2 1,36 729.613,18 1,41 
13 Jasa Perusahaan 315.924,46 0,74 348.608,5 0,75 399.521,40 0,77 
14 Administrasi 
pemerintahan, 
pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
721.502,57 1,68 733.619,6 1,58 788.580,99 1,52 
15 Jasa Pendidikan 3.290.680,67 7,68 3.728.450,3 8,01 4.224.457,87 8,15 
16 Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
973.909,5 2,27 1.135.615,0 2,44 1.292.020,62 2,49 
17 Jasa Lainnya 1.256.077,8 2,93 1.358.011,7 2,92 1.534.008,22 2,96 
Total 42.819.869,1 100 46.563.259,4 100 51.827.980,32 100 





Tabel 4. 3  
PDRB atas Dasar Harga Konstan (ADHB) Kota Malang tahun 2013-2015 (jutaan rupiah) 
No Sektor 
2013 2014 2015 
Nilai (Juta 
(Rp) 
% NIlai (Juta 
Rp) 
% Nilai (Juta 
Rp) 
% 
1 Pertanian, Kehutanan, 
dan perikanan 
103.161,2 0,27 105.082,5 0,26 107.427,37 0,26 
2 Pertambangan dan 
Penggantian 
40.548,7 0,11 39.791,5 0,10 38.366,99 0,09 
3 Industri Pengolahan 9.737.974,2 25,93 10.011.809,6 25,20 10.261.727,41 24,46 
4 Pengadaan Listrik dan 
Gas 
15.425,1 0.04 15.527,8 0,04 14.465,12 0,04 
5 Pengadaan air, 
pengelolaan sampah, 
limbah dan daur ulang 
81.384,8 0,22 83.900,6 0,21 87.012,81 0,21 
6 Konstruksi 4.592.692,1 12,23 4.998.470,2 12,58 5.263.448,10 12,55 
7 Perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil 
dan sepeda motor 
11.586.292,6 30,86 12.221.546,3 30,77 13.022.699,01 31,04 
8 Transportasi dan 
Pergudangan 
912.178,3 2,43 977.545,7 2,46 1.044.323,01 2,49 
9 Penyediaan akomodasi 
dan makan minum 
1.549.845,6 4,13 1.712.018,9 4,31 1.850.982,02 4,41 
10 Informasi dan 
Komunikasi 
1.704.436,0 4,54 1.843.103,8 4,64 1.993.053,20 4,75 
11 Jasa Keuangan dan 
asuransi 
976.990,6 2,60 1.042.606,7 2,62 1.116.992,73 2,66 
12 Real Estate 545.746,5 1,45 585.329,5 1,47 627.783,48 1,50 
13 Jasa Perusahaan 262.764,3 0,70 285.795,6 0,72 310.845,56 0,74 
14 Administrasi 
pemerintahan, 
pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
602.693,7 1,61 603.377,3 1,52 625.810,45 1,49 
15 Jasa Pendidikan 2.730.421,8 7,27 2.957.346,0 7,44 3.203.129,86 7,64 
16 Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
887.332,7 2,36 967.805,9 2,44 1.062.904,50 2,53 
17 Jasa Lainnya 1.217.850,8 3,24 1.273.251,7 3,21 1.319.588,56 3,15 
Total 37.547.738,8 100 39.724.309,8 100 41.951.560,17 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2016 
Berdasarkan hasil nilai PDRB atas dasar harga berlaku pada tahun 2014 
Rp.46.563.259.400.000 sedangkan pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp.51.827.980.320.000, 
yang menunjukkan adanya peningkatan nilai. Salah satu indikator yang dapat 
menggambarkan kemajuan suatu wilayah yaitu nilai PDRB yang besar, sehingga dapat 
menunjukkan adanya kemampuan pertumbuhan ekonomi yang besar.  
Laju pertumbuhan ekonomi dapat dihitung dari perubahan PDRB atas harga konstan, 
yaitu keadaan yang dapat menggambarkan kenaikan jumlah produksi dengan 
menghilangkan perubahan harga, dan nilai PDRB atas dasar konstan dari tahun 2014-2015 
mengalami peningkatan yang berarti bahwa laju pertumbuhan ekonomi di Kota malang 





Sektor yang memberikan andil yang cukup signifikan secara berurutan yaitu 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, hotel dan restoran, 
industry pengolahan, konstruksi, informasi dan komunikasi.  Sedangkan sektor yang 
mendukung pertumbuhan ekonomi (laju pertumbuhan positif) antara lain yaitu sektor 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor (6,84%), penyediaan 
akomodasi dan makan minum (8,12%), dan jasa lainnya (3,64%), sehingga dapat 
mempengaruhi jumlah sarana perdagangan yang berupa distro dan kafe di Kota Malang. 
Berikut merupakan jumlah sarana perdagangan pada Distro dan Kafe di Kota Malang 
yaitu sebanyak 191 unit. 
Tabel 4. 4  
Jumlah Distro dan Kafe di Kota Malang Tahun 2017 
No Kecamatan Distro  Kafe 
1 Kedungkandang 1 17 
2 Sukun 3 15 
3 Klojen 13 61 
4 Blimbing 5 6 
5 Lowokwaru 20 50 
 
Total 42 149 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang dan Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 1 Jumlah Distro dan Kafe di Kota Malang 
Jumlah sarana perdagangan yaitu distro dan kafe di Kota Malang terbanyak yaitu pada 
Kecamatan Klojen dan Kecamatan Lowokwaru. Pada Kecamatan Klojen sebanyak 73 unit, 
karena merupakan pusat pelayanan serta pusat perdagangan di Kota Malang. Pada 
Kecamatan Lowokwaru yaitu sebanyak 71 unit, karena merupakan kawasan pendidikan di 
Kota Malang. Terdapatnya sarana pendidikan seperti sekolah serta perguruan tinggi negeri 
maupun swasta, sehingga memungkinkan untuk mempengaruhi kebutuhan fashion dan 
















C. Gambaran Umum Kependudukan 
Kota Malang terbagi menjadi 5 kecamatan. Berikut merupakan tabel jumlah penduduk 
berdasarkan kelompok umur. 
Tabel 4. 5  













0-4 15.816 14.897 6.432 13.995 11.968 
5-9 15.683 14.383 6.347 13.697 11.426 
10-14 14.795 13.891 6.218 12.989 20.916 
15-19 15.959 16.429 10.706 14.790 23.739 
20-24 17.069 19.831 13.334 15.730 38.529 
25-29 15.676 16.419 8.595 15.029 15.527 
30-34 15.432 15.197 7.501 14.861 13.534 
35-39 13.944 14.145 7.236 13.968 11.908 
40-44 13.488 13.999 6.915 13.454 11.388 
45-49 12.951 12.701 6.509 12.431 10.486 
50-54 10.663 11.438 6.496 10.751 9.894 
55-59 7.930 8.891 5.623 8.540 8.066 
60-64 5.182 5.991 4.174 5.958 5.621 
65-69 3.738 4.183 3.113 4.205 3.708 
70-75 2.623 2.872 2.341 3.011 2.503 
75+ 2.978 3.278 3.050 3.436 2.918 
Total 183.927 188.545 104.590 176.845 192.066 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 
Jumlah penduduk terbesar yaitu pada Kecamatan Lowokwaru sebesar 192.066 jiwa, 
sedangkan jumlah penduduk terkecil yaitu pada Kecamatan Klojen yaitu sebesar 104.590 
jiwa. Berdasarkan kelompok umur jumlah terbesar yaitu pada umur 20-24 tahun, yaitu 
pada usia tersebut telah dapat menentukan dan memiliki kebebasan untuk memilih tempat 
yang akan dikunjungi. Berikut merupakan tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis 
kelamin. 
Tabel 4. 6  










Kedungkandang 91.474 49,73 92.453 50,27 183.927 
Sukun 93.632 49,66 94.913 50,34 188.545 
Klojen 49.779 47,59 54.811 52,41 104.590 
Blimbing 87.581 49,52 89.264 50,48 176.845 
Lowokwaru 94.516 49,01 97.550 50,58 192.845 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kota Malang pada seluruh Kecamatan 
paling besar yaitu berjenis kelamin perempuan, namun selisih antara jumlah penduduk 






4.2 Analisis Sebaran Distro dan Kafe 
Jumlah distro dan kafe yang ada di Kota Malang yaitu sebesar 190 unit, yang terdiri 
dari 42 unit distro dan 148 unit kafe yang tersebar pada 5 kecamatan. 
A. Kecamatan Kedungkandang 
Luas Kecamatan Kedungkandang yaitu sebesar 22,60 km
2
 yang merupakan kecataman 
terbesar kedua setelah Kecamatan Blimbing. Pada Kecamatan Kedungkandang terdapat 
Kantor Terpadu Kota Malang. Jumlah kafe dan distro yang ada di Kecamatan 
kedungkandang yaitu sebesar 9,42% dari total jumlah distro dan kafe yang ada di Kota 
Malang.  
Tabel 4. 7  
Jumlah Distro dan Kafe di Kecamatan Kedungkandang 
Kelurahan Distro (Unit) Kafe (Unit) 
Arjowinangun 0 0 
Tlogowaru 0 0 
Wonokoyo 0 0 
Bumiayu 0 0 
Buring 0 0 
Mergosono 0 0 
Kotalama 0 0 
Kedung kandang 1 0 
Sawojajar 0 10 
Madyopuro 0 5 
Lesanpuro 0 1 
Cemoro kandang 0 1 
Total 1 17 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Distro dan kafe di Kecamatan Kedungkandang tidak menyebar pada setiap-setiap 
kelurahan yang ada. Distro di Kecamatan Kedungkandang hanya ada satu yaitu hanya 
berada di Kelurahan Kedungkandang dan jumlah kafe terbanyak yaitu di Kelurahan 
Sawojajar karena Kelurahan Sawojajar merupakan Pusat Pelayanan Kota Malang Timur. 
Tabel 4. 8  
Persebaran Lokasi Distro dan Kafe di Kecamatan Kedungkandang 
Kelurahan ∑ Eksisiting 
Toko (Unit) 
Nama Toko (Distro dan Kafe) Alamat 
Arjowinangun 0   
Tlogowaru 0   
Wonokoyo 0   
Bumiayu 0   
Buring 0   
Mergosono 0   
Kotalama 0   
Kedung kandang 1 Distro (Hyper Instinct) Jl. Ki Ageng Gribig 
Sawojajar 10 
Kafe (Alexa Café) Jl. Danau Bratan 
Kafe (Café Bomb) Jl. Danau Ranau 
Kafe (God Bless Café) Ruko Wow 
Kafe (Cygnus) Jl. Raya Sawojajar 
Kafe (Pizza Hot & Café) Jl. Danau Kerinci 





Kelurahan ∑ Eksisiting 
Toko (Unit) 
Nama Toko (Distro dan Kafe) Alamat 
Kafe (Nyaman) Jl. Raya Sawojajar 
Kafe (Urban Pop Malang) Jl Maninjau Raya No. 85 
Kafe (De‟steak) Jl. Sawojajar Mas 
Kafe (De „orange‟) Ruko Wow 
Madyopuro 5 
Kafe (Matjan Loewih) Jl. Danau Sentani 
Kafe (Distro Coffe) Jl. Ki Ageng Gribig 
Kafe (Dapur tole & Kafe) Jl. Danau Brantan Raya 
Kafe (Café Jeep) Jl. Ki Ageng Gribig 
Kafe (El Joes Café) Jl. Danau Brantan 
Lesanpuro 1 Kafe (Ben House Coffe Shop) Jl. Brantan Raya 
Cemorokandang 1 Kafe (Café Brinjava) Jl. Perdana Kusuma 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Berdasarkan hasil survei, hanya terdapat 5 kelurahan yang memiliki distro dan kafe di 
Kecamatan Kedungkandang, yaitu Kelurahan Kedungkandang, Sawojajar, Madyopuro, 
Lesanpuro dan Cemorokandang. Sebesar 16,67% distro dan kafe di Kecamatan 
Kedungkandang berada di sepanjang jalan utama namun tetap berdekatan dengan 
permukiman, dan sebesar 83,3% persen lokasi distro dan kafe berada disekitar wilayah 
permukiman sehingga masyarakat sekitar dapat lebih mudah untuk mengakses distro dan 
kafe. 
B. Kecamatan Sukun 
Luas Kecamatan Sukun yaitu sebesar 8,83 km
2 
yang merupakan kecamatan dengan 
luas terkecil di Kota Malang. Jumlah distro dan kafe yang ada di Kecamatan Sukun yakni 
sebesar 9,42% dari total keseluruhan jumlah distro dan kafe di Kota Malang.  
Tabel 4. 9  
Jumlah Distro dan Kafe di Kecamatan Sukun 
Kelurahan Distro (Unit) Kafe (Unit) 
Kebonsari 1 0 
Gadang 1 0 
Ciptomulyo 0 1 
Sukun 1 0 
Bandungrejosari 0 0 
Bakalan Krajan 0 0 
Mulyorejo 0 0 
Bandulan 0 1 
Tanjung rejo 0 0 
Pisang candi 0 3 
Karang Besuki 0 10 
Total 3 15 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Pada Kecamatan Sukun terdapat beberapa kelurahan yang tidak terdapat kafe dan 
distro yaitu pada Kelurahan Bandungrejosari, Bakalan Krajan, Mulyorejo, Bandulan, 
Tanjungrejo. Kelurahan Karangbesuki memiliki jumlah kafe terbanyak yaitu sebanyak 10 
kafe, karena Kelurahan Karang Besuki merupakan kelurahan yang berdekatan dengan 





Tabel 4. 10  
Persebaran Lokasi Distro dan Kafe di Kecamatan Sukun 
Kelurahan ∑ Eksisiting 
Toko (Unit) 
Nama Toko (Distro dan Kafe) Alamat 
Kebonsari 1 Distro (MX Sport Distro) Jl. S Supriadi 
Gadang 1 Distro (Arema Old City) Jl. Kolonel Sugiono 
Ciptomulyo 1 Kafe (Café Cangkir Dakpit) Jl. Senokeling 
Sukun 1 Distro (Morfeen Thirteen) Jl. Suwari Selatan 
Bandungrejosari 0   
Bakalan Krajan 0   
Mulyorejo 0   
Bandulan 1 Kafe (Kanew) Jl. Dr Sutomo no.26 Kav A1 
Tanjung rejo 0   
Pisang candi 3 Kafe (Presly Coffe Shop) Jl. Bukit Barisan 
Kafe (Timpoek) Jl. Multi Barisan 
Kafe (Akalpa) Jl. Terusan Dieng No.67 
Karang Besuki 10 Kafe (Otsukare Anime) Jl. Bendungan Sigura-Sigura 
Kafe (Golden Heritage Café) Jl. Tidar No.34 
Kafe (Warunk Anak Lapar) Jl. Tidar 
Kafe (Kalam Poki) Jl. Bukit Barisan 
Kafe (Coffe SS) Jl. Tidar Barat 
Kafe (Sarijan Coffe) Jl. Bend Sigura-gura, Ruko Griya 
Kafe (Ngo-pi-sek) Jl. Bend Sigura-gura Barat 
Kafe (PM Café) Jl.Bend Sigura-gura Barat 
Kafe (Eiskaffe) Jl. Bend Sigura-gura Barat 
Kafe (Kedai Kopi Omah Kayu) Jl. Bend Sigura-gura Barat 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Lokasi distro dan kafe di Kecamatan Sukun sebesar 16,67% berada di sepanjang jalan 
utama, namun tetap berdekatan dengan permukiman penduduk. Sebesar 83,3% lokasi 
distro dan kafe di Kecamatan Sukun berada di wilayah permukiman namun tetap berada 
dipusat-pusat permukiman yang ada di Kecamatan Sukun sehingga lokasi distro atau kafe 
dapat dengan mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar wilayah maupun masyarakat luar 
wilayah. 
C. Kecamatan Klojen 
Luas Kecamatan Klojen yaitu sebesar 20,97 km
2
 yang merupakan kecamatan terbesar 
ketiga di Kota Malang. Kecamatan Klojen merupakan pusat perdagangan Kota Malang 
yang berupa Pasar Besar serta Kecamatan Klojen  adalah pusat pelayanan di Kota Malang. 
Jumlah distro dan kafe yang ada di Kecamatan Sukun yakni sebesar 38,74% dari total 
keseluruhan jumlah distro dan kafe di Kota Malang. 
Tabel 4. 11  
Jumlah Distro dan Kafe di Kecamatan Klojen 
Kelurahan Distro (Unit) Kafe (Unit) 
Kasin 1 0 
Sukoharjo 0 1 
Kiduldalem 1 1 
Kauman 3 9 
Bareng 1 5 
Gadingkasri 2 10 





Kelurahan Distro (Unit) Kafe (Unit) 
Klojen 0 5 
Rampal Celaket 0 4 
Samaan 0 0 
Penanggungan 5 8 
Total 13 61 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Jumlah Distro dan Kafe yang ada di Kecamatan Klojen merupakan jumlah terbanyak 
dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kota Malang. Terdapat satu kelurahan 
yaitu Kelurahan Samaan yang tidak terdapat distro maupun kafe, namun untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat Kelurahan Samaan berbatasan dengan Kelurahan Oro-Oro Dowo 
yang terdapat banyak kafe, dan Kelurahan Penanggungan yang juga terdapat distro 
maupun kafe. 
Tabel 4. 12  
Persebaran Lokasi Distro dan Kafe di Kecamatan Klojen 
Kelurahan ∑ Eksisiting 
Toko (Unit) 
Nama Toko (Distro dan Kafe) Alamat 
Kasin 1 Distro (Fourt Blade Nation) Jl. Syarif Al Qodri 
Sukoharjo 1 Kafe (Brewfries) Jl. Lks Martadinata No.6 
Kiduldalem 2 Distro (Ultras Store) Jl. Trunojoyo 33A 
Kafe (Morse Café) Jl Trunojoyo  no.1 
Kauman 12 Distro (Loco Shop) Jl. Semeru 
Distro (Ecocide) Jl. Arif Rahman Hakim No.17 
Distro (Boulevard Store) Jl. Kelud No.8 
Kafe (Illy Café) Jl. Arjuno 
Kafe (Und Corner Café) Jl. Kahuripan 
Kafe (MMMM Café) Jl. Jend Basuki Rahmat No.17 
Kafe (Coffe Toffee) Jl. Raya Langsep no.2 
Kafe (Kopi O Indonesia) Jl. Tenes No.14 
Kafe (Delightful) Jl. Tumapel No.5 
Kafe (Houtenhand) 
 
Jl. Jenderal Basuki Rahmat 
No.56 
Kafe (District Coffe) Jl. Jend Basuki rahmat No.11 A 
Kafe (Nomaden Coffe) Jl. Jend Basuki Rahmat  
Bareng 6 Distro ( Kelud Angeles) Jl. Kelud 
Kafe (Blooms) Jl. Raya Langsep No.60 
Kafe (Bohemian Café) Jl. Semangka 
Kafe (Delima Food & Café) Jl. Raya Langsep No.9 
Kafe (D‟keik) Jl. Raya Langsep No.62 
Kafe (Gedhang Ganteng 2) Jl. Dieng 
Gadingkasri 12 Distro (Heroine Exprnc) Jl, Semeru No.70 
Distro (Casual Terrace) Jl. Galunggung 
Kafe (Key Labs Café) Jl. Panderman no.2 
Kafe (Bumblebee café) Jl. Pandan gading no.2 
Kafe (WIlis Kafe) Jl. Wilis No.1 
Kafe (Niki Kopitiam) Jl. Jl. Bondowoso No.8 
Kafe (Cofee Break) Jl, Rajekwesi no.17 B 
Kafe (Confentti Ice Cream snack 
& café) 
Jl. Galunggung No.58 
 
Kafe (Juliette Beach Café) Jl. Wilis No.94 
Kafe (Black Beans Café) Jl. Kawi Atas No.23 





Kelurahan ∑ Eksisiting 
Toko (Unit) 
Nama Toko (Distro dan Kafe) Alamat 
Kafe (Nomu 9 Bites& Beverages) Jl. Pandan No.6 
Oro-Oro Dowo 18 Kafe (Travelmie Puncaknya 
Malang) 
Jl. Simpang Ijen Blok B 
 
Kafe (Rumah Opa)  Jl. Welirang 
Kafe (Van Oosten ) Jl. Bridgen Slamet Riadi No.139 
Kafe (Ruang Ganti Coffe) Jl. Bridgen Slamet Riade No.76 
Kafe (De Pans Pancake & Waffle) Jl. Simpang Balapan No.7 
Kafe (Piknik Eatery) Jl. Guntur No.21 
Kafe (Warunk Upnormal) Jl. Pahlawan Trip No.25 
Kafe (Amsterdam Café) Jl. Pahlawan Trip 
Kafe (Dreams) Jl. Retawu No.29 
Kafe (Alice Tea Room) Jl. Rinjani No.5 
Kafe (The Harvest) Jl. Pahlawan Trip A8 
Kafe (Bangi Kopitiam) Jl. Retawu No.22 
Kafe (De Liv) Jl. Semeru No.22 
Kafe (Ladang Coffe) Jl. Guntur No.31 
Kafe (The Coffe Library) Jl. Guntur No.23 
Kafe (Sociale House) Jl. Semeru No.72 
Kafe (Java Dancer 2) Jl. Jakarta No.59 
Kafe (Merbabu Eatery The 
Labyrinth)  
Jl. Merbabu No.11A 
Klojen 5 Kafe (Siluet Café) Jl. Trunojoyo 
Kafe (Cheeesebury Kopitiam) Jl. Dr Sutomo No.26 
Kafe (Java Dancer) Jl. Kahuripan No.12 
Kafe (Legi Pait) Jl. Pattimura No.40 
Kafe (Noch Coffe) Jl. Patimura No.14 
Rampal Celaket 4 Kafe (Hi Five) Jl. Letjen Sutoyo no.28 
Kafe (Simpang Luwe Café) Jl. Letjen Sutoyo no.2 
Kafe (Double Dipps Donuts & 
Coffe) 
Jl. Jaksa Agung Suprapto 
No.50A 
Kafe (Library Café) Jl. Jaksa Agung Suprapto No 40 
Samaan 0   
Penanggungan 13 Distro (Fisapous) Jl. Mayjend Panjaitan 
Distro (Rasio Wear) Jl. Bandung 
Distro (Hi Gain Store) Jl. Mayjend Panjaitan 
Distro (Tee Company) Jl. Mayjend Panjaitan 
Distro (Awake Project) Jl. Mayjend Panjaitan 
Kafe (Gedhang Ganteng) Jl. Mayjend Panjaitan No.174 
Kafe (Mesin Waktu) Jl. Mayjend Panjaitan No.64A 
Kafe (Kopi Letek) Jl. Mayjend Panjaitan No.141A 
Kafe (Komika Warung Kopi) Jl. Jakarta no.34 
Kafe (Streat Chef Café) Jl. Mayjen Panjaitan Kav.4A  
Kafe (The Legend) Jl.Bandung no.22 
Kafe (Gardenia) Jl. Bandung 
Kafe (Ria Djenaka) Jl. Bandung No.5 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Persebaran lokasi distro dan kafe di Kecamatan Klojen yaitu sebesar 22,97% berada 
diwilayah permukiman, namun lokasinya tetap strategis atau dapat dengan mudah 
ditemukan karena berdekatan dengan pusat kegiatan seperti sekolah, dll. Sebesar 77,02% 
distro dan kafe  di Kecamatan Klojen berada mengikuti jalan sehingga masyarakat dapat 





D. Kecamatan Blimbing 
Luas Kecamatan Blimbing yaitu sebesar 39,89 km
2
 atau sebesar 36,24% dari luas Kota 
Malang. Kecamatan Blimbing merupakan pusat pelayanan Kota Malang Timur Laut yang 
memiliki fungsi pelayanan primer seperti terminal, industri besar, menengah da kecil, 
perdagangan dan jasa, pendidikan dan sarana olahraga. Jumlah distro dan kafe yang ada di 
Kecamatan Blimbing yakni sebesar 5,76% dari total keseluruhan jumlah distro dan kafe di 
Kota Malang. 
Tabel 4. 13  
Jumlah Distro dan Kafe di Kecamatan Blimbing 
Kelurahan Distro (Unit) Kafe (Unit) 
Jodipan 1 0 
Polehan 1 1 
Kesatrian 1 0 
Bunulrejo 2 1 
Purwantoro 0 1 
Pandanwangi 0 1 
Blimbing 0 1 
Purwodadi 0 1 
Polowijen 0 0 
Arjosari 0 0 
Balearjosari 0 0 
Total 5 6 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Jumlah distro dan kafe yang ada di Kecamatan Blimbing merupakan jumlah yang 
paling sedikit dari kecamatan-kecamatan lain di Kota Malang. Terdapat 2 kelurahan yang 
tidak terdapat distro maupun kafe yaitu Kelurahan Polowijen, dan Arjosari karena pada 
kelurahan tersebut merupakan kawasan permukiman, pendidikan, perkantoran, dan 
terminal. 
Tabel 4. 14  
Persebaran Lokasi Distro dan Kafe di Kecamatan Blimbing 
Kelurahan ∑ Eksisiting 
Toko (Unit) 
Nama Toko (Distro dan Kafe) Alamat 
Jodipan 1 Distro (Red Back) Jl. Gatot Subroto 
Polehan 1 Distro (Multishop Fashion) Jl. Mayor Jendral M Wiyono 
Kafe (Ayam Tepar Café) Jl. Mayor Jendral M Wiyono 
Kesatrian 1 Distro (Rasio Wear) Jl. Kesatrian 
Bunulrejo 3 Distro (Couple) Ruko Hamid Rusdi Kav.3 
Distro (Coupe) Jl. Kesatrian Terusan Ruko 4 
Kafe (Wilbo Gelateria) Jl. Tumenggung Suryo No.54 
Purwantoro 1 Kafe (8Oz Coffe Studio) Jl. Citandui 
Pandanwangi 1 Kafe (Bataputi Café) Jl. Araya Megah No.9 
Blimbing 1 Kafe (God Bless Café 2) Jl. A Yani No.9 
Purwodadi 1 Kafe (De Museum Café) Jl. Panji Suroso Kav 10 
Polowijeen 0   
Arjosari 0   
Balearjosari 0   





Lokasi persebaran distro dan kafe di Kecamatan Blimbing sebagian besar yaitu berada 
di sepanjang jalan atau sebesar 72,7%, namun tetap berdekatan dengan lokasi permukiman 
Kecamatan Blimbing. Sebesar 27,27% lokasi distro dan kafe berada diwilayah 
permukiman namun lokasi tersebut dapat dengan mudah untuk ditemukan atau strategis 
seperti kafe di kawasan Perumahan Araya. 
E. Kecamatan Lowokwaru 
Luas Kecamatan Lowokwaru yaitu sebesar 22,60 km
2
 yang merupakan kecamatan 
terbesar kedua di Kota Malang. Kecamatan Lowokwaru memiliki fungsi pelayanan primer 
yaitu sebagai fungsi pelayanan pendidikan, perdagangan dan jasa, industry besar/ 
menengah dan kecil dan juga wisata budaya. Jumlah distro dan kafe yang ada di 
Kecamatan Lowokwaru yakni sebesar 36,65% dari total keseluruhan jumlah distro dan 
kafe di Kota Malang. 
Tabel 4. 15 
Jumlah Distro dan Kafe di Kecamatan Lowokwaru 
Kelurahan Distro (Unit) Kafe (Unit) 
Merjosari 0 6 
Dinoyo 3 7 
Sumbersari 3 6 
Ketawanggede 3 1 
Jatimulyo 5 8 
Lowokwaru 2 2 
Tulusrejo 0 2 
Mojolangu 4 14 
Tunjungsekar 0 1 
Tasikmadu 0 1 
Tunggulwulung 0 1 
Tlogomas 0 1 
Total 20 50 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Jumlah distro maupun kafe yang ada pada Kecamatan Lowokwaru yaitu merupakan 
terbanyak kedua setelah Kecamatan Klojen. Seluruh kelurahan pada Kecamatan 
Lowokwaru telah terdapat distro maupun kafe. Terdapatnya distro dan kafe yang ada pada 
seluruh kelurahan di Kecamatan Lowokwaru yaitu dapat disebabkan karena Kecamatan 
Lowokwaru memiliki fungsi sebagai pelayanan perdagangan dan jasa serta memiliki fungsi 
pelayanan pendidikan yaitu  terdapatnya dua perguruan tinggi negeri dan lima perguruan 
tinggi swasta,  sehingga dapat menimbulkan banyaknya distro dan kafe selain untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Malang juga untuk memenuhi kebutuhan 






Tabel 4. 16  
Persebaran Lokasi Distro dan Kafe di Kecamatan Lowokwaru 
Kelurahan ∑ Eksisiting 
Toko (Unit) 
Nama Toko (Distro dan Kafe) Alamat 
Merjosari 6 Kafe (Coklat Klasik) Jl. Joyo Agung 
Kafe (Rezzen Cafe) Jl. Mertojoyo Blok K No.2 
Kafe (Bukit Delight) Jl. Joyo Agung 
Kafe (Camilo) Jl. Joyo Agung 
Kafe (Albar Café) Jl. Mertojoyo 
Kafe (Boss Coffe) Jl. Mertojoyo Utara 
Dinoyo 10 Distro (D‟Faddist) Jl. MT Haryono 
Distro (Bandung Sport) Jl. MT Haryono 
Distro (The Reds) Jl. MT Haryono 
Kafe (Apresio Kopi) Jl. MT Haryono, Ruko Ditas  
Kafe (Mays Coffe Jl. MT Haryono No.28 
Kafe (Loe Min Toe) Jl. Tata Surya II Kav 15 
Kafe (Love Story) Jl. Sunan Kalijaga No.35 
Kafe (JB Coffe) Jl. Sunana Kalijaga 
Kafe (King Coffe) Jl. Sunan Kalijaga 
Kafe (Gembira Café & Resto) Ruko Istana Dinoyo Blok E1-E2 
Sumbersari 6 Distro (lil Store) Jl. Bendungan Sutami 
Distro (Laskar Distro) Jl. Raya Sumbersari  
Distro (For You All) Jl. Veteran 
Kafe (Coffe Kayoe) Jl. Bendungan Sigura-gura 
Kafe (Kopinet) Jl. Bendungan Sutami 
Kafe (Reneo Coffe LA Zone) Jl. Bend Sigura-gura Barat 
Kafe (Tangga Coffe) Jl. Bend Sigura-Gura No.38 
Kafe (Bingso) Jl. Bendungan Sutami No.74 
Kafe (Bunchbead) Jl. Bend Riam Kanan No.11 
Ketawanggede 
 
6 Distro (Moelty Sport) Jl Gajayana 
Distro (Life Store) Jl. Sumbersari 
Distro (Distro Club) Jl. MT Haryono 
Kafe (Logo Biard Games & Café) Jl. Gajayana 
Jatimulyo 14 Distro (3Second) Jl. Soekarno Hatta 
Distro (Pabstrik) Jl. Soekarno Hatta 
Distro (Screamous) Jl. Soekarno Hatta 
Distro (Elevennine) Jl. Bunga Desember 
Distro (Realizm) Jl. Soekarno Hatta 
Kafe (Kedai Kopi) Jl. Kalpataru No.145 
Kafe (Bara-Bara Eat n Grill) Jl. Soekarno Hatta 
Kafe (Warsu) Jl. Bung Coklat No.24 
Kafe (Lego) Jl. Bunga Andong  
Kafe (Righ Time Food & Café) Jl. Dewandaru No.4 
Kafe (Aquanos Café & Resto) Jl. Soekarno Hatta no.18 A 
Kafe (Aventree) Jl. Soekarno Hatta 4A 
Kafe (Kopja Soehat) Jl. Coklat 
Lowokwaru 4 Distro (Ecordie) Jl. Bungur No.17 C 
Distro (Lime Tee Shophouse) Jl. Bungur No.45 Kav 2 
Kafe (Fat Louie) Jl. Letjen Sutoyo 
Kafe (Teko‟o Community Café) Jl. Melati 
Tulusrejo 2 Kafe (HDR Comic Café) Jl. Bunga Coklat 
Kafe (Buckingham Café) Jl. Kendalsari Raya no.9 
Mojolangu 18 Distro (Inspired) Jl. Soekarno Hatta D-511 
Distro (Distortion Merch) Jl. Soekarno Hatta 
Distro (RSch) Jl. Soekarno hatta D-509 
Distro (Nimco Giant Store) Jl. Perum Griya Shanta D.50 





Kelurahan ∑ Eksisiting 
Toko (Unit) 
Nama Toko (Distro dan Kafe) Alamat 
Kafe (Big Burger) Jl. Soekarno Hatta 
Kafe (Vargo Kitchen) Jl. Terusan Borobudur 
Kafe (Soecorn Café) Jl. Soekarno Hatta No.19 
Kafe (Epic Culinary) Jl. Trowulan Square Kav.17 
Kafe (Circle Café) Jl. Soekarno Hatta D.414 
Kafe (Levels Brewhouse) Jl. Terusan Borobudur No.26 
Kafe (Labore Coffe Eatery) Jl. Soekarno Hatta No.25 
Kafe (Rasel Risol) Jl. Soekarno Hatta No.05 
Kafe (Godzilla Express) Jl. Soehat (Ruko Griya Santa) 
Kafe (617 café) Jl. Candi Panggung no.1 
Kafe (Meat Up) Jl Soekarno Hatta PTP1 no.1 
Kafe (Toast Story) Jl. Soekarno Hatta 98c 
Kafe (Vosco Coffe) Jl. Borobudur No.27 A 
Tunjungsekar 1 Kafe (Konkopia Hand Brewed 
Coffe) 
Jl. Simpang Piranha Atas No.7b 
Tasikmadu 1 Kafe (Palleva Corner) Jl. Atletik No.91 
Tunggulwulung 1 Kafe (Captain Coffe) Jl. Karya Wguna 
Tlogomas 1 Kafe (Anthem Café) JRuko Tlogomas Kav 9 No.99 
Sumber: Survei Primer, 2017 
Persebaran lokasi distro dan kafe di Kecamatan Lowokwaru yaitu sebesar 75,71% 
berada disepanjang jalan sehingga lokasi dapat dengan mudah untuk ditemukan. Sebesar 
24,28% lokasi distro dan kafe berada diwilayah permukiman penduduk namun masih dapat 
dengan mudah ditemukan sehingga dapat dengan mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar 



























































4.3 Karakteristik Distro dan Kafe 
Karakteristik distro dan kafe di Kota Malang yaitu dengan mengidentifikasi 
karakteristik atau ciri-ciri yang dimiliki oleh distro dan kafe yang ada di Kota Malang. 
Karakteristik Distro (Soei, 2015) yaitu meliputi brand image, komunitas, desain, harga dan 
time to market, sedangkan untuk karakteristik kafe (Permen No.10 tahun 2014) yaitu 
meliputi produk, pelayanan, dan pengelolaan. 
4.3.1  Karakteristik Distro 
Karakteristik Distro (Soei, 2015) yaitu meliputi brand image, komunitas, desain, harga 
dan time to market. Distro di Kota Malang terdapat distro yang hanya menjual satu brand 
atau dapat disebut dengan Ekslusif Distro serta Non Ekslusif Distro atau distro yang 
bersifat menjual lebih dari satu brand yang didapat dari perusahaan clothing lain. Kota 
Malang yaitu terbagi dari 5 kecamatan. Berikut merupakan karakteristik distro tiap 
kecamatan di Kota Malang. 
A. Kecamatan Kedungkandang 
Pada Kecamatan Kedungkandang hanya terdapat satu distro yaitu Hyper Instinct yang 
berlokasi di Jl. Ki Ageng Gribig, Kelurahan Kedungkandang. Distro tersebut mulai 
didirikan tahun 2008 dengan modal pribadi.  Distro  atau Distribution Store yang ada di 
Kecamatan Kedungkandang yaitu selain memproduksi produk sendiri, serta menerima 
titipan dari berbagai macam clothing company lokal, sehingga distro pada Kecamatan 
Kedungkandang bersifat non ekslusif distro (distro yang tidak hanya menjual hanya satu 
brand saja). Berikut merupakan tabel karakteristik Distro di Kecamatan Kedungkandang. 
 
Gambar 4. 9 Karakteristik Distro Kecamatan Kedungkandang 
Merek-merek yang dijual pada Distro Hyper Instinc yaitu meliputi Hyper, Power 
Noise, Rasio Wear, dan NOD, namun pada distro tersebut tetap didominasi oleh merek 
Hyper. Komunitas yang memiliki hubungan dengan distro Hyper Instintc yaitu komunitas 
musik. Distro di Kecamatan Kedungkandang menjual produk yang beragam seperti kaos, 
celana, hoodie, jaket, topi, gelang dan juga sepatu.  
Produk dari distro sebagian memproduksi sendiri dan sebagian didapatkan dari 
agen/supplier, untuk desain produk yang dijual pada distro yaitu 50% memiliki karakter 
yang khas juga 50% desain yang ada selalu mengikuti trend yang ada. Produk distro 





Kota Bandung, banyaknya barang-barang yang di dapatkan pada wilayah  lokal (Kota 
Malang) mengakibatkan ketepatan barang untuk dijual ke pelanggan yaitu tepat waktu. 
Barang-barang yang mayoritas didapatkan pada wilayah lokal sehingga range harga produk 
pada distro di Kecamatan Kedungkandang masih relative murah yaitu berkisar antara Rp. 
90.000 – Rp. 250.000. Distro di Kecamatan Kedungkandang telah dilengkapi oleh 
pendingin ruangan, serta media promosi yang digunakan oleh distro di Kecamatan 
kedungkandang yaitu menggunakan sosial media. Berikut merupakan gambar distro Hyper 
Instinc. 
 
Gambar 4. 10 Hyper Instinc 
B. Kecamatan Sukun 
Terdapat 3 distro yang berada di Kecamatan Sukun antara lain yaitu MX Sport Distro, 
Distro Arema Old City, dan Juga Morfeen Thirteen. Lokasi ketiga distro tersebut terpisah 
yaitu pada Kelurahan Kebonsari, Gadang dan Sukun. Distro di Kecamatan Sukun mulai 
didirikan antara tahun 2010-2013 dengan modal pribadi. Distro  atau Distribution Store 
yang ada di Kecamatan Sukun yaitu selain memproduksi produk sendiri, juga menerima 
titipan dari berbagai macam perusahaan clothing lain. Berikut merupakan gambar 
karakteristik Distro di Kecamatan Sukun. 
 








Gambar 4. 12 Prosentase Jenis Distro Kecamatan Sukun   
Pada Kecamatan Sukun terdapat satu distro yang bersifat ekslusif distro yang berarti 
hanya menjual satu brand yakni Morfeen Thirteen, dan distro yang lain menjual lebih dari 
satu brand yang berarti menjual produk mereka sendiri serta menerima titipan barang dari 
industry clothing yang lain yaitu Distro Arema dan MX Sport Distro. Merek-merek yang 
dijual pada distro di wilayah Sukun yaitu Warlock, Dreamer, Ripcurl, Arema Old City, 
Arema dan Moerfeen Thirteen. Distro yang memiliki hubungan komunitas yaitu sebesar 
66,6% seperti komunitas musik, olahraga, serta terdapat juga distro yang tidak memiliki 
hubungan dengan komunitas sebesar 33,3%. 
Ekslusif distro pada Kecamatan Sukun yaitu menjual beragam produk seperti kaos, kemeja, 
celana, jaket, topi dan tas, sedangkan non ekslusif distro pada Kecamatan Sukun yaitu  menjual 
produk seperti kaos, kemeja, jaket, celana, topi, tas, syal dan accessories. Distro yang 
memproduksi produk sendiri pada Kecamatan Sukun yaitu sebanyak 40% sisanya yaitu 
didapatkan dari agen/supplier. Desain produk pada distro di Kecamatan Sukun yaitu 40% 
memiliki ciri atau karakter yang khas, dan 60% selalu mengikuti trend yang ada. Jumlah 
produksi produk oleh sebuah distro yaitu tidak terlalu banyak atau bukan mass product  
sehingga produk yang dikeluarkan distro terlihat unik dan ekslusif. Produk-produk distro 
yaitu sebagian besar didapatkan dari wilayah malang, dan sebesar 33,3% barang-barang 
dari luar Kota Malang seperi Bandung, banyaknya produk yang didapatkan dari wilayah 
Malang mengakibatkan ketepatan barang yang akan dijual kekonsumen selalu tepat waktu 
sehingga barang-barang yang dijual up to date. Produk-produk yang mayoritas didapatkan 
dari wilayah lokal mengakibatkan range harga produk pada distro di Kecamatan Sukun 
yaitu relative murah berkisar antara Rp. 35.000 – Rp. 290.000.  Distro di Kecamatan 
Sukun 100% telah dilengkapi oleh pendingin ruangan, serta media promosi yang 
digunakan oleh distro di Kecamatan Sukun 66,7% yaitu menggunakan sosial media, dan 
sisanya yaitu 33,3% tidak menggunakan media promosi untuk memasarkan, penyebaran 












Gambar 4. 13 Arema Old City dan Morfeen Thirteen 
C. Kecamatan Klojen 
Pada Kecamatan Klojen terdapat 13 distro yang terdapat di 6 kelurahan yang ada di 
Kecamatan Klojen yang meliputi Kelurahan Kasin, Kiduldalem, Kauman, Bareng, 
Gadingkasri dan Penangunggan. Tahun pendirian distro yang ada di Kecamatan Klojen 
yaitu beragam seperti Ultras store mulai didirikan tahun 1998, Tee company yang mulai 
didirikan tahun 2002, Heroine Exprnc yang mulai didirikan tahun 2003, Loco shop dan 
Ecocide yang mulai didirikan pada tahun 2009, dan 8 distro lainnya yang mulai didirikan 
antara tahun 2011-2015. Modal awal untuk mendirikan distro pada Kecamatan Klojen 
yaitu didapatkan dari modal pribadi. Berikut merupakan gambar karakteristik Distro di 
Kecamatan Klojen. 
 
Gambar 4. 14 Karakteristik Distro Kecamatan Klojen 
 
Gambar 4. 15 Prosentase Jenis Distro Kecamatan Klojen 
Pada Kecamatan Klojen distro yang bersifat ekslusif distro (hanya menjual satu brand) 
sebesar 23,07% atau  terdapat 3 distro yakni Kelud Angeles, Rasio Wear dan Ultras Store, 
23% 
77% 







sedangkan distro yang lain menjual lebih dari satu brand yang berarti menjual merek 
mereka sendiri serta menerima titipan barang dari industry clothing yang lain. Terdapat 
7,6% distro di Keamatan Klojen yang tidak memiliki hubungan dengan komunitas tertentu, 
dan sebesar 92, 4% lainnya memiliki hubungan dengan komunitas tertentu seperti 
komuitas skateboard, music, art/seni, motor trail, dll.  
Produk yang dijual pada ekslusif distro di Kecamatan Klojen sangat beragam yaitu 
kaos, celana, kemeja, tas, topi, jersey, jaket, aksesoris, dan produk yang dijual pada non 
ekslusif distro juga sangat beragam seperti kaos, celana, kemeja, sepatu, sweater, hoodie, 
sandal, bagpack, dompet, jam tangan, kaos kaki dan aksesoris (gantungan kunci, ikat 
pinggang, dll). Merek-merek yang dijual pada distro di kecamatan Klojen seperti fourt 
blade nation, evilope, tjap tapak singa, famous, mactbeth, boulevard, vans, kelud angeles, 
rown, rescluse, eleven clouds, casual terrace, adidas, 30an, fisapous efilaque, 10an, east 
hord, maternal, cocaine crimes, laules, banmerch, cmbry btwentieth, basic denim, awake, 
stussy, thrasher, undefeated, uvt, vans, huf, hypergrand, dan fuct.  
Distro di Kecamatan Klojen sebesar 61% memiliki karakter yang khas, dan sisanya 
yaitu mengikuti trend yang ada. Distro  yang ada di Kecamatan Klojen yaitu hanya 46,1% 
yang memproduksi produk sendiri, sisanya yaitu  menerima titipan dari berbagai macam 
clothing company lain yang didapatkan agen/supplier. Bahan baku distro banyak 
didapatkan dari luar kota seperti Kota Bandung, Jogja, bahkan ada juga yang didapatkan 
dari luar negeri seperti Mexico, dan US untuk produk-produk yang dijual oleh distro 
Awake Project. Ketepatan barang yang dijual distro untuk siap dijual kepada konsumen 
yaitu sebesar 23% terlambat karena banyaknya produk yang didapatkan dari luar kota serta 
sehingga seringkali terjadi keterlambatan pemasok untuk pengiriman ke toko. Banyaknya 
produk yang dijual pada distro di Kecamatan Klojen serta produk-produk yang banyak 
didapatkan dari luar kota mengakibatkan range harga yang dijual pada distro di Kecamatan 
Klojen bervariasi yaitu mulai dari Rp. 30.000 – Rp. 1.400.000. Harga produk pada ekslusif 
distro di Kecamatan Klojen yaitu relative murah berkisar antara Rp. 65.000 – Rp. 350.000, 
sedangkan harga pada non ekslusif distro yaitu beragam (Murah, Cukup Mahal, dan 
Mahal). 
Produk distro yang diproduksi sendiri maupun dapatkan dari luar kota atau luar negeri 
masih tetap mempertahankan ciri khas barang distro yaitu barang-barang yang dijual 
merupakan barang-barang yang bukan mass product. Distro di Kecamatan Klojen sebesar 
92,3%  telah dilengkapi oleh pendingin ruangan, serta media promosi yang digunakan oleh 





instagram, facebook, twitter, web, serta terdapat  juga menggunakan media promosi lain 
sebesar 15,4% yaitu menggunakan media cetak untuk melakukan promosi. Berikut 
merupakan gambar distro yang ada di Kecamatan Klojen.  
 
Gambar 4. 16 Fisapous dan Fourth Blade Nation 
D. Kecamatan Blimbing 
Pada Kecamatan Blimbing terdapat 5 distro yaitu distro Red Back, Multishop Fashion, 
Rasio Wear, Couple, dan Coupe. Lokasi distro di Kecamatan Blimbing yaitu menyebar 
yaitu terdapat 2 distro di Kelurahan Bunulrejo, dan lainnya terdapat di Kelurahan 
Kesatrian, Polehan dan Jodipan. Distro di Kecamatan Blimbing mulai didirikan yaitu tahun 
2007-2015 dengan menggunakan modal pribadi. Berikut merupakan gambar karakteristik 
Distro di Kecamatan Blimbing. 
 
Gambar 4. 17 Karakteristik Distro Kecamatan Blimbing 
Distro pada Kecamatan Blimbing tidak terdapat distro yang bersifat ekslusif distro 
(distro yang hanya menjual satu brand), melainkan distro menjual produk sendiri serta 
menerima titipan dari perusahaan clothing lain. Produk yang dijual pada distro di 
Kecamatan Blimbing yaitu sangat beragam seperti kaos, kemeja, celana, topi, tas celana, 
jaket, jumper, hoodie, topi, dan accessories. Merek-merek barang yang dijual pada Distro 
Kecamatan Blimbing seperti surving, holiday, kattoen, Friday killer, sector, rasio, funco 
junco, freak, double x, devil star, warlock, couple, dreamer, coupe, maternal, riven, 
absolute 3 dan tsie.  
Sebesar 43% distro di Kecamatan Blimbing tidak memiliki hubungan dengan 
komunitas tertentu, dan 57%  yaitu distro memiliki hubungan dengan komunitas 





Blimbing yaitu hanya 16,6% yang memproduksi produk sendiri, sisanya yaitu  didapatkan 
dari agen/supplier. Produk-produk yang dijual yaitu 83,3% di dapatkan dari luar Kota 
Malang yaitu Kota Bandung dan banyaknya produk yang didapatkan dari luar wilayah 
Malang menjadikan ketepatan barang yang akan dijual yaitu 40% masih sering terlambat 
akibat dari keterlambatan pemasok untuk mengirim ke toko. 
Range harga yang ada pada distro di Kecamatan Blimbing relative murah yaitu 
berkisar antara Rp. 30.000 – Rp. 500.000. Desain produk distro di Kecamatan Blimbing 
yaitu 33,3% memiliki ciri atau karakter yang khas, dan 66,7% selalu mengikuti trend yang 
ada. Distro di Kecamatan Blimbing sebesar 100% telah dilengkapi oleh pendingin ruangan, 
serta media promosi yang digunakan oleh distro di Kecamatan Blimbing keseluruhan 
menggunakan media sosial seperti instagram, facebook, dan twitter, serta sebesar 40% juga 
menggunakan media cetak seperti brosur dan stiker untuk melakukan promosi. Berikut 
merupakan distro yang ada di Kecamatan Blimbing. 
 
Gambar 4. 18 Rasio Wear dan Multishop Fashion 
E. Kecamatan Lowokwaru 
Pada Kecamatan Lowokwaaru terdapat 20 distro yang terdapat di 6 kelurahan yang 
ada di Kecamatan Lowokwaru yang meliputi Kelurahan Dinoyo, Sumbersari, 
Ketawanggede, Jatimulyo, Lowokwaru dan Mojolanggu. Tahun pendirian distro yang ada 
di Kecamatan Lowokwaru yaitu beragam seperti Realizm, Inspired mulai didirikan tahun 
2003, Laskar Distro yang mulai didirikan tahun 2006, Moelty sport yang mulai didirikan 
tahun 2007, 3second yang mulai didirikan tahun 2008, Heroine Exprnc yang mulai 
didirikan tahun 2003, Bandung sport, The Reds, Lil Store, Elevennine, Lime Tee 
Shophouse, Distortion Merch yang mulai didirikan pada tahun 2009, dan 8 distro lainnya 
yang mulai didirikan antara tahun 2010-2016. Modal awal untuk mendirikan distro pada 
Kecamatan Klojen yaitu 60% didapatkan dari modal pribadi dan 40% sisanya yaitu 
didapatkan dari kerjasama dengan pihak lain atau Frencise. Berikut merupakan gambar 







Gambar 4. 19 Karakteristik Distro Kecamatan Lowokwaru 
 
Gambar 4. 20 Jenis Distro Kecamatan Lowokwaru 
Distro pada Kecamatan Lowokaru terdapat 5 distro atau sebesar 25% yang bersifat 
ekslusif distro (hanya menjual satu brand) yakni 3Second, Pastbrik, Screamous, 
Elevennine dan Rsch, sedangkan distro yang lain menjual lebih dari satu brand yang berarti 
menjual merek mereka sendiri serta menerima titipan barang dari perusahaan clothing yang 
lain. Jenis produk yang dijual ekslusif distro di Kecamatan Lowokwaru yaitu sangat 
beragam seperti kaos, kemeja, sweater, sepatu, tas, celana topi, dan jaket sedangankan pada 
ekslusif distro produk yang dijual juga sangat beragam seperti kaos, celana, kemeja, tas, 
aksesoris (gantungan kunci, ikat pinggang, dll), sepatu, jersey, jaket, topi, sweater, hoodie, 
sandal, buff, outwear, boxer. Merek-merek yang dijual pada distro di kecamatan 
Lowokwaru seperti d,faddist, kiddrock, FR69, jailbooyinside, greyside, gildan, DC, inside, 
convers, flannel, for you all, UNPUSED, Black Jack, double staff, Ripcurl, Macbad, 
Gavino 30an, vans, maternal, Sunday, dreambeach, 3second, mactbeth, screamous, 
elevennine, realism, vindicator, heroine, thewashpish, FBN, noddoodreason, doctrine24, 
rexedo, heuvel, 308 absltunscrd, disable, HOOF Dawesome, Highlanderso1, flokites, 
waiswyg, ecordie, elevenclowns, fadego retas, rowndivision, starcross, distortion merch, 
Rsch, Nimo.  
Sebesar 35% distro pada Kecamatan Lowokwaru tidak memiliki hubungan dengan 
komunitas tertentu, dan sebesar 65% lainnya memiliki hubungan dengan komunitas 
tertentu seperti komuitas skateboard, music, art/seni, dll. Sebesar 37,5% desain produk 
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distro mimiliki karakter  yang khas, dan sisanya selalu mengikuti trend yang ada. Distro  
yang ada di Kecamatan Klojen yaitu hanya 23,8% yang memproduksi produk sendiri, 
sisanya yaitu  didapatkan dari agen/supplier. Bahan baku produk banyak yang didapatkan 
dari luar kota mengakibatkan ketepatan barang yang dijual distro untuk siap dijual kepada 
konsumen yaitu sebesar 40%  terlambat yang didapatkan dari keterlambatan pemasok 
untuk pengiriman ke toko. Sedangkan untuk range harga yang dijual pada distro di 
Kecamatan Lowokwaru bervariasi karena banyaknya produk dan berbagai macam merek 
yang dijual  yaitu mulai dari Rp. 30.000 – Rp. 1.500.000. Harga produk pada ekslusif 
distro di Kecamatan Lowokwaru yaitu beragam (relative murah – mahal) berkisar antara 
Rp. 50.000 – Rp. 1.500.000, sedangkan harga pada non ekslusif distro yaitu berkisar antara 
Rp. 30.000 – Rp. 900.000 (Relatif murah - Cukup Mahal). 
Produk distro yang diproduksi sendiri maupun dapatkan dari luar kota masih tetap 
mempertahankan ciri khas barang distro yaitu barang-barang yang dijual merupakan 
barang-barang yang bukan mass product. Distro di Kecamatan Lowokwaru sebesar 85% 
telah dilengkapi oleh pendingin ruangan, serta media promosi yang digunakan oleh distro 
di Kecamatan Lowokwaru mayoritas atau sebesar 90%  yaitu menggunakan media sosial 
seperti instagram, facebook, dan twitter, serta 25% juga menggunakan media cetak untuk 
melakukan promosi dan sebesar 5% juga ada yang tidak menggunakan media promosi 
dalam pemasarannya. Berikut merupakan gambar distro yang ada di Kecamatan 
Lowokwaru. 
 
Gambar 4. 21 Screamous dan Pastbrik 
4.3.2  Karakteristik Kafe 
Karakteristik Kafe menurut Peraturan Menteri No10 tahun 2014 yaitu meliputi 
produk, pelayanan, dan pengelolaan. Kota Malang yaitu terbagi dari 5 kecamatan. Berikut 





A. Kecamatan Kedungkandang 
Pada Kecamatan Kedungkandang terdapat 17 kafe yang berlokasi di 4 Kelurahan yaitu 
Kelurahan Sawojajar, Madyopuro, Lesanpuro, dan Cemorokandang. Kafe-kafe tersebut 
mulai didirikan tahun 2011 sampai 2017  dengan modal pribadi. Rata-rata luas lantai kafe 
yang ada di Kecamatan Kedungkandang yaitu sebesar 111,05 m
2
. Jumlah produk yang 
dijual rata-rata yaitu sebanyak 19 makanan, 26 minuman. Berikut merupakan gambar 
karakteristik Kafe di Kecamatan Kedungkandang. 
 
Gambar 4. 22 Karakteristik Kafe Kecamatan Kedungkandang 
Kafe pada Kecamatan Kedungkandang 100% menjual minuman utamanya berbahan 
dasar kopi, serta minuman yang lain, dan untuk makanan yang dijual kafe pada Kecamatan 
Kedungkandang tidak hanya menjual makanan ringan namun secara keseluruhan 
menyediakan makanan berat. Sebesar 12% kafe di Kecamatan memiliki hubungan dengan 
komunitas seperti komunitas motor dan musik, dan sebesar 88% tidak memiliki hubungan 
dengan komunitas. Jumlah produk yang dijual pada kafe di Kecamatan Kedungkandang 
yaitu berkisar antara 2-56 item menu. Menu makanan yang dijual pada kafe yaitu seperti 
Indonesian food, Western food (Steak, Spagethi), Japanese food dan lain-lain. Untuk range 
harga pada kafe di Kecamatan Kedungkandang yaitu relative murah berkisar antara Rp. 
1.000 – Rp. 100.000. 
Karakteristik bahan baku pada kafe yaitu sebesar 42,8% mendapatkan bahan baku dari 
agen atau supplier, dan sisanya yaitu memproduksi sendiri, untuk lokasi penyediaan bahan 
baku yaitu sebesar 94,2% didapatkan dari wilayah malang seperti dalam kecamatan sendiri 
maupun dari Kecamatan Dampit (Kabupaten Malang), dan sisanya yaitu didapatkan dari 
wilayah luar kota seperti Pasuruan. 
Jumlah rata-rata karyawan pada Kecamatan Kedungkandang yaitu sebesar 6 orang 
karyawan. Jumlah karyawan yang tidak menggunakan seragam dan identitas yaitu sebesar 
58,8%, dan kafe yang tidak dilengkapi fasilitas pembayaran non tunai yaitu sebesar 58,8% 
atau 10 kafe yang ada di Kecamatan Kedungkandang. Terdapat fasilitas pendukung 
(physical evidence) lain seperti pendingin ruangan, sebesar 29,4% kafe di Kecamatan 
Kedungkandang tidak menggunakan fasilitas pendingin ruangan seperti AC ataupun kipas 





cukup oleh pengelola untuk pengunjung kafe, karena kafe yang tidak memiliki fasilitas 
pendingin ruangan adalah kafe yang memiliki tipe lebih terbuka.  
Fasilitas penunjang yang seharusnya dimiliki oleh sebuah kafe yaitu seperti meja, 
kursi, peralatan dan perlengkapan makanan dan minum, daftar menu, dapur, toilet pada 
kafe di Kecamatan Kedungkandang yaitu sebagian besar telah dilengkapi, hanya sebesar 
5,8% yang tidak dilengkapi dengan toilet dan atau papan nama kafe. Sarana seperti ruang 
ibadah dan gudang pada kafe di Kecamatan Kedungkandang yaitu sebesar 64,7% masih 
belum dilengkapi oleh ruang ibadah dan atau gudang, dan untuk media promosi yang 
digunakan kafe yang ada di Kecamatan Kedungkandang yaitu 94,12% menggunakan sosial 
media dan sebesar 35,29% yang juga menggunakan media promosi lain seperti media 
cetak sperti brosur, sticker, dan majalah. Kafe di Kecamatan Kedungkandang hampir 
semua telah dilengkapi jaringan internet (WIFI), hanya terdapat 5,8% atau satu kafe yaitu 
Urban Pop Malang yang tidak menggunakan jaringan WIFI. Berikut merupakan gambar 
kafe di Kecamatan Kedungkandang. 
 
Gambar 4. 23 Café Jeep dan Alexa Cafe 
B. Kecamatan Sukun 
Pada Kecamatan Sukun terdapat 15 kafe yang berlokasi di 4 Kelurahan yaitu 
Kelurahan Ciptomulyo, Bandulan, Pisang Candi, dan Karangbesuki. Kafe-kafe tersebut 
mulai didirikan tahun 2010 sampai 2017  dengan modal pribadi. Rata-rata luas lantai kafe 
yang ada di Kecamatan Sukun yaitu sebesar 92,4 m
2
. Jumlah produk yang dijual rata-rata 
pada kafe di Kecamatan Sukun yaitu sebanyak 17 makanan, 24 minuman. Berikut 






Gambar 4. 24 Karakteristik Kafe Kecamatan Sukun 
 
Gambar 4. 25 Jenis Kafe Kecamatan Sukun 
Terdapat 3 jenis kafe di Kecamatan Sukun yaitu kafe yang tidak menjual makanan dan 
hanya menjual minuman olahan dengan bahan dasar kopi yaitu hanya ada 1 kafe (Café 
Cangkir Dakpit) atau sebesar 6,67% dari total kafe di Kecamatan Sukun. Terdapat 3 kafe 
(Ngo-pi-sek, Kedai kopi omah kayu, dan Sarijan coffe) atau sebesar 20%, kafe yang 
menjual minuman dan makanan ringan dan sisanya atau sebesar 73,33% yaitu kafe yang 
menjual minuman, makanan ringan serta makanan berat. Sebesar 20% kafe di Kecamatan 
memiliki hubungan dengan komunitas seperti komunitas motor, anime, “Ngopi”, serta 
pendaki, dan sebesar 80% tidak memiliki hubungan dengan komunitas. Jumlah produk 
yang dijual pada kafe di Kecamatan Sukun yaitu berkisar antara 4-68 item menu,jenis 
makanan berat yang dijual yaitu seperti masakan local Indonesia dan Western food. Untuk 
range harga pada kafe di Kecamatan Sukun yaitu relative murah berkisar antara Rp. 3.000 
– Rp. 80.000. 
Karakteristik bahan baku pada kafe yaitu sebesar 61,1% mendapatkan bahan baku dari 
agen atau supplier, dan sisanya yaitu memproduksi sendiri, untuk lokasi penyediaan bahan 















maupun dari Kecamatan Dampit (Kabupaten Malang), dan sisanya yaitu didapatkan dari 
wilayah luar kota seperti Surabaya, Sidoarjo. 
Jumlah rata-rata karyawan pada Kecamatan Sukun yaitu sebesar 8 orang karyawan. 
Jumlah karyawan yang tidak menggunakan seragam dan identitas yaitu sebesar 33,3%, dan 
kafe yang tidak dilengkapi fasilitas pembayaran non tunai yaitu sebesar 33,3% atau 5 kafe 
yang ada di Kecamatan Sukun. Terdapat fasilitas pendukung (physical evidence) lain 
seperti pendingin ruangan, sebesar 20% kafe di Kecamatan Sukun tidak menggunakan 
fasilitas pendingin ruangan seperti AC ataupun kipas angin karena menggunakan udara 
alami tanpa bantuan pendingin ruangan dirasa masih cukup oleh pengelola untuk 
pengunjung kafe, karena kafe yang tidak memiliki fasilitas pendingin ruangan adalah kafe 
yang memiliki tipe lebih terbuka.  
Fasilitas penunjang yang seharusnya dimiliki oleh sebuah kafe yaitu seperti meja, 
kursi, peralatan dan perlengkapan makanan dan minum, daftar menu, dapur, toilet, papan 
nama kafe di Kecamatan Sukun sebagian besar telah dilengkapi fasilitas tersebut, hanya 
sebesar 13,3% yang tidak dilengkapi fasilitas seperti papan nama kafe dan atau toilet. 
Kelengkapan sarana seperti ruang ibadah dan gudang pada kafe di Kecamatan Sukun 
sebesar 60% telah dilengkapi hanya sebesar 40%  yang belum dilengkapi ruang ibadah dan 
atau gudang, dan untuk media promosi yang digunakan kafe yang ada di Kecamatan Sukun 
bermacam-macam antara lain yaitu menggunakan media sosial (instagram, facebook, 
twitter, website) sebesar 66,67%, serta yang menggunakan media lain seperti media cetak 
(pamphlet, brosur), sponsorship, bazar sebesar 26,67% dan sebesar 26,6% kafe di 
Kecamatan Sukun tidak menggunakan media promosi hanya menyebarkan lewat informasi 
dari mulut ke mulut. Kafe di Kecamatan Sukun hampir semua telah dilengkapi jaringan 
internet (WIFI), hanya terdapat 13,3% atau dua kafe yaitu Ngo-pi-sek dan kedai kopi oma 
kayu yang tidak menggunakan jaringan WIFI. Berikut merupakan gambar kafe di 
Kecamatan Sukun. 
  







C. Kecamatan Klojen 
Pada Kecamatan Klojen terdapat 61 kafe yang berlokasi hampir diseluruh Kelurahan 
kecuali Kelurahan Kasin dan Samaan. Kafe-kafe tersebut mulai didirikan tahun 1956 
sampai 2017 dengan modal pribadi.Rata-rata luas lantai kafe yang ada di Kecamatan 
Kedungkandang yaitu sebesar 244,65 m
2
. Jumlah produk yang dijual rata-rata pada kafe di 
Kecamatan Klojen yaitu sebanyak 51 makanan, 44 minuman. Berikut merupakan gambar 
karakteristik Kafe di Kecamatan Klojen. 
 
Gambar 4. 27 Karakteristik Kafe Kecamatan Klojen 
 
Gambar 4. 28 Jenis Kafe Kecamatan Klojen 
Kafe di Kecamatan Klojen terdapat 2 kafe (Legi Pait dan Nomaden Coffe) atau 
sebesar 3,28% yang hanya menjual minuman berbahan dasar kopi dan makanan ringan 
seperti waffle, pancake, donut, dan olahan pisang. Serta sisanya yaitu sebesar 96,72% kafe 
di Kecamatan Klojen menjual minuman, makanan ringan, dan dilengkapi makanan berat.  
Sebesar 19,7% kafe di Kecamatan memiliki hubungan dengan komunitas seperti 
komunitas music, sport, komik, Booklicious, modeling, mobil serta sepeda, dan sebesar 
80,3% tidak memiliki hubungan dengan komunitas. Jumlah produk yang dijual pada kafe 
di Kecamatan Klojen yaitu berkisar antara 5-561 item menu, jenis makanan berat yang 
dijual yaitu seperti Indonesian food, Western food, Japanese food, Italian food dan lain-
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lain. Untuk range harga pada kafe di Kecamatan Klojen yaitu bervariasi (relative murah – 
mahal) berkisar antara Rp. 3.000 – Rp. 600.000. 
Karakteristik bahan baku pada kafe yaitu sebesar 70% mendapatkan bahan baku dari 
agen atau supplier, dan sisanya yaitu memproduksi sendiri, untuk lokasi penyediaan bahan 
baku yaitu didapatkan dari wilayah malang seperti dalam kecamatan sendiri maupun dari 
Kecamatan Dampit (Kabupaten Malang), dan juga dari luar kota seperti Jakarta, Surabaya, 
terdapat juga bahan baku yang didapatkan dari luar negeri seperti Vietnam dan juga 
Malaysia. 
Jumlah rata-rata karyawan pada Kecamatan Klojen yaitu sebesar 20 orang karyawan. 
Jumlah karyawan yang tidak menggunakan seragam dan identitas yaitu sebesar 6,55%, dan 
kafe yang tidak dilengkapi fasilitas pembayaran non tunai yaitu sebesar 24,6% atau 15 kafe 
yang ada di Kecamatan Klojen. Terdapat fasilitas pendukung (physical evidence) lain 
seperti pendingin ruangan, sebesar 24,6% kafe di Kecamatan Klojen tidak menggunakan 
fasilitas pendingin ruangan seperti AC ataupun kipas angin karena menggunakan udara 
alami tanpa bantuan pendingin ruangan dirasa masih cukup oleh pengelola untuk 
pengunjung kafe, karena kafe yang tidak memiliki fasilitas pendingin ruangan adalah kafe 
yang memiliki tipe lebih terbuka. Fasilitas penunjang yang seharusnya dimiliki oleh sebuah 
kafe yaitu seperti meja, kursi, peralatan dan perlengkapan makanan dan minum, daftar 
menu, dapur, toilet, papan nama kafe pada kafe di Kecamatan Klojen yaitu sebesar 100% 
yang sudah memiliki fasilitas tersebut. Untuk sarana seperti ruang ibadah dan gudang pada 
Kecamatan Klojen yaitu sebesar 59,0% masih belum memiliki ruang ibadah dan atau 
gudang, dan untuk media promosi yang digunakan kafe yang ada di Kecamatan Klojen 
yaitu sebagian besar menggunakan sosial media, media cetak (brosur, baliho, voucher, 
majalah, koran), event, radio, tv, sebesar 3,2% yang tidak menggunakan media sosial, 
namun menggunakan media cetak seperti brosur dan hanya 1,6% yang tidak menggunakan 
media promosi. Kafe di Kecamatan Klojen hampir semua telah dilengkapi jaringan internet 
(WIFI), hanya 3,2% atau dua kafe yang tidak menggunakan jaringan WIFI. Berikut 






Gambar 4. 29 Brewfries dan Bohemian Cafe 
D. Kecamatan Blimbing 
Pada Kecamatan Blimbing terdapat enam kafe yaitu Ayam Tepar Café, Wilbo 
Gelateria, 8Oz Coffe Studio, Bataputi Café, God Bless Café 2, De Museum Cafe yang 
berlokasi di Kelurahan Polehan, Bunulrejo, Purwantoro, Pandanwangi, Blimbing, dan 
Purwodadi. Kafe-kafe tersebut mulai didirikan tahun 2013 dan 2015  dengan modal 
pribadi. Rata-rata luas lantai kafe yang ada di Kecamatan Blimbing yaitu sebesar 141,67 
m
2
. Jumlah produk yang dijual pada kafe di Kecamatan Blimbing rata-rata yaitu sebanyak 
20 makanan, 31 minuman. Berikut merupakan tabel karakteristik Kafe di Kecamatan 
Blimbing. 
 
Gambar 4. 30 Karakteristik Kafe Kecamatan Blimbing 
Keseluruhan kafe pada Kecamatan Blimbing  tidak hanya menjual minuman dan 
makanan ringan namun juga menyediakan makanan berat seperti makanan lokal dan 
Western food. Sebesar 16,67% kafe di Kecamatan memiliki hubungan dengan komunitas 
seperti komunitas musik, dan sebesar 83,33% tidak memiliki hubungan dengan komunitas. 
Jumlah produk yang dijual pada kafe di Kecamatan Blimbing yaitu berkisar antara 9-40 
item menu, jenis makanan berat yang dijual yaitu seperti Indonesian food, dan Western 
food. Untuk range harga pada kafe di Kecamatan Blimbing yaitu relative murah berkisar 
antara Rp. 5.000 – Rp. 50.000. 
Karakteristik bahan baku pada kafe yaitu sebesar 45,4% memproduksi bahan baku 
sendiri, dan sisanya yaitu didaptkan dari agen atau supplier, untuk lokasi penyediaan bahan 
baku yaitu sebesar 85% didapatkan dari wilayah malang seperti dalam kecamatan sendiri 
maupun dari Kabupaten Malang, dan sisanya yaitu didapatkan dari wilayah Surabaya, dan 





karyawan. Jumlah karyawan yang tidak menggunakan seragam dan identitas yaitu sebesar 
16,6%, dan kafe yang tidak dilengkapi fasilitas pembayaran non tunai yaitu sebesar 16,6% 
atau satu kafe yang ada di Kecamatan Blimbing. Berikut merupakan gambar kafe di 
Kecamatan Blimbing. Terdapat fasilitas pendukung (physical evidence) lain seperti 
pendingin ruangan, sebesar 16,6%  kafe di Kecamatan Blmbing tidak menggunakan 
fasilitas pendingin ruangan seperti AC ataupun kipas angin karena menggunakan udara 
alami tanpa bantuan pendingin ruangan dirasa masih cukup oleh pengelola untuk 
pengunjung kafe, karena kafe yang tidak memiliki fasilitas pendingin ruangan adalah kafe 
yang memiliki tipe lebih terbuka.  
Fasilitas penunjang yang seharusnya dimiliki oleh sebuah kafe yaitu seperti meja, 
kursi, peralatan dan perlengkapan makanan dan minum, daftar menu, dapur, toilet, papan 
nama kafe pada kafe di Kecamatan Blimbing yaitu sebesar 100% yang sudah memiliki 
fasilitas tersebut. Untuk sarana seperti ruang ibadah dan gudang sebesar 66,6 % kafe di 
Kecamatan Blimbing yang memiliki sarana ruang ibadah dan atau gudang, dan untuk 
media promosi yang digunakan kafe yang ada di Kecamatan Blimbing yaitu semua 
menggunakan sosial media. Kafe di Kecamatan Blimbing hampir semua telah dilengkapi 
jaringan internet (WIFI), hanya terdapat 16,6 % atau satu kafe yaitu ayam tepar café yang 
tidak menggunakan jaringan WIFI. Berikut merupakan gambar kafe di Kecamatan 
Blimbing. 
 
Gambar 4. 31 Bataputi Café dan Ayam Tepar Cafe 
E. Kecamatan Lowokwaru 
Pada Kecamatan Lowokwaru terdapat 50 kafe yang berlokasi di seluruh Kelurahan 
yang ada di Kecamatan Lowokwaru. Kafe-kafe tersebut mulai didirikan tahun 2008 sampai 
2017  dengan modal awal yaitu ada dengan modal pribadi maupun franchise. Rata-rata luas 
lantai kafe yang ada di Kecamatan Lowokwaru yaitu sebesar 141,4 m
2
. Jumlah produk 
yang dijual rata-rata yaitu sebanyak 18 makanan, 27 minuman. Berikut merupakan tabel 






Gambar 4. 32 Karakteristik Kafe Kecamatan Lowokwaru 
 
Gambar 4. 33 Jenis Kafe Kecamatan Lowokwaru 
Kafe di Kecamatan Lowokwaru terdapat 3 jenis kafe, terdapat satu kafe (Apresio 
Kopi) atau sebesar 2% kafe yang tidak menjual makanan dan hanya menjual minuman 
olahan dengan bahan dasar kopi, terdapat 7 kafe (Albar Café, Boss Coffe, Mays Coffe, 
King Coffe, Reneo Coffe, Tangga Coffe, dan Captain Coffe) atau sebesar 14% yang fokus 
berjualan pada minuman dan makanan ringan, dan sisanya yaitu kafe yang menjual 
minuman, makanan ringan serta makanan berat. Sebesar 20% kafe di Kecamatan memiliki 
hubungan dengan komunitas seperti komunitas music, Sport, Perkumpulan Mahasiswa, 
Komik (Komikoo), Motor, serta Enterpreneur, dan sebesar 80% tidak memiliki hubungan 
dengan komunitas. Jumlah produk yang dijual pada kafe di Kecamatan Blimbing yaitu 
berkisar antara 4-70 item menu, jenis makanan berat yang dijual yaitu seperti Indonesian 
food, Italian food, Japanese food, Western food, dan lain-lain. Untuk range harga pada kafe 
di Kecamatan Lowokwaru yaitu relative murah berkisar antara Rp. 3.000 – Rp. 90.000. 
Karakteristik bahan baku pada kafe yaitu sebesar 68,8% mendapatkan bahan baku dari 
agen atau supplier, dan sisanya yaitu memproduksi sendiri, untuk lokasi penyediaan bahan 















Kecamatan Dampit (Kabupaten Malang), dan didapatkan dari wilayah luar Kota Malang 
seperti Surabaya, Jakarta, Bogor, Bali, daerah Gunung Ijen, Arjuna, dan Semeru. 
Jumlah rata-rata karyawan pada Kecamatan Lowokwaru yaitu sebesar 26 orang 
karyawan. Jumlah karyawan yang tidak menggunakan seragam dan identitas yaitu sebesar 
26%, dan kafe yang tidak dilengkapi fasilitas pembayaran non tunai yaitu sebesar 34% atau 
17 kafe yang ada di Kecamatan Lowokwaru. Terdapat fasilitas pendukung (physical 
evidence) lain seperti pendingin ruangan, sebesar 24% kafe di Kecamatan Lowokwaru 
tidak menggunakan fasilitas pendingin ruangan seperti AC ataupun kipas angin karena 
menggunakan udara alami tanpa bantuan pendingin ruangan dirasa masih cukup oleh 
pengelola untuk pengunjung kafe, karena kafe yang tidak memiliki fasilitas pendingin 
ruangan adalah kafe yang memiliki tipe lebih terbuka.  
Fasilitas penunjang yang seharusnya dimiliki oleh sebuah kafe yaitu seperti meja, 
kursi, peralatan dan perlengkapan makanan dan minum, daftar menu, dapur, toilet, papan 
nama kafe sebagian besar telah memiliki failitas tersebut, hanya 14% yang belum terdapat 
fasilitas seperti toilet maupun papan nama kafe. Sarana untuk ruang ibadah, dan gudang 
pada kafe di Kecamatan Lowokwaru yaitu sebesar 46% yang belum dilengkapinya sarana 
ruang ibadah dan atau gudang, dan untuk media promosi yang digunakan kafe yang ada di 
Kecamatan Lowokwaru yaitu seluruhnya telah menggunakan sosial media seperti 
instagram, twitter, website, dll, terdapat juga yang menggunakan media promosi lain 
seperti media cetak (brosur), dan sponsorship. Kafe di Kecamatan Lowokwaru hampir 
semua telah dilengkapi jaringan internet (WIFI), hanya terdapat 14% atau tujuh kafe yang 
tidak menggunakan jaringan WIFI. Berikut merupakan gambar kafe di Kecamatan 
Lowokwaru. 
 






4.4 Karakteristik Konsumen Distro dan Kafe 
Karakteristik konsumen distro dan kafe yaitu meliputi variabel demografi, geografis, 
perilaku, dan psikografis. Analisis karakteristik konsumen digunakan untuk mengetahui 
mengenai bagaimana individu, kelompok, dan organisasi dalam memilih, membeli, 
menggunakan dan bagaimana barang dan jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler, 2008).  
Pada penelitian ini total sampel yang digunakan yaitu sebanyak 970 responden yang 
berasal dari wilayah Kota Malang. Responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
masyarakat yang berusia 15-64 tahun.  
A. Karakteristik Konsumen Distro 
Jumlah total sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 970 responden. Dari jawaban 
responden ditemukan sebanyak 816 responden atau sebesar 84% dari total keseluruhan 
sampel masyarakat yang menjawab pernah berkunjung ke distro. Sebesar 16% dari jumlah 
sampel masyarakat di Kota Malang tidak pernah berkunjung ke distro. 
 
Gambar 4. 35 Prosentase sampel yang pernah berkunjung ke distro 
Berikut merupakan tabel karakteristik konsumen distro berdasarkan usia, jenis 
kelamin, status pernikahan, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, gaya hidup, 
frekuensi kunjungan dan motivasi di tiap-tiap kecamatan di Kota Malang. Berikut 
merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro berdasarkan 
usia. 
Tabel 4. 17 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia  
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Usia (tahun) ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
15-19 59 32,78 27 17,65 40 25,64 44 25,14 19 12,50 
20-24 68 37,78 68 44,44 90 57,69 77 44,00 68 44,74 
25-29 33 18,33 32 20,92 19 12,18 22 12,57 24 15,79 
30-34 5 2,78 12 7,84 3 1,92 2 1,14 16 10,53 
35-39 3 1,67 2 1,31 1 0,64 6 3,43 19 12,50 
40-44 3 1,67 3 1,96 3 1,92 7 4,00 2 1,32 
45-49 1 0,56 2 1,31 0 0,00 4 2,29 3 1,97 
50-54 2 1,11 3 1,96 0 0,00 9 5,14 1 0,66 











Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Usia (tahun) ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
60-64 1 0,56 0  0,00  0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Total 180 100 153 100 156 100 175 100 152 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 36 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Mayoritas responden yang didapatkan berdasarkan kunjungan ke distro yaitu pada usia 
20-24 tahun. Karena pada usia tersebut masyarakat berada di usia remaja yang cenderung 
bersifat konsumtif. Pada Kecamatan Kedungkandang padausia 20-24 tahun  yaitu memiliki 
jenis pekerjaan sebagai mahasiswa, pelajar dan ada juga yang wiraswata  
Pada Kecamatan Sukun responden yang didapatkan pernah berkunjung ke distro 
paling banyak yaitu usia 20-24 dan usia 25-29 tahun. Mayoritas responden pada 
Kecamatan Klojen juga pada usia 20-24 tahun yang memiliki profesi sebagai mahasiswa, 
wiraswastaa, dan pegawai swasta. Sebesar 44% responden di Kecamatan Blimbing yaitu 
pada usia 20-24 tahun. Pada Kecamatan Lowokwaru sebesar 44,74% yaitu pada usia 20-24 
tahun yang berjenis kelamin laki-laki yang memiliki profesi sebagai mahasiwa dan 
pegawai swasta. Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah 
berkunjung ke distro berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4. 18 









Kedungkandang 103 57,22 77 4,78 
Sukun 77 50,33 76 49,67 
Klojen 98 62,82 58 37,18 
Blimbing 73 41,71 102 58,29 
Lowokwaru 73 48,03 79 51,97 
























Jumlah Responden Menurut Usia per Kecamatan 







Gambar 4. 37 Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
Responden yang didapatkan di Kecamatan Kedungkandang berdasarkan jenis kelamin 
masing-masing sebesar 57,22% dan 42,78%. Sampel yang didapatkan mayoritas laki-laki 
karena cenderung mengikuti komunitas-komunitas tertentu sehingga memiliki keinginan 
untuk melakukan aktivitas belanja yang sesuai dengan karakter atau kesukaannya, dan 
barang-barang tersebut dapat ditemukan di distro. 
Jumlah responden di Kecamatan Sukun berjenis kelamin laki-laki sebesar 50,33% dan 
perempuan sebesar 49,67%.  Mayoritas yang pernah berkunjung di distro yaitu laki-laki 
namun selisih antara laki-laki dan perempuan tidak terlalu signifikan. Hal tersebut 
menunjukkanbahwa kegiatan belanja di distro tidak hanya dilakukan oleh laki-laki saja. 
Pada Kecamatan Klojen mayoritas yang pernah berkunjung ke distro yaitu sebesar 
62,82% adalah laki-laki  sedangkan perempuan yaitu sebesar 37,18%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa laki-laki lebih cenderung untuk berbelanja kebutuhan sandang di 
distro dibandingkan dengan perempuan. Dari sampel yang didapatkan di Kecamatan 
Blimbing berdasarkan jenis kelamin yaitu sebesar 41,71% laki-laki, dan 58,29% 
perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan belaja di distro tidak hanya 
dilakukan oleh laki-laki, dan mayoritas perempuan yang berkunjung ke distro yaitu 
memiliki jenis pekerjaan sebagai mahasiswa sehingga cenderung mrnyukain barang-barang 
yang tidak mudah jumpai atau barang-barang yang bersifat bukan mass product. 
Pada kecamatan Lowokwaru responden yang didapatkan yaitu sebesar 48,03% 
mayoritas berjenis kelamin perempuan, sedangkan sebesar 51,97% berjenis kelamin laki-
laki. Selisih antara laki-laki dan perempuan tidak terlalu signifikan, namun di Kecamatan 
Lowokwaru mayoritas adalah perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan 


















Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro 
berdasarkan status pernikahan. 
Tabel 4. 19 
Jumlah Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
Kecamatan 
Status Pernikahan 
Menikah % Belum Menikah % Janda % Duda % 
Kedungkandang 37 20,56 140 77,78 1 0,56 2 1,11 
Sukun 31 20,26 117 76,47 4 2,61 1 0,65 
Klojen 18 11,54 137 87,82 0 0,00 1 0,64 
Blimbing 40 22,86 125 71,43 10 5,71 0 0,00 
Lowokwaru 52 34,21 97 63,82 1 0,66 2 1,32 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 38 Jumlah Responden Menurut Status Pernikahan 
Pada seluruh Kecamatan di Kota Malang berdasarkan status pernikahan yang pernah 
berkunjung ke distro mayoritas yaitu berstatus belum menikah, karena mayoritas 
responden yang didapatkan yaitu pada usia remaja sehingga masih banyak waktu luang 
yang mereka gunakan untuk pergi ke distro. 
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro 
berdasarkan pendidikan terakhir. 
Tabel 4. 20  
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Pendidikan 
Terakhir 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Tidak sekolah 0 0,00 0 0,00 2 1,28 0 0,00 1 0,66 
SD 0 0,00 1 0,65 4 2,56 7 4,00 2 1,32 
SMP 34 18,89 10 6,54 32 20,51 39 22,29 14 9,21 
SMA 97 53,89 99 64,71 98 62,82 96 54,86 76 50,00 
Diploma 8 4,44 6 3,92 3 1,92 10 5,71 9 5,92 
Sarjana 39 21,67 33 21,57 17 10,90 21 12,00 50 32,89 
Magister 2 1,11 4 2,61 0 0,00 2 1,14 0 0,00 
Total 180 100 153 100 156 100 175 100 152 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 


















Gambar 4. 39 Jumlah Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Pada Kecamatan Kedungkandang, Sukun dan Lowokwaru responden yang di dapatkan 
yaitu mayoritas memiliki pendidikan terakhir SMA dan Sarjana, sedangkan pada 
Kecamatan Klojen dan Blimbing berdasarkan responden didapatkan mayoritas pendidikan 
terakhir yaitu SMP dan SMA. Berdasarkan jumlah sampel di Kota Malang mayoritas yang 
berkunjung ke distro berdasarkan pendidikan terakhir yaitu SMP, SMA, dan sarjana karena 
pada fase tersebut masing tergolong anak muda atau remaja yang suka berbelanja 
kebutuhan pakaian, dll ke distro. 
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro 
berdasarkan pekerjaan. 
Tabel 4. 21  
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Pekerjaan ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Tidak Bekerja 3 1,67 3 1,96 6 3,85 8 4,57 8 5,26 
Pelajar 65 36,11 18 11,76 32 20,51 35 20,00 10 6,58 
Mahasiswa 47 26,11 71 46,41 96 61,54 67 38,29 63 41,45 
PNS 5 2,78 9 5,88 0 0,00 17 9,71 20 13,16 
Wiraswasta 8 4,44 8 5,23 8 5,13 21 12,00 25 16,45 
Pegawai swasta 37 20,56 37 24,18 9 5,77 21 12,00 16 10,53 
ABRI/POLRI 1 0,56 0 0,00 1 0,64 1 0,57 1 0,66 
Pensiunan 1 0,56 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
IRT 13 7,22 7 4,58 3 1,92 2 1,14 9 5,92 
Lainnya 0 0,00 0 0,00 1 0,64 3 1,71 0 0,00 
Total 180 100 153 100 156 100 175 100 152 100 
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Gambar 4. 40 Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Rata-rata pada seluruh kecamatan di Kota Malang berdasarkan pekerjaan mayoritas 
yang berkunjung ke distro yaitu berprofesi sebagai pelajar dan mahasiswa, kaena para 
pelajar dan mahasiwa merupakan salah satu golongan anak muda yang bersifat konsumtif 
sehingga dapat menggunakan waktunya untuk berbelanja ke distro. Selain pelajar dan 
mahasiswa di Kecamatan Kdungkandang, Sukun, dan Klojen mayoritas ke tiga yaitu 
memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta, dan pada Kecamatan Lowokwaru mayoritas 
ke tiga yaitu memiliki profesi sebagai wiraswata. Pada Kecamatan Blimbing mayoritas ke 
tiga yang paling banyak pernah berkunjung ke distro yaitu memiliki profesi d=sebagai 
pegawai swasta dan Wiraswata, hal tersebut dikarenakan mereka telah memiliki 
penghasilan sendiri sehingga dapat memenuhi kebutuhannya dalam berbelanja ke distro. 
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro 
berdasarkan jumlah pendapatan. 
Tabel 4. 22  
Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Pendapan 
Responden (RP) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
< Rp. 299.999 2 1,11 4 2,61 7 4,49 5 2,86 14 9,21 
Rp. 300.000 - Rp. 
499.999 
5 2,78 12 7,84 24 15,38 20 11,43 9 5,92 
Rp. 500.000 - Rp. 
999.999 
29 16,11 30 19,61 10 6,41 14 8,00 8 5,26 
Rp. 1.000.000 - Rp. 
1.999.999 
17 9,44 23 15,03 35 22,44 13 7,43 36 23,68 
Rp. 2.000.000 - Rp. 
2.999.999 
24 13,33 18 11,76 15 9,62 22 12,57 25 16,45 
Rp. 3.000.000 - Rp. 
3.999.999 
17 9,44 22 14,38 6 3,85 9 5,14 23 15,13 
> Rp. 4.000.000 10 5,56 11 7,19 2 1,28 18 10,29 12 7,89 
Tidak ada 76 42,22 33 21,57 57 36,54 74 42,29 25 16,45 
Total 180 100 153 100 156 100 175 100 152 100 





















Gambar 4. 41 Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan 
Berdasarkan responden yang pernah berkunjung ke distro telah didapatkan mayoritas 
jumlah pendapatan di Kota Malang yaitu tidak ada. Hal tersebut dikarenakan sampel yang 
didapatkan yaitu memiliki profesi sebagai pelajar dan mahasiwa sehingga mereka tidak 
memiliki pendapatan pribadi, namun didapatkan dari orang tua.  
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro 
berdasarkan gaya hidup. 
Tabel 4. 23 
Jumlah Responden Berdasarkan Gaya Hidup 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Gaya Hidup ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Sangat Kecil 7 3,89 6 3,92 4 2,56 9 5,14 12 7,89 
Kecil 53 29,44 27 17,65 44 28,21 38 21,71 31 20,39 
Cukup Besar 90 50,00 78 50,98 68 43,59 104 59,43 57 37,50 
Besar  27 15,00 37 24,18 36 23,08 21 12,00 32 21,05 
Sangat Besar 3 1,67 5 3,27 4 2,56 3 1,71 20 13,16 
Total 180 100 153 100 156 100 175 100 152 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 42 Jumlah Responden Berdasarkan Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas minat 
serta opini. Berdasarkan jawaban responden yang telah didapat gaya hidup masyarakat 
0 20 40 60 80
< Rp. 299.999
Rp. 300.000 - Rp. 499.999
Rp. 500.000 - Rp. 999.999
Rp. 1.000.000 - Rp. 1.999.999
Rp. 2.000.000 - Rp. 2.999.999
Rp. 3.000.000 - Rp. 3.999.999
> Rp. 4.000.000
Tidak ada



























berbelanja ke distro di Kota Malang yaitu sangat besar yaitu sebesar 13,16% dengan nilai 
paling besar dari masyarakat Kecamatan Lowokwaru. Sedangkan untuk rata-rata besarnya 
gaya hidup masyarakat di Kota Malang untuk memilih berbelanja ke distro yaitu cukup 
besar.  
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro 
berdasarkan frekuensi belanja. 
Tabel 4. 24  
Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Kunjungan 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Frekuensi Kunjungan 
(Tahun) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1-2 kali 82 45,56 53 34,64 65 41,67 63 36,00 102 67,11 
3-4 kali 49 27,22 67 43,79 69 44,23 33 18,86 32 21,05 
> 4 kali 39 21,67 17 11,11 18 11,54 75 42,86 13 8,55 
Lainnya 10 5,56 16 10,46 4 2,56 4 2,29 5 3,29 
Total 180 100 153 100 156 100 175 100 152 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 43 Jumlah Responden Berdarakan Frekuensi (Tingkat Kunjungan) 
Pada Kecamatan Kedungkandang rata-rata masyarakat berbelanja ke distro yaitu 
sekitar 1-2 kali dalam setahun sebesar 45,56%. Pada masyarakat Kecamatan Sukun yaitu 
sekitar 3-4 dalam setahun untuk berkunjung ke distro atau sebesar 43,79%. Rata-rata pada 
Kecamatan Klojen yaitu sekitar 3-4 kali sebesar 43, 79% dan sebesar 34,64% yaitu sekitar 
1-2 kali dalam setahun untuk berbelanja ke distro.  
Frekuensi atau tingkat kunjungan terbesar di Kota Malang untuk memilih berkunjung 
ke Distro yaitu pada Masyarakat Kecamatan Blimbing, karena pada Masyarakat di 
Kecamatan Blimbing sebesar 42,86% berkunjung >4kali dalam setahun. Berikut 





















Tabel 4. 25  
Jumlah Responden Berdasarkan Motivasi 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Hal yang Membuat 
Berkunjung (Motivasi) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Distro terkenal 32 17,78 22 14,38 32 20,5 17 9,71 25 16,45 
Kualitas produk 46 25,56 79 51,63 86 55,1 112 64,00 66 43,42 
Harga terjangkau 80 44,44 22 14,38 19 12,2 28 16,00 38 25,00 
lokasi mudah dijangkau 14 7,78 14 9,15 11 7,1 5 2,86 10 6,58 
Suasana nyaman 0 0,00 11 7,19 7 4,5 10 5,71 8 5,26 
Lainnya 8 4,44 5 3,27 1 0,6 3 1,71 5 3,29 
Total 180 100 153 100 156 100 175 100 152 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 44 Jumlah Responden Berdasarkan Motivasi 
Rata-rata masyarakat di Kota Malang alasan untuk memilih (motivasi) berbelanja ke 
distro yaitu karena kualitas produk dari distro yang bagus. Pada Kecamatan 
Kedungkandang sebesar 44,44% berbelanja ke distro dikarenakan harga dari produk distro 
yang terjangkau. Sedangkan motivasi atau alasan terkecil masyarakat Kota Malang untuk 
memilih berkunjung ke distro yaitu lainnya seperti adanya promo, dll. 
Interpretasi hasil analisis karakteristik konsumen distro pada masing-masing 
kecamatan adalah sebagai berikut: 
 Pada Kecamatan Kedungkandang masyarakat yang biasa berkunjung ke distro 
paling banyak yaitu berusia 15-24 tahun yang merupakan kategori remaja, dengan 
pendidikan terakhir paling besar yaitu SMA dan sarjana dengan jenis pekerjaan 
yaitu sebagai pelajar dan mahasiswa dan untuk jumlah pendapatan mayoritas 
belum memiliki pendapatan.  
 Pada Kecamatan Sukun masyarakat yang biasa berkunjung ke distro paling 
banyak yaitu berusia 20-29 tahun yang merupakan kategori remaja dan dewasa, 
dengan pendidikan terakhir paling besar yaitu SMA dan sarjana dengan mayoritas 



















memiliki jenis pekerjaan yaitu sebagai mahasiswa dan pegawai swasta. Konsumen 
distro pada Kecamatan Sukun mayoritas yaitu belum memiliki pendapatan dan 
memiliki jumlah pendapatan yang berkisar antara Rp. 500.000 – Rp. 3.999.999.  
 Pada Kecamatan Klojen masyarakat yang biasa berkunjung ke distro paling 
banyak yaitu berusia 15-24 tahun yang merupakan kategori remaja, dengan 
pendidikan terakhir paling besar yaitu SMP dan SMA dengan mayoritas memiliki 
jenis pekerjaan yaitu sebagai pelajar dan mahasiswa, dan untuk jumlah 
pendapatan mayoritas yaitu belum memiliki pendapatan.  
 Pada Kecamatan Blimbing masyarakat yang biasa berkunjung ke distro paling 
banyak yaitu berusia 15-24 tahun yang merupakan kategori remaja, dengan 
pendidikan terakhir paling besar yaitu SMP dan SMA dengan mayoritas memiliki 
jenis pekerjaan yaitu sebagai pelajar dan mahasiswa, dan untuk jumlah 
pendapatan mayoritas yaitu belum memiliki pendapatan.  
 Pada Kecamatan Lowokwaru masyarakat yang biasa berkunjung ke distro paling 
banyak yaitu berusia 20-29 tahun yang merupakan kategori remaja dan dewasa, 
dengan pendidikan terakhir paling besar yaitu SMA dan sarjana dengan mayoritas 
memiliki jenis pekerjaan yaitu sebagai mahasiswa dan wiraswasta. Konsumen 
distro pada Kecamatan Sukun mayoritas yaitu belum memiliki pendapatan dan 
memiliki jumlah pendapatan yang berkisar antara Rp. 1.000.000 – Rp. 3.999.999.  
B. Karakteristik Konsumen Kafe 
Jumlah total sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 970 responden. Dari jawaban 
responden ditemukan sebanyak 885 responden atau sebesar 91% dari total keseluruhan 
masyarakat yang menjawabpernah berkunjung ke kafe. Dan sebesar 9% dari jumlah total 
keseluruhan sampel masyarakat Kota Malang yang tidak pernah mengunjungi kafe. 
 
Gambar 4. 45 Prosentase sampel yang pernah berkunjung ke kafe 
Berikut merupakan tabel karakteristik konsumen kafe berdasarkan usia, jenis kelamin, 











kunjungan dan motivasi ditiap-tiap kecamatan di Kota Malang. Berikut merupakan tabel 
pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke kafe berdasarkan usia. 
Tabel 4. 26  
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Usia (tahun) ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
15-19 60 32,43 29 17,06 42 23,73 44 22,92 20 12,42 
20-24 67 36,22 70 41,18 100 56,50 79 41,15 72 44,72 
25-29 36 19,46 39 22,94 20 11,30 28 14,58 26 16,15 
30-34 8 4,32 16 9,41 5 2,82 3 1,56 17 10,56 
35-39 4 2,16 5 2,94 4 2,26 13 6,77 20 12,42 
40-44 3 1,62 2 1,18 3 1,69 6 3,13 2 1,24 
45-49 3 1,62 3 1,76 2 1,13 6 3,13 3 1,86 
50-54 0 0,00 2 1,18 0 0,00 9 4,69 1 0,62 
55-64 3 1,62 4 2,35 1 0,56 4 2,08 0 0,00 
60-64 1 0,54 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Total 185 100 170 100 177 100 192 100 161 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 46 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Sampel yang didapatkan berdasarkan usia yang pernah berkunjung ke kafe di Kota 
Malang mayoritas yaitu berkisar 20-24tahun, karena pada usia tersebut merupakan usia 
remaja yang cenderung bersikap konsumtif. Pada Kecamatan Kedungkandang mayoritas 
yaitu pada usia 20-24 tahun, dan 15-19 tahun yaitu sebagai pelajar dan mahasiswa. Range 
umur paling banyak di Kecatan Sukun yaitu pada umur 20-24 tahun dan 25-29 tahun 
memiliki jenis pekerjaan sebagai mahasiswa dan pegawai swasta. 
Pada Kecamatan Klojen responden yang paling banyak yang pernah berkunjung ke 
distro yaitu pada usia 20-24 tahun, dan 15-19 tahun yang merupakan pelajar dan 
mahasiswa. Mayoritas yang pernah berkunjung ke distro pada masyarakat Kecamatan 




























Jumlah Responden Berdasarkan Usia per Kecamatan 






usia 60-64 tahun. Pada Kecamatan Lowokwaru sampel paling banyak yang pernah 
berkunjung ke distro yaitu pada usia 20-24 tshun, dan yang paling sedikit yaitu usia 50-64 
tahun karensa berkenaan mengedai kesedianan untuk menjawab kuesioner. Berikut 
merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke kafe berdasarkan 
jenis kelamin. 
Tabel 4. 27  









Kedungkandang 105 56,76 80 43,24 
Sukun 80 47,06 90 52,94 
Klojen 103 58,19 74 41,81 
Blimbing 80 41,67 112 58,33 
Lowokwaru 71 44,10 90 55,90 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 47 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang didapatkan di Kecamatan Kedungkandang berdasarkan jenis kelamin 
masing-masing sebesar 56,76% dan 43,24%. Sampel yang didapatkan mayoritas laki-laki 
karena berkunjung ke kafe dapat dilakukan oleh siapa saja baik laki-laki maupun 
perempuan.Jumlah responden di Kecamatan Sukun berjenis kelamin laki-laki sebesar 
47,06% dan perempuan sebesar 52,94%.  Mayoritas yang pernah berkunjung di kafe yaitu 
perempuan namun selisih antara laki-laki dan perempuan tidak terlalu signifikan. Hal 
tersebut menunjukkanbahwa kegiatan berkunjung ke kafe tidak hanya dilakukan oleh laki-
laki saja. 
Pada Kecamatan Klojen mayoritas yang pernah berkunjung ke distro yaitu sebesar 
58,19% adalah laki-laki sedangkan perempuan yaitu sebesar 41,81%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa laki-laki lebih cenderung menggunakan waktu luangnya untuk pergi 

















yaitu sebesar 41,67% laki-laki, dan 58,33% perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pergi ke kafe tidak hanya dilakukan oleh laki-laki, dan mayoritas perempuan yang 
berkunjung ke kafe yaitu memiliki jenis pekerjaan sebagai mahasiswa sehingga cenderung 
menggunakan waktu luangnya untuk pergi ke kafe baik untuk akifitas berkumpul dengan 
teman ataupun yang lainnya. 
Pada kecamatan Lowokwaru responden yang didapatkan yaitu sebesar 55,90% 
mayoritas berjenis kelamin perempuan, sedangkan sebesar 44,10 berjenis kelamin laki-
laki. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan cenderung berkunjung ke kafe untuk 
mengisi waktu luang maupun melakukan aktivitas yang lain.  
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke kafe 
berdasarkan status pernikahan. 
Tabel 4. 28 
Jumlah Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
Kecamatan 
Status Pernikahan 
Menikah % Belum Menikah % Janda % Duda % 
Kedungkandang 38 20,54 143 77,30 2 1,08 2 1,08 
Sukun 37 21,76 127 74,71 5 2,94 1 0,59 
Klojen 28 15,82 148 83,62 0 0,00 1 0,56 
Blimbing 50 26,04 132 68,75 10 5,21 0 0,00 
Lowokwaru 57 35,40 101 62,73 1 0,62 2 1,24 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 48 Jumlah Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
Pada seluruh Kecamatan di Kota Malang berdasarkan status pernikahan yang pernah 
berkunjung ke kafe mayoritas yaitu berstatus belum menikah, karena mayoritas responden 
yang didapatkan yaitu pada usia remaja sehingga masih banyak waktu luang yang mereka 
gunakan untuk pergi ke kafe. 
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke kafe 



















Tabel 4. 29 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Pendidikan 
Terakhir 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Tidak sekolah 0 0,00 0 0,00 3 1,69 0 0,00 1 0,62 
SD 0 0,00 1 0,59 5 2,82 7 3,65 1 0,62 
SMP 34 18,38 12 7,06 34 19,21 37 19,27 16 9,94 
SMA 102 55,14 106 62,35 111 62,71 106 55,21 84 52,17 
Diploma 8 4,32 7 4,12 4 2,26 14 7,29 10 6,21 
Sarjana 40 21,62 40 23,53 20 11,30 26 13,54 49 30,43 
Magister 1 0,54 4 2,35 0 0,00 2 1,04 0 0,00 
Total 185 100 170 100 177 100 192 100 161 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 49 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pada Kecamatan Kedungkandang dan Blimbing responden yang di dapatkan yaitu 
mayoritas memiliki pendidikan terakhir SMP dan SMA, sedangkan pada Kecamatan 
Sukun, Klojen dan Lowokwaruberdasarkan responden didapatkan mayoritas pendidikan 
terakhir yaitu SMA dan Sarjana. Berdasarkan jumlah sampel di Kota Malang mayoritas 
yang berkunjung ke kafe berdasarkan pendidikan terakhir yaitu SMP, SMA, dan sarjana 
karena pada fase tersebut masing tergolong anak muda atau remaja yang lebih banyak 
waktu untuk dapat berkunjung kafe. 
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke kafe 
berdasarkan jenis pekerjaann. 
Tabel 4. 30  
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Pekerjaan ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Tidak Bekerja 3 1,62 3 1,76 6 3,39 8 4,17 10 6,21 
Pelajar 65 35,14 20 11,76 36 20,34 33 17,19 10 6,21 
Mahasiswa 46 24,86 72 42,35 101 57,06 70 36,46 66 40,99 
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Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Pekerjaan ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Wiraswasta 9 4,86 8 4,71 14 7,91 24 12,50 26 16,15 
Pegawai swasta 41 22,16 43 25,29 10 5,65 26 13,54 17 10,56 
ABRI/POLRI 1 0,54 1 0,59 1 0,56 2 1,04 1 0,62 
Pensiunan 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
IRT 15 8,11 12 7,06 5 2,82 8 4,17 9 5,59 
Lainnya 0 0,00 0 0,00 1 0,56 3 1,56 0 0,00 
Total 185 100 170 100 177 100 192 100 161 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 50 Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Rata-rata pada seluruh kecamatan di Kota Malang berdasarkan pekerjaan mayoritas 
yang berkunjung ke distro yaitu berprofesi sebagai pelajar dan mahasiswa, karena para 
pelajar dan mahasiwa merupakan salah satu golongan anak muda yang bersifat konsumtif 
sehingga dapat menggunakan waktunya untuk berbelanja ke distro. Selain pelajar dan 
mahasiswa di Kecamatan Kdungkandang, Sukun, Klojen dan Lowokwaru mayoritas ke 
tiga yaitu memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta, dan pada Kecamatan Blimbing 
mayoritas ke tiga yaitu memiliki profesi sebagai wiraswata. Pada Kecamatan Blimbing 
mayoritas ke tiga yang paling banyak pernah berkunjung ke distro yaitu memiliki profesi 
sebagai pegawai swasta dan Wiraswata, hal tersebut dikarenakan mereka telah memiliki 
penghasilan sendiri sehingga dapat memenuhi kebutuhannya dalam berbelanja ke distro. 
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke kafe 
berdasarkan jumlah pendapatan. 
Tabel 4. 31  
Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Pendapan Responden 
(RP) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
< Rp. 299.999 3 1,62 5 2,94 10 5,65 5 2,60 15 9,32 
Rp. 300.000 - Rp. 499.999 4 2,16 13 7,65 25 14,12 20 10,42 7 4,35 



















Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Pendapan Responden 
(RP) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Rp. 1.000.000 - Rp. 
1.999.999 19 10,27 24 14,12 38 21,47 15 7,81 37 22,98 
Rp. 2.000.000 - Rp. 
2.999.999 27 14,59 20 11,76 18 10,17 22 11,46 26 16,15 
Rp. 3.000.000 - Rp. 
3.999.999 14 7,57 27 15,88 8 4,52 14 7,29 24 14,91 
> Rp. 4.000.000 12 6,49 12 7,06 3 1,69 21 10,94 13 8,07 
Tidak ada 75 40,54 38 22,35 63 35,59 79 41,15 32 19,88 
Total 185 100 170 100 177 100 192 100 161 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 51 Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan 
Berdasarkan responden yang pernah berkunjung ke kafe telah didapatkan mayoritas 
jumlah pendapatan di Kota Malang yaitu tidak ada. Hal tersebut dikarenakan sampel yang 
didapatkan yaitu memiliki profesi sebagai pelajar dan mahasiwa sehingga mereka tidak 
memiliki pendapatan pribadi.  
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke kafe 
berdasarkan gaya hidup. 
Tabel 4. 32 
Jumlah Responden Berdasarkan Gaya Hidup 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Gaya Hidup ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Sangat Kecil 7 3,78 5 2,94 13 7,34 12 6,25 18 11,18 
Kecil 98 52,97 20 18,24 58 32,77 65 33,85 27 16,77 
Cukup Besar 56 30,27 107 62,94 78 44,07 97 50,52 57 35,40 
Besar  17 9,19 24 14,12 23 12,99 18 9,38 42 26,09 
Sangat Besar 7 3,78 14 1,76 5 2,82 0 0,00 17 10,56 
Total 185 100 170 100 177 100 192 100 161 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
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Gambar 4. 52 Jumlah Responden Berdasarkan Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas minat 
serta opini. Berdasarkan jawaban responden yang telah didapatkan gaya hidup yang 
mempengaruhi masyarakat untuk berkunjung ke kafe di Kota Malang rata-rata yaitu cukup 
besar.  Hal ini berarti gaya hidup atau minat masyarakat di Kota Malang cukup besar untuk 
memilih berkunjung ke kafe. Namun pada Kecamatan Kedungkandang gaya hidup yang 
mempengaruhi masyarakat berkunjung ke Kafe yaitu kecil sebesar 52,97%. Hal tersebut 
berarti gaya hidup atau minat masyarakat di Kecamatan Kedungkandang masih cenderung 
kecil untuk memilih berkunjung ke kafe.  
Berikut merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro 
berdasarkan frekuensi belanja. 
Tabel 4. 33  
Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Belanja 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Frekuensi Kunjungan 
(Bulan) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1-2 kali 118 63,78 103 60,59 92 51,98 72 37,50 101 62,73 
3-4 kali 33 17,84 43 25,29 54 30,51 30 15,63 33 20,50 
> 4 kali 25 13,51 13 7,65 17 9,60 64 33,33 12 7,45 
Lainnya 9 4,86 11 6,47 14 7,91 26 13,54 15 9,32 
Total 185 100 170 100 177 100 192 100 161 100 




















Gambar 4. 53 Jumlah Responden Berdarakan Frekuensi (Tingkat Kunjungan) 
Pada Kecamatan Kedungkandang rata-rata masyarakat berkunjung ke kafe yaitu 
sekitar 1-2 kali dalam sebulan sebesar 63,78%. Pada masyarakat Kecamatan Sukun yaitu 
sekitar 1-2 kali dalam sebulan untuk berkunjung ke kafe atau sebesar 60,59%. Rata-rata 
pada Kecamatan Klojen yaitu sekitar 3-4 kali sebesar 30,51% dan sebesar 51,98% yaitu 
sekitar 1-2 kali dalam sebulan untuk berkunjung ke kafe.  
Frekuensi atau tingkat kunjungan terbesar di Kota Malang untuk memilih berkunjung 
ke kafe yaitu pada Masyarakat Kecamatan Blimbing, karena pada Masyarakat di 
Kecamatan Blimbing sebesar 42,86% bisa berkunjung >4kali dalam sebulan. Berikut 
merupakan tabel pengelompokan responden yang pernah berkunjung ke distro berdasarkan 
motivasi. 
Tabel 4. 34 
Jumlah Responden Berdasarkan Motivasi 
Kecamatan Kedungkandang Sukun Klojen Blimbing Lowokwaru 
Hal yang Membuat 
Berkunjung (Motivasi) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Kafe Terkenal 22 11,89 26 15,29 24 13,56 3 1,56 16 9,94 
Citarasa Makanan 35 18,92 48 28,24 36 20,34 78 40,63 41 25,47 
Harga Terjangkau 65 35,14 24 14,12 42 23,73 27 14,06 42 26,09 
Lokasi Mudah Dijangkau 16 8,65 16 9,41 20 11,30 20 10,42 15 9,32 
Suasana Nyaman 46 24,86 53 31,18 52 29,38 57 29,69 43 26,71 
Lainnya 1 0,54 3 1,76 3 1,69 7 3,65 4 2,48 
Total 185 100 170 100 177 100 192 100 161 100 




















Gambar 4. 54 Jumlah Responden Berdasarkan Motivasi 
Rata-rata masyarakat di Kota Malang alasan untuk memilih (motivasi) berkunjung ke 
kafe yaitu karena suasana yang didapatkan di kafe dapat memberikan suasana yang 
nyaman. Pada Kecamatan Kedungkandang sebesar 35,14% berkunjung ke kafe 
dikarenakan harga dari produk distro yang terjangkau. Sedangkan motivasi atau alasan 
terkecil masyarakat Kota Malang untuk memilih berkunjung ke kafe yaitu dikarenakan 
alasan lain seperti ajakan teman, dll. 
Interpretasi hasil karakteristik konsumen kafe pada masing-masing kecamatan adalah 
sebagai berikut: 
 Pada Kecamatan Kedungkandang masyarakat yang biasa berkunjung ke kafe 
paling banyak yaitu berusia 15-24 tahun yang merupakan kategori remaja, dengan 
pendidikan terakhir paling besar yaitu SMA dan sarjana dengan jenis pekerjaan 
yaitu sebagai pelajar dan mahasiswa dan untuk jumlah pendapatan mayoritas 
belum memiliki pendapatan.  
 Pada Kecamatan Sukun masyarakat yang biasa berkunjung ke kafe paling banyak 
yaitu berusia 20-29 tahun yang merupakan kategori remaja dan dewasa, dengan 
pendidikan terakhir paling besar yaitu SMA dan sarjana dengan mayoritas 
memiliki jenis pekerjaan yaitu sebagai mahasiswa dan pegawai swasta. Konsumen 
kafe pada Kecamatan Sukun mayoritas yaitu belum memiliki pendapatan dan 
memiliki jumlah pendapatan yang berkisar antara Rp. 500.000 – Rp. 3.999.999.  
 Pada Kecamatan Klojen masyarakat yang biasa berkunjung ke kafe paling banyak 
yaitu berusia 15-24 tahun yang merupakan kategori remaja, dengan pendidikan 
terakhir paling besar yaitu SMP dan SMA dengan mayoritas memiliki jenis 
pekerjaan yaitu sebagai pelajar dan mahasiswa, dan untuk jumlah pendapatan 


















 Pada Kecamatan Blimbing masyarakat yang biasa berkunjung ke kafe paling 
banyak yaitu berusia 15-24 tahun yang merupakan kategori remaja, dengan 
pendidikan terakhir paling besar yaitu SMP dan SMA dengan mayoritas memiliki 
jenis pekerjaan yaitu sebagai pelajar dan mahasiswa, dan untuk jumlah 
pendapatan mayoritas yaitu belum memiliki pendapatan.  
 Pada Kecamatan Lowokwaru masyarakat yang biasa berkunjung ke kafe paling 
banyak yaitu berusia 20-29 tahun yang merupakan kategori remaja dan dewasa, 
dengan pendidikan terakhir paling besar yaitu SMA dan sarjana dengan mayoritas 
memiliki jenis pekerjaan yaitu sebagai mahasiswa dan wiraswasta. Konsumen 
kafe pada Kecamatan Sukun mayoritas yaitu belum memiliki pendapatan dan 
memiliki jumlah pendapatan yang berkisar antara Rp. 1.000.000 – Rp. 3.999.999.  
 
4.5 Analisis Orientasi Pemilihan Kunjungan 
Analisis orientasi pemilihan kunjungan konsumen yaitu untuk mengetahui 
kecenderungan yang dilakukan konsumen dalam memutuskan kunjungan. Analisis 
orientasi pemilihan kunjungan yaitu berdasarkan jawaban lokasi distro dan atau kafe yang 
akan dituju. Lokasi yang dimaksud yaitu lokasi yang biasa dikunjungi diluar maupun 
didalam lingkungan tempat tinggal (kecamatan). Berikut merupakan pemilihan distro dan 
kafe yang biasa dikunjungi oleh masyarakt baik didalam maupun diluar tempat tinggal 









Tabel 4. 35 
Orientasi Masyarakat Kota Malang terhadap Pemilihan Kunjungan ke Distro 
Kecamatan Kelurahan Sampel 
Belanja di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Kedungkandang 
Arjowinangun 11 2 18,18 9 81,82 
Blimbing 3 27.27 
Lowokwaru 6 54.55 
Kedungkandang 2 18.18 
Tlogowaru 7 1 14,29 6 85,71 
Lowokwaru 6 85.71 
Kedungkandang 1 14.29 
Wonokoyo 6 0 0,00 6 100,00 
Klojen 2 33.33 
Lowokwaru 3 50.00 
Sukun 1 16.67 
Bumiayu 17 5 29,41 12 70,59 
Klojen 4 23.53 
Lowokwaru 8 47.06 
Kedungkandang 5 29.41 
Buring 10 0 0,00 10 100,00 
Klojen 1 10.00 
Lowokwaru 9 90.00 
Mergosono 5 0 0,00 5 100,00 
Klojen 2 40.00 
Sukun 3 60.00 
Kotalama 29 0 0,00 29 100,00 
Lowokwaru 24 82.76 
Sukun 1 3.45 
Klojen 4 13.79 
Kedungkandang 13 2 15,38 11 84,62 
Lowokwaru 9 69.23 
Sukun 1 7.69 
Klojen 1 7.69 
Kedungkandang 2 15.38 
Sawojajar 29 1 3,45 28 96,55 
Lowokwaru 26 89.66 
Blimbing 2 6.90 
Kedungkandang 1 3.45 
Madyopuro 19 0 0,00 19 100,00 
Klojen 3 15.79 
Lowokwaru 16 84.21 
Lesanpuro 22 0 0,00 22 100,00 
Klojen 4 18.18 
Lowokwaru 18 81.82 









Kecamatan Kelurahan Sampel 
Belanja di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Sukun 
Kebonsari 11 5 45,45 6 54,55 
Lowokwaru 3 27.27 
Klojen 3 27.27 
Sukun 5 45.45 
Gadang 18 6 33,33 12 66,67 
Lowokwaru 4 22.22 
Klojen 8 44.44 
Sukun 6 33.33 
Ciptomulyo 13 0 0,00 13 100,00 
Lowokwaru 7 53.85 
Klojen 6 46.15 
Sukun 16 2 12,50 14 87,50 
Lowokwaru 9 56.25 
Klojen 5 31.25 
Sukun 2 12.50 
Bandungrejosari 16 2 12,50 14 87,50 
Lowokwaru 9 56.25 
Klojen 5 31.25 
Sukun 2 12.50 
Bakalan krajan 7 0 0,00 7 100,00 
Lowokwaru 6 85.71 
Klojen 1 14.29 
Mulyorejo 10 1 10,00 9 90,00 
Lowokwaru 8 80.00 
Klojen 1 10.00 
Sukun 1 10.00 
Bandulan 12 1 8,33 11 91,67 
Lowokwaru 10 83.33 
Klojen 1 8.33 
Sukun 1 8.33 
Tanjung rejo 18 0 0,00 18 100,00 
Lowokwaru 17 94.44 
Klojen 1 5.56 
Pisang candi 17 0 0,00 17 100,00 
Lowokwaru 5 29.41 
Klojen 12 70.59 
Karang besuki 15 0 0,00 15 100,00 
Lowokwaru 14 93.33 
Klojen 1 6.67 
Klojen 
Kasin 14 11 78,57 3 21,43 
Lowokwaru 3 21.43 
Klojen 11 78.57 









Kecamatan Kelurahan Sampel 
Belanja di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Klojen 6 40.00 
Kiduldalem 5 0 0,00 5 100,00 Lowokwaru 5 100.00 
Kauman 16 0 0,00 16 100,00 Lowokwaru 16 100.00 
Bareng 19 6 31,58 13 68,42 
Lowokwaru 13 68.42 
Klojen 6 31.58 
Gadingkasri 15 1 6,67 14 93,33 
Lowokwaru 14 93.33 
Klojen 1 6.67 
Oro-Oro Dwo 18 2 11,11 16 88,89 
Lowokwaru 16 88.89 
Klojen 2 11.11 
Klojen 5 2 40,00 3 60,00 
Lowokwaru 3 60.00 
Klojen 2 40.00 
Rampal celaket 10 1 10,00 9 90,00 
Lowokwaru 9 90.00 
Klojen 1 10.00 
Samaan 15 4 26,67 11 73,33 
Lowokwaru 11 73.33 
Klojen 4 26.67 
Penanggungan 24 5 20,83 19 79,17 
Lowokwaru 19 79.17 
Klojen 5 20.83 
Blimbing 
Jodipan 13 3 23,08 10 76,92 
Lowokwaru 8 61.54 
Klojen 2 15.38 
Blimbing 3 23.08 
Polehan 20 0 0,00 20 100,00 
Lowokwaru 18 90.00 
Klojen 1 5.00 
Kedungkandang 1 5.00 
Kesatrian 12 3 25,00 9 75,00 
Lowokwaru 8 66.67 
Klojen 1 8.33 
Blimbing 3 25.00 
Bunulrejo 25 0 0,00 25 100,00 
Lowokwaru 16 64.00 
Klojen 9 36.00 
Purwantoro 21 2 9,52 19 90,48 
Lowokwaru 17 80.95 
Klojen 2 9.52 









Kecamatan Kelurahan Sampel 
Belanja di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Pandanwangi 27 0 0,00 27 100,00 
Lowokwaru 20 74.07 
Klojen 7 25.93 
Blimbing 10 0 0,00 10 100,00 Lowokwaru 10 100.00 
Purwodadi 15 0 0,00 15 100,00 
Lowokwaru 12 80.00 
Klojen 3 20.00 
Polowijen 12 0 0,00 12 100,00 
Lowokwaru 1 8.33 
Klojen 11 91.67 
Arjosari 10 0 0,00 10 100,00 
Lowokwaru 4 40.00 
Klojen 6 60.00 
Balearjosari 10 1 10,00 9 90,00 
Lowokwaru 6 60.00 
Klojen 3 30.00 
Blimbing 1 10.00 
Lowokwaru 
Merjosari 17 16 94,12 1 5,88 
Klojen 1 5.88 
Lowokwaru 16 94.12 
Dinoyo 15 15 100,00 0 0,00 Lowokwaru 15 100.00 
Sumbersari 13 12 92,31 1 7,69 
Klojen 1 7.69 
Lowokwaru 12 92.31 
Ketawanggede 7 6 85,71 1 14,29 
Klojen 1 14.29 
Lowokwaru 6 85.71 
Jatimulyo 19 16 84,21 3 15,79 
Klojen 3 15.79 
Lowokwaru 16 84.21 
Lowokwaru 12 12 100,00 0 0,00 Lowokwaru 12 100.00 
Tulusrejo 6 4 66,67 2 33,33 
Klojen 2 33.33 
Lowokwaru 4 66.67 
Mojolangu 21 20 95,24 1 4,76 
Klojen 1 4.76 
Lowokwaru 20 95.24 
Tunjungsekar 13 11 84,62 2 15,38 
Klojen 2 15.38 
Lowokwaru 11 84.62 
Tasikmadu 5 3 60,00 2 40,00 
Klojen 2 40.00 
Lowokwaru 3 60.00 









Kecamatan Kelurahan Sampel 
Belanja di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Lowokwaru 6 85.71 
Tlogomas 17 15 88,24 2 11,76 
Klojen 2 11.76 
Lowokwaru 15 88.24 





Jumlah distro di Kota Malang yaitu sebanyak 42 distro yang tersebar di semua 
kecamatan. Orientasi kunjungan untuk berbelanja ke distro oleh masyarakat Kota Malang 
yaitu sebesar 76,34% melakukan belanja diluar kecamatan dan sebesar 23,65% melakukan 
belanja didalam kecamatan. Prosentase masyarakat Kota Malang yang memilih untuk 
berbelanja ke distro pada Kecamatan Kedungkandang yaitu sebesar 1,5%, yang memilih 
distro pada Kecamatan Sukun sebesar 2,8%, memilih distro pada Kecamatan Klojen 
sebesar 20,1%, memilih distro pada Kecamatan Blimbing sebesar 1,7%, dan yang memilih 
distro pada Kecamatan Lowokwaru memiliki jumlah terbesar yaitu sebesar 73,9%. Hal 
tersebut juga didukung karena jumlah distro di Kota Malang pada Kecamatan Lowokwaru 
dan Kecamatan Klojen memiliki jumlah yang paling banyak yaitu sebanyak 20 distro pada 
Kecamatan Lowokwaru, dan 13 distro pada Kecamatan Klojen. Berikut merupakan grafik 
orientasi masyarakat pada masing-masing kecamatan. 
 
Gambar 4. 55 Orientasi Masyarakat Kota Malang terhadap Pemilihan Berkunjung  ke Distro 
Jumlah distro paling sedikit yaitu berada di Kecamatan Kedungkandang yaitu 
sebanyak 1 distro. Hal tersebut menyebabkan masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
yang belanja di dalam kecamatan hanya sebesar 6,11%, dan sebesar 93,89% yaitu 
berbelanja diluar kecamatan seperti Kecamatan Lowokwaru seperti di Jl. Soekarno Hatta, 
Dinoyo, dan Sumbersari, di Kecamatan Klojen seperti di Jl. Semeru (Distro Heroine Exp), 
dan terdapat juga sebagian masyarakat di Kecamatan Kedungkandang yang berkunjung ke 
distro di Kecamatan Blimbing. Motivasi atau alasan masyarakat untuk berkunjung ke 
distro di Kecamatan Kedungkandang sendiri mayoritas karena harga dari produk yang 
terjangkau, sedangkan masyarakat Kecamatan Kedungkandang yang memilih untuk 
berkunjung pada distro diluar kecamatan paling banyak yaitu karena kualitas produk, harga 
yang terjangkau dan distro yang terkenal. 






Orientasi Masyarakat Terhadap Pemilihan Berkunjung Ke 
Distro 





Distro di Kecamatan Sukun yaitu hanya berjumlah 3 distro. Masyarakat di Kecamatan 
Sukun yaitu hanya sebesar 7,19% yang berberlanja di dalam kecamatan, sedangkan 
92,81% yaitu berbelanja diluar kecamatan seperti di Kecamatan Klojen dan Kecamatan 
Lowokwaru. Motivasi atau alasan masyarakat untuk berkunjung ke distro di Kecamatan 
Sukun sendiri mayoritas karena harga dari produk yang terjangkau, dan lokasi yang mudah 
dijangkau, sedangkan masyarakat Kecamatan Sukun yang memilih untuk berkunjung pada 
distro diluar kecamatan paling banyak yaitu karena kualitas produk, distro yang terkenal, 
dan harga yang terjangkau. 
Jumlah distro di Kecamatan Klojen yaitu terbanyak ke dua di Kota Malang yaitu 
sebanyak 13 distro, Sebesar 24,36% masyarakat di Kecamatan Klojen yaitu berbelanja 
didalam kecamatan, dan sebesar 75,64% masyarakat di Kecamatan Klojen masih belanja 
diluar kecamatan yaitu di Kecamatan Lowokwaru. Motivasi atau alasan masyarakat untuk 
berkunjung ke distro di Kecamatan Klojen sendiri mayoritas karena kualitas dari produk, 
dan distro yang terkenal, sedangkan masyarakat Kecamatan Klojen yang memilih untuk 
berkunjung pada distro diluar kecamatan paling banyak yaitu karena kualitas produk, dan 
distro diluar kecamatan yang terkenal. 
Distro di Kecamatan Blimbing yaitu sebanyak 5 distro, namun hanya sebesar 5, 14% 
masyarakat yang tinggal di Kecamatan Blimbing berbelanja di dalam Kecamatan. Sebesar 
94,86% masyarakat Kecamatan Blimbing bebelanja di Kecamatan Lowokwaru, dan 
Kecamatan Klojen. Motivasi atau alasan masyarakat untuk berkunjung ke distro di 
Kecamatan Blimbing sendiri mayoritas karena kualitas dari produk, dan harga produk yang 
terjangkau sedangkan masyarakat Kecamatan Blimbing yang memilih untuk berkunjung 
pada distro diluar kecamatan paling banyak yaitu karena kualitas produk, harga produk dan 
distro yang terkenal. 
Jumlah distro di Kecamatan Lowokwaru yaitu memiliki jumlah terbanyak yang ada di 
kecamatan-kecamatan di Kota Malang. Banyak jumlah distro yang ada yaitu berbanding 
dengan jumlah masyarakat yang berkunjung di dalam kecamatan yaitu sebesar 89,47%, 
dan hanya sebesar 10,53% mayarakat Lowokwaru yang berbelanja di luar kecamatan 
seperti di Kecamatan Klojen. Motivasi atau alasan masyarakat untuk berkunjung ke distro 
di Kecamatan Lowokwaru sendiri mayoritas karena kualitas dari produk, dan harga produk 
sedangkan masyarakat Kecamatan Lowokwaru yang memilih untuk berkunjung pada 






























































Tabel 4. 36  
Orientasi Masyarakat Kota Malang terhadap Kunjungan ke Kafe 
Kecamatan Kelurahan Sampel 
Berkunjung di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Kedungkandang 
Arjowinangun 11 4 36,36 7 63,64 
Klojen  3 27.27 
Blimbing 3 27.27 
Lowokwaru 1 9.09 
Kedungkandang 4 36.36 
Tlogowaru 7 1 14,29 6 85,71 
Klojen  2 28.57 
Blimbing 2 28.57 
Lowokwaru 2 28.57 
Kedungkandang 1 14.29 
Wonokoyo 6 2 33,33 4 66,67 
Klojen 2 33.33 
Lowokwaru 2 33.33 
Kedungkandang 2 33.33 
Bumiayu 17 8 47,06 9 52,94 
Klojen 8 47.06 
Lowokwaru 1 5.88 
Kedungkandang 8 47.06 
Buring 11 0 0,00 11 100 
Klojen 4 36.36 
Lowokwaru 7 63.64 
Mergosono 13 3 23,08 10 76,92 
Klojen 10 76.92 
Kedungkandang 3 23.08 
Kotalama 28 0 0,00 28 100 
Klojen 6 21.43 
Lowokwaru 22 78.57 
Kedungkandang 12 1 8,33 11 91,67 
Klojen 6 50.00 
Lowokwaru 5 41.67 
Kedungkandang 1 8.33 
Sawojajar 29 5 17,24 24 82,76 
Klojen  7 24.14 
Blimbing 1 3.45 
Lowokwaru 16 55.17 
Kedungkandang 5 17.24 
Madyopuro 19 0 0,00 19 100,00 
Klojen 10 52.63 
Lowokwaru 9 47.37 
Lesanpuro 20 0 0,00 20 100,00 
Klojen 6 30.00 









Kecamatan Kelurahan Sampel 
Berkunjung di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Sukun 3 15.00 
Cemorokandang 12 1 8,33 11 91,67 
Klojen 2 16.67 
Lowokwaru 9 75.00 
Kedungkandang 1 8.33 
Sukun 
Kebonsari 11 1 9,09 10 90,91 
Klojen 10 90.91 
Sukun 1 9.09 
Gadang 17 1 5,88 16 94,12 
Lowokwaru 14 82.35 
Klojen 2 11.76 
Sukun 1 5.88 
Ciptomulyo 13 3 23,08 10 76,92 
Lowokwaru 7 53.85 
Klojen 3 23.08 
Sukun 3 23.08 
Sukun 17 0 0,00 17 100,00 Klojen 17 100.00 
Bandungrejosari 17 1 5,88 16 94,12 
Klojen 16 94.12 
Sukun 1 5.88 
Bakalan krajan 8 1 12,50 7 87,50 
Lowokwaru 5 62.50 
Klojen 2 25.00 
Sukun 1 12.50 
Mulyorejo 12 1 8,33 11 91,67 
Lowokwaru 1 8.33 
Klojen 10 83.33 
Sukun 1 8.33 
Bandulan 14 1 7,14 13 92,86 
Klojen 13 92.86 
Sukun 1 7.14 
Tanjung rejo 24 1 4,17 23 95,83 
Lowokwaru 20 83.33 
Klojen 3 12.50 
Sukun 1 4.17 
Pisang candi 17 3 17,65 14 82,35 
Lowokwaru 4 23.53 
Klojen 10 58.82 
Sukun 3 17.65 
Karang besuki 20 1 5,00 19 95,00 
Lowokwaru 16 80.00 
Klojen 3 15.00 
Sukun 1 5.00 








Kecamatan Kelurahan Sampel 
Berkunjung di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Klojen 14 73.68 
Sukoharjo 17 11 64,71 6 35,29 
Lowokwaru 6 35.29 
Klojen 11 64.71 
Kiduldalem 5 3 60,00 2 40,00 
Lowokwaru  2 40.00 
Klojen 3 60.00 
Kauman 18 10 55,56 8 44,44 
Lowokwaru 8 44.44 
Klojen 10 55.56 
Bareng 27 11 40,74 16 59,26 
Lowokwaru 16 59.26 
Klojen 11 40.74 
Gadingkasri 20 9 45,00 11 55,00 
Lowokwaru 11 55.00 
Klojen 9 45.00 
Oro-Oro Dwo 17 6 36,84 11 63,16 
Lowokwaru 11 64.71 
Klojen 6 35.29 
Klojen 5 4 80,00 1 20,00 
Lowokwaru 1 20.00 
Klojen 4 80.00 
Rampal celaket 10 4 40,00 6 60,00 
Lowokwaru 6 60.00 
Klojen 4 40.00 
Samaan 15 11 73,33 4 26,67 
Lowokwaru 4 26.67 
Klojen 11 73.33 
Penanggungan 24 8 33,33 16 66,67 
Lowokwaru  16 66.67 
Klojen 8 33.33 
Blimbing 
Jodipan 14 8 57,14 6 42,86 
Lowokwaru 5 35.71 
Klojen 1 7.14 
Blimbing 8 57.14 
Polehan 20 4 20,00 16 80,00 
Lowokwaru 8 40.00 
Klojen 6 30.00 
Kedungkandang 2 10.00 
Blimbing 4 20.00 
Kesatrian 12 2 16,67 10 83,33 
Lowokwaru 8 66.67 
Klojen 1 8.33 
Kedungkandang 1 8.33 









Kecamatan Kelurahan Sampel 
Berkunjung di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Bunulrejo 29 0 0,00 29 100,00 
Lowokwaru 17 58.62 
Klojen 8 27.59 
Kedungkandang 2 6.90 
Sukun 2 6.90 
Purwantoro 27 1 3,70 26 96,30 
Lowokwaru 22 81.48 
Klojen 2 7.41 
Kedungkandang 2 7.41 
Blimbing 1 3.70 
Pandanwangi 28 1 3,57 27 96,43 
Lowokwaru 16 57.14 
Klojen 11 39.29 
Blimbing 1 3.57 
Blimbing 10 0 0,00 10 100,00 Lowokwaru 10 100.00 
Purwodadi 19 2 10,53 17 89,47 
Lowokwaru 11 57.89 
Klojen 6 31.58 
Blimbing 2 10.53 
Polowijen 13 0 0,00 13 100,00 
Lowokwaru 11 84.62 
Klojen 2 15.38 
Arjosari 10 0 0,00 10 100,00 
Lowokwaru 5 50.00 
Klojen 5 50.00 
Balearjosari 10 1 10,00 9 90,00 
Lowokwaru 9 90.00 
Blimbing 1 10.00 
Lowokwaru 
Merjosari 17 12 70,59 5 29,41 
Klojen 5 29.41 
Lowokwaru 12 70.59 
Dinoyo 16 15 93,75 1 6,25 
Klojen 1 6.25 
Lowokwaru 15 93.75 
Sumbersari 14 13 92,86 1 7,14 
Klojen 1 7.14 
Lowokwaru 13 92.86 
Ketawanggede 7 5 71,43 2 28,57 
Klojen 2 28.57 
Lowokwaru 5 71.43 
Jatimulyo 19 14 84,21 5 15,79 
Klojen 5 26.32 
Lowokwaru 14 73.68 








Kecamatan Kelurahan Sampel 
Berkunjung di dalam 
Kecamatan 
% 




Kecamatan ∑ % 
Lowokwaru 9 64.29 
Tulusrejo 9 3 33,33 6 66,67 
Klojen 6 66.67 
Lowokwaru 3 33.33 
Mojolangu 22 17 77,27 5 22,73 
Klojen 5 22.73 
Lowokwaru 17 77.27 
Tunjungsekar 14 12 85,71 2 14,29 
Klojen 2 14.29 
Lowokwaru 12 85.71 
Tasikmadu 5 5 100,00 0 00,00 Lowokwaru 5 100.00 
Tunggulwulung 7 5 71,43 2 28,57 
Klojen 2 28.57 
Lowokwaru 5 71.43 
Tlogomas 17 17 100,00 0 0,00 Lowokwaru 17 100.00 





 Jumlah kafe di Kota Malang yaitu sebanyak 149 kafe yang tersebar di semua 
kecamatan. Orientasi kunjungan untuk kunjungan ke kafe oleh masyarakat Kota Malang 
yaitu sebesar 68,92% melakukan belanja diluar kecamatan dan sebesar 31,07% melakukan 
belanja didalam kecamatan. Prosentase masyarakat Kota Malang yang memilih untuk 
berkunjung ke kafe pada Kecamatan Kedungkandang yaitu sebesar 3,62%, yang memilih 
kafe pada Kecamatan Sukun sebesar 2,15%, memilih kafe pada Kecamatan Klojen sebesar 
36,38%, memilih kafe pada Kecamatan Blimbing sebesar 2,82%, dan yang memilih kafe 
pada Kecamatan Lowokwaru yaitu sebesar 55,03%. Jumlah kafe di Kota Malang pada 
Kecamatan Klojen dan Kecamatan Lowokwaru memiliki jumlah yang paling banyak yaitu 
sebanyak 61 kafe pada Kecamatan Klojen, dan 50 kafe pada Kecamatan Lowokwaru. 
Berikut merupakan grafik orientasi masyarakat pada masing-masing kecamatan. 
 
Gambar 4. 63 Orientasi Masyarakat Kota Malang terhadap Kunjungan ke Kafe 
Jumlah kafe yang ada di Kecamatan Kedungkandang yaitu sebanyak 17 kafe atau 
sebesar 11,41% dari total sebaran kafe di Kota Malang, Jumlah kafe yang ada di 
Kecamatan Kedungkandang yang hanya sebesar 11,41% menyebabkan masyarakat di 
Kecamatan Kedungkandang masih banyak yang berkunjung ke kafe di luar kecamatan, 
Masyarakat yang berkunjung di dalam Kecamatan Kedungkandang sendiri yaitu hanya 
sebesar 13,51% dan sebesar 86,49% masyakat di Kecamatan Kedungkandang berkunjung 
di ke kafe diluar kecamatan yang mayoritas berkunjung ke Kecamatan Lowokwaru 
maupun Kecamatan Klojen. Motivasi atau alasan masyarakat untuk berkunjung ke kafe di 
Kecamatan Kedungkandang sendiri mayoritas karena suasana yang nyaman dan citarasa 
makanan, sedangkan masyarakat Kecamatan Kedungkandang yang memilih untuk 
berkunjung pada kafe diluar kecamatan paling banyak yaitu karena harga produk, suasana 
yang nyaman dan citarasa makanan. 
Kafe di Kecamatan Sukun yaitu hanya berjumlah 15 kafe, Masyarakat di Kecamatan 
Sukun yaitu hanya sebesar 8,24% yang berkunjung ke kafe di dalam kecamatan, sedangkan 
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91,76% yaitu berbelanja diluar kecamatan seperti paling banyak di Kecamatan Lowokwaru 
dan Kecamatan Klojen. Motivasi atau alasan masyarakat untuk berkunjung ke kafe di 
Kecamatan Sukun sendiri mayoritas karena citarasa makanan dan suasana yang nyaman, 
sedangkan masyarakat Kecamatan Sukun yang memilih untuk berkunjung pada kafe diluar 
kecamatan paling banyak yaitu karena citarasa makanan, suasana yang nyaman dan kafe 
yang terkenal. 
Jumlah kafe di Kecamatan Klojen yaitu kafe terbanyak di Kota Malang yaitu sebanyak 
60 kafe, Lebih dari 50% masyarakat di Kecamatan Klojen yaitu 50,85% masyarakat di 
Kecamatan Klojen mengunjungi kafe didalam kecamatan, dan sebesar 49,15% masyarakat 
di Kecamatan Klojen masih berkunjung ke kafe diluar kecamatan yaitu di Kecamatan 
Lowokwaru dan Kecamatan Sukun. Motivasi atau alasan masyarakat untuk berkunjung ke 
kafe di Kecamatan Klojen sendiri mayoritas karena suasana yang nyaman dan harga 
produk, sedangkan masyarakat Kecamatan Klojen yang memilih untuk berkunjung pada 
kafe diluar kecamatan paling banyak yaitu karena suasana yang nyaman, citarasa makanan 
dan harga produk. 
Jumlah Kafe di Kecamatan Blimbing merupakan jumlah kafe paling sedikit yaitu 
sebanyak 6 kafe, namun hanya sebesar 9,38% masyarakat yang tinggal di Kecamatan 
Blimbing berkunjung ke kafe di dalam Kecamatan. Sebesar 90,63% masyarakat 
Kecamatan Blimbing berkunjung di luar kecamatan yang memliki jumlah kafe yang lebih 
banyak. Motivasi atau alasan masyarakat untuk berkunjung ke kafe di Kecamatan 
Blimbing sendiri mayoritas karena suasana yang nyaman dan citarasa makanan, sedangkan 
masyarakat Kecamatan Blimbing yang memilih untuk berkunjung pada kafe diluar 
kecamatan paling banyak yaitu karena citarasa makanan, suasana yang nyaman dan harga 
produk. 
Jumlah kafe di Kecamatan Lowokwaru yaitu memiliki jumlah kafe terbanyak ke-dua 
yang ada di kecamatan-kecamatan di Kota Malang, Jumlah kafe di Kecamatan Lowokwaru 
yaitu sebesar 51 kafe atau sebesar 34,23% dari total jumlah kafe di Kota Malang. Banyak 
jumlah kafe  yang ada yaitu berbanding dengan jumlah masyarakat yang berkunjung di 
dalam kecamatan yaitu sebesar 78,88%, dan hanya sebesar 21,18% mayarakat Lowokwaru 
yang berbelanja di luar kecamatan seperti di Kecamatan Klojen. Motivasi atau alasan 
masyarakat untuk berkunjung ke kafe di Kecamatan Lowokwaru sendiri mayoritas karena 
harga produk dan citarasa makanan, sedangkan masyarakat Kecamatan Lowokwaru yang 
memilih untuk berkunjung pada kafe diluar kecamatan paling banyak yaitu karena suasana 

























































4.6 Analisis Perilaku Keruangan 
Perilaku keruangan dapat mempengaruhi preferensi dan orientasi manusia dalam 
berkunjung ke suatu tempat. Perilaku keruangan manusia banyak ditentukan oleh faktor-
faktor yang bebas dari konteks keruangan. Analisis perilaku keruangan yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu aksesibilitas masyarakat dalam berkunjung ke distro dan kafe, 
Aksesibilitas merupakan tingkat kemudahan untuk mencapai satu tujuan lokasi, yang 
menjadi ukuran yaitu jarak, waktu tempuh, dan kelengkapan seperti alat transportasi yang 
digunakan (Arianty, 2013). 
4.6.1 Analisis Perilaku Keruangan terhadap Distro 
A. Kecamatan Kedungkandang 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi distro yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara untuk mencapai lokasi distro yang sering dikunjungi. 
Pada Kecamatan Kedungkandang hanya terdapat 1 distro yang ada di Kelurahan 
Kedungkandang, Berikut merupakan aksesibilitas berdasarkan jarak ke distro di 
Kecamatan Kedungkandang. 
Tabel 4. 37  
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 1 0,56 
1-3 14 7,78 
4-6 39 21,67 
7-9 93 51,67 
≥10 33 18,33 
Total 180 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 71 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
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Tabel 4. 38  




<5 2 1,11 
5-10 16 8,89 
11-15 37 20,56 
>15 125 69,44 
Total 180 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 72 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Distro Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
Berikut merupakan tabel cara mencapai distro oleh masyarakat di Kecamatan 
Kedungkandang. 
Tabel 4. 39  
Cara Mencapai Distro Kecamatan Kedungkandang 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 11 6,11 
Sepeda Motor 162 90 
Angkutan Umum 5 2,78 
Jalan Kaki 2 1,11 
Lainnya 0 0 
Total 180 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 73 Cara mencapai Distro Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
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Mayoritas jarak masyarakat Kecamatan Kedungkandang menuju ke distro yaitu 
berkisar antara 7-9 km yaitu sebesar 51,67% dari total responden yang berarti bahwa lokasi 
distro masih mudah dicapai dari permukiman penduduk, Waktu yang ditempuh untuk 
menuju ke lokasi distro yaitu mayoritas lebih dari 15 menit karena lokasi distro di 
Kecamatan Kedungkandang hanya satu distro sehingga masyarakat di Kecamatan 
Kedungkandang sebagian besar berkunjung ke distro diluar kecamatan. 
Cara untuk mencapai lokasi distro masyarakat di Kecamatan Kedungkandang 
mayoritas yaitu menggunakan sepeda motor sebesar 90% karena untuk memudahkan 
mobilisasi. Moda yang digunakan tersebut sesuai dengan jarak dan waktu tempuh untuk 
mencapai lokasi distro yaitu lebih dari 15 menit karena orientasi berkunjung masyarakat di 
Kecamatan Kedungkandang mayoritas memilih lokasi distro yaitu mayoritas memilih 
diluar Kecamatan seperti Kecamatan Lowokwaru dan Kecamatan Klojen, dengan 
karakteristik masyarakat Kecamatan Kedungkandang yang mayoritas berusia 15-24 tahun 
dengan jenis pekerjaan mayoritas yaitu pelajar dan mahasiswa yang berkunjung ke distro 
dengan motivasi paling besar karena harga yang terjangkau dan sesuai dengan distro-distro 
yang ada diluar kecaman yang menawarkan berbagai macam pilihan produk dengan harga 
yang terjangkau. 
B. Kecamatan Sukun 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi distro yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara untuk mencapai lokasi distro yang sering dikunjungi, 
Pada Kecamatan Sukun hanya terdapat 3 distro yang ada di Kelurahan Kebonsari, Gadang 
dan Sukun, Berikut merupakan aksesibilitas berdasarkan jarak ke distro di Kecamatan 
Kedungkandang. 
Tabel 4. 40  
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Sukun 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 9 5,88 
1-3 21 13,73 
4-6 70 45,75 
7-9 47 30,72 
≥10 6 3,92 
Total 153 100 






Gambar 4. 74 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Sukun 
Berikut merupakan aksesibiltas berdasarkan waktu tempuh ke distro di Kecamatan 
Sukun. 
Tabel 4. 41 




<5 0 0 
5-10 37 24,18 
11-15 45 29,41 
>15 71 46,41 
Total 153 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 75 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Distro Masyarakat Kecamatan Sukun 
Berikut merupakan tabel cara mencapai distro oleh masyarakat di Kecamatan Sukun, 
Tabel 4. 42  
Cara Mencapai Distro Kecamatan Sukun 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 24 15,69 
Sepeda Motor 121 79,08 
Angkutan Umum 6 3,92 
Jalan Kaki 2 1,31 
Lainnya 0 0 
Total 153 100 
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Gambar 4. 76 Cara mencapai Distro Masyarakat Kecamatan Sukun 
Sebagian besar jarak masyarakat Kecamatan Sukun menuju ke distro yaitu berkisar 
antara 4-6 km atau sebesar 45,75% dari total responden yang berarti bahwa lokasi distro 
masih mudah dicapai dari permukiman penduduk. Waktu yang ditempuh untuk menuju ke 
lokasi distro yaitu mayoritas lebih dari 15 menit karena lokasi distro di Kecamatan Sukun 
hanya terdapat 3 distro sehingga masyarakat di Kecamatan Kedungkandang sebagian besar 
berkunjung ke distro diluar kecamatan. 
Cara untuk mencapai lokasi distro masyarakat di Kecamatan Sukun mayoritas 
menggunakan sepeda motor sebesar 79% hal tersebut sebanding dengan jarak dan waktu 
tempuh untuk mencapai lokasi distro, karena orientasi berkunjung masyarakat di 
Kecamatan Sukun untuk memilih lokasi distro yaitu diluar Kecamatan seperti Kecamatan 
Lowokwaru dan Kecamatan Klojen. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik masyarakat 
Kecamatan Sukun yang mayoritas berusia 20-29 tahun dengan jenis pekerjaan mayoritas 
yaitu mahasiswa dan pegawai swasta yang berkunjung ke distro dengan motivasi paling 
besar karena kualitas produk dan sesuai dengan distro-distro yang ada diluar kecamatan 
yang menawarkan berbagai macam pilihan produk dengan kualitas yang baik. 
C. Kecamatan Klojen 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi distro yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara untuk mencapai lokasi distro yang sering dikunjungi. 
Pada Kecamatan Klojen hanya yaitu terdapat 13 distro yang menyebar di 6 Kelurahan. 
Berikut merupakan aksesibilitas berdasarkan jarak ke distro di Kecamatan 
Kedungkandang. 
Tabel 4. 43 
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Klojen 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 4 2,56 
1-3 35 22,44 
4-6 98 62,82 
7-9 15 9,62 
16% 
79% 
4% 1% 0% 










Jarak (km) Jumlah % 
≥10 4 2,56 
Total 156 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 77 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Klojen 
Berikut merupakan aksesibiltas berdasarkan waktu tempuh ke distro di Kecamatan 
Klojen. 
Tabel 4. 44  




<5 3 1,92 
5-10 64 41,03 
11-15 68 43,59 
>15 21 13,46 
Total 156 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 78 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Distro Masyarakat Kecamatan Klojen 
Berikut merupakan tabel cara mencapai distro oleh masyarakat di Kecamatan Klojen. 
Tabel 4. 45 
Cara Mencapai Distro Masyarakat Kecamatan Klojen 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 14 8,97 
Sepeda Motor 137 87,82 
Angkutan Umum 1 0,64 
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Cara Mencapai Jumlah % 
Lainnya 0 0 
Total 156 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 79 Cara mencapai Distro Masyarakat Kecamatan Klojen 
Jarak yang ditempuh sebagian besar oleh masyarakat Kecamatan Klojen  menuju 
lokasi distro yaitu berkisar antara 4-6 km yaitu sebesar 62,82 % dari total responden yang 
berarti bahwa lokasi distro masih mudah dicapai dari permukiman penduduk, serta Distro 
di Kecamatan Klojen yaitu terdapat 13 distro yang tersebar di 6 kelurahan sehingga 
masyarakat di Kecamatan Klojen dapat dengan mudah untuk berkunjung ke lokasi distro 
yang ada. Waktu yang ditempuh untuk menuju ke lokasi distro yaitu mayoritas 11-15  
menit. Jarak yang ditempuh dengan waktu tempuh masyarakat Kecamatan Klojen sesuai 
dengan orientasi masyarakat dalam memilih distro yaitu memilih di dalam kecamatan 
sendiri, serta diluar kecamatan yaitu Kecamatan Lowokwaru yang memiliki jarak tidak 
teralalu jauh dengan Kecamatan Klojen.  
Cara untuk mencapai lokasi distro masyarakat di Kecamatan Klojen mayoritas yaitu 
menggunakan sepeda motor sebesar 87,82% yang sebanding dengan jarak dan waktu 
tempuh untuk mencapai lokasi distro, selain itu menggunakan sepeda motor juga karena 
untuk memudahkan masyarakat dalam mobilisasi karena pada Kecamatan Klojen memiliki 
mobilisasi yang tinggi yang dapat diakibatkan oleh salah satu fungsi Kecamatan Klojen 
yaitu menjadi pusat perdagangan di Kota Malang. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik 
masyarakat Kecamatan Klojen yang mayoritas berusia 15-24 tahun dengan jenis pekerjaan 
mayoritas yaitu pelajar dan mahasiswa yang berkunjung ke distro dengan motivasi paling 
besar karena kualitas produk dan sesuai dengan distro-distro yang paling banyak 
dikunjungi seperti pada distro di Kecamatan Lowokwaru dan Kecamatan Klojen sendiri 
















D. Kecamatan Blimbing 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi distro yang sering 
dikunjungi. waktu tempuh dan cara untuk mencapai lokasi distro yang sering dikunjungi. 
Pada Kecamatan Blimbing terdapat 5 distro yang ada di 4 Kelurahan di Kelurahan 
Kedungkandang. Berikut merupakan aksesibilitas berdasarkan jarak ke distro di 
Kecamatan Kedungkandang. 
Tabel 4. 46  
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 3 1,71 
1-3 23 13,14 
4-6 78 44,57 
7-9 61 34,86 
≥10 10 5,71 
Total 175 100 
 Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 80 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Berikut merupakan aksesibiltas berdasarkan waktu tempuh ke distro di Kecamatan 
Blimbing. 
Tabel 4. 47 




<5 0 0 
5-10 24 13,71 
11-15 71 40,57 
>15 80 45,71 
Total 175 100 
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Gambar 4. 81 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Distro Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Berikut merupakan tabel cara mencapai distro oleh masyarakat di Kecamatan 
Blimbing. 
Tabel 4. 48 
Cara Mencapai Distro Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 21 12 
Sepeda Motor 153 87,43 
Angkutan Umum 1 0,57 
Jalan Kaki 0 0 
Lainnya 0 0 
Total 175 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 82 Cara mencapai Distro Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Sebagian besar pemilihan jarak masyarakat Kecamatan Blimbing untuk menuju ke 
distro yaitu berkisar antara 4-6 km atau sebesar 65,14% dari total responden yang berarti 
bahwa lokasi distro masih mudah dicapai dari permukiman penduduk. Waktu yang 
ditempuh untuk menuju ke lokasi distro yaitu mayoritas lebih dari 11-15 menit karena 
lokasi distro di Kecamatan Blimbing hanya lima distro dan masyarakat di Kecamatan 
Blimbing sebagian besar memilih untuk berkunjung ke distro diluar kecamatan seperti 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen. 
Cara untuk mencapai lokasi distro masyarakat di Kecamatan Blimbing mayoritas yaitu 
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tempuh untuk mencapai lokasi distro, karena orientasi berkunjung masyarakat di 
Kecamatan Blimbing untuk memilih lokasi distro yaitu diluar Kecamatan sehingga dengan 
menggunakan sepeda motor dapat lebih memudahkan masyarakat dalam mobilisasi. Hal 
tersebut sesuai dengan karakteristik masyarakat Kecamatan Blimbing yang mayoritas 
berusia 15-24 tahun dengan jenis pekerjaan mayoritas yaitu pelajar dan mahasiswa yang 
berkunjung ke distro dengan motivasi paling besar karena kualitas produk dan sesuai 
dengan distro-distro yang ada diluar kecamatan yang menawarkan berbagai macam pilihan 
produk dengan kualitas yang baik. 
E. Kecamatan Lowokwaru  
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi distro yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara untuk mencapai lokasi distro yang sering dikunjungi. 
Pada Kecamatan Lowokwaru terdapat 20 distro yang tersebar di 6 kelurahan yang ada di 
Kecamatan Lowokwaru. Berikut merupakan aksesibilitas berdasarkan jarak ke distro di 
Kecamatan Kedungkandang. 
Tabel 4. 49 
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 14 9,21 
1-3 76 50 
4-6 53 34,87 
7-9 5 3,29 
≥10 4 2,63 
Total 152 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 83 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Distro Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Berikut merupakan aksesibiltas berdasarkan waktu tempuh ke distro di Kecamatan 
Lowokwaru. 
Tabel 4. 50 
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5-10 96 63,16 
11-15 18 11,84 
>15 21 13,82 
Total 152 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 84 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Distro Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Berikut merupakan tabel cara mencapai distro oleh masyarakat di Kecamatan 
Lowokwaru. 
Tabel 4. 51 
Cara Mencapai Distro Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 26 17,11 
Sepeda Motor 119 78,29 
Angkutan Umum 2 1,32 
Jalan Kaki 5 3,29 
Lainnya 0 0 
Total 152 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 85 Cara mencapai Distro Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Sebagian besar jarak yang dipilih masyarakat Kecamatan Lowokwaru menuju ke 
distro yaitu berkisar antara 1-3 km yaitu sebesar 50,00% dari total responden yang berarti 
bahwa lokasi distro masih mudah dicapai dari permukiman penduduk. Hal tersebut 
disebabkan karena lokasi distro yang ada di Kecamatan Lowokwaru hampir menyebar di 






















setiap kelurahan yang ada sehingga waktu yang diperlukan untuk mencapai lokasi distro 
sebagian besar yaitu 5-10 menit. Jarak dan waktu tempuh yang diperlukan oleh masyarakat 
di Kecamatan Lowokwaru tersebut sesuai dengan orientasi masyarakat yang mayoritas 
memilih untuk berkunjung ke distro yang ada di Kecamatan Lowokwaru sendiri. 
Cara untuk mencapai lokasi distro masyarakat di Kecamatan Lowokwaru mayoitas 
yaitu menggunakan sepeda motor sebesar 78,29% yang sesuai untuk dipilih karena jarak 
yang ditempuh tidak terlalu jauh dan untuk memudahkan mobilisasi karena pada 
Kecamatan Lowokwaru memiliki nilai mobilisasi yang tinggi yang adapat dikarenakan 
banyaknya Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta. Hal tersebut sesuai dengan 
karakteristik masyarakat Kecamatan Lowokwaru yang mayoritas berusia 20-29 tahun 
dengan jenis pekerjaan mayoritas yaitu mahasiswa dan wiraswasta yang berkunjung ke 
distro dengan motivasi paling besar karena kualitas produk dan sesuai dengan distro-distro 
yang ada di Kecamatan Lowokwaru sendiri yang menawarkan berbagai macam pilihan 
produk dengan kualitas yang baik. 
F. Interpretasi Hasil Analisis Perilaku Keruangan terhadap Distro di Kota Malang 
Berikut merupakan tabel rekapitulasi perilaku keruangan masyarakat terhadap 
pemilhan distro di Kota Malang. 
Tabel 4. 52 
Rekapitulasi Perilaku Keruangan Masyarakat terhadap Pemilihan Distro di Kota Malang 
Kecamatan 
Rata-rata Jarak Rumah 





Kecamatan Kedungkandang 7-9 >15 Sepeda Motor 
Kecamatan Sukun 4-6 >15 Sepeda Motor 
Kecamatan Klojen 4-6 11-15 Sepeda Motor 
Kecamatan Blimbing 4-6 >15 Sepeda Motor 
Kecamatan Lowokwaru 1-3 5-10 Sepeda Motor 
Analisis perilaku keruangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu aksesibilitas 
masyarakat dalam berkunjung ke distro. Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak 
rumah dengan lokasi distro yang sering dikunjungi, waktu tempuh dan cara untuk 
mencapai lokasi distro yang sering dikunjungi.  
Sebagian besar jarak yang dipilih oleh masyarakat untuk berkunjung ke distro yaitu 
pada jarak 4-6 km, dan mayoritas waktu tempuh sebesar >15 menit, dengan pilihan untuk 
mencapai lokasi distro masyarakat Kota Malang sebagian besar memilih untuk 
menggunakan sepeda motor. 
Perilaku keruangan pada masing-masing Kecamatan di Kota Malang berbeda yang 
diakibatkan karena lokasi distro yang tidak menyebar merata. Pada Kecamatan 





lebih besar karena orientasi pemilihan masyarakat dalam berkunjung ke distro kebanyakan 
yaitu diluar kecamatan. Sedangkan pada Kecamatan Klojen dan Lowokwaru waktu tempuh 
yang diperlukan relative lebih kecil yang diakibatkan karena jumlah dan lokasi distro yang 
paling besar yaitu pada Kecamatan Lowokwaru kemudian pada Kecamatan Klojen, serta 
orientasi masyarakat yang besar dalam berkunjung pada distro yang ada di dalam 
kecamatan. 
4.6.2 Analisis Perilaku Keruangan terhadap Kafe 
A. Kecamatan Kedungkandang 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi kafe yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara unuk mencapai lokasi kafe yang sering dikunjungi. 
Pada Kecamatan Kedungkandang  terdapat 17 kafe yang yang terdapat di 4 kelurahan yaitu 
Kelurahan Sawojajar, Madyopuro, Lesanpuro dan Cemorokandang, Berikut merupakan 
aksesibilitas berdasarkan jarak ke kafe di Kecamatan Kedungkandang. 
Tabel 4. 53  
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 13 7,03 
1-3 20 10,81 
4-6 28 15,14 
7-9 89 48,11 
≥10 35 18,92 
Total 185 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 86 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
Berikut merupakan aksesibiltas berdasarkan waktu tempuh ke kafe di Kecamatan 
Kedungkandang. 
Tabel 4. 54  




<5 7 3,78 
5-10 22 11,89 
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>15 105 56,76 
Total 185 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 87 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Kafe Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
Berikut merupakan tabel cara mencapai Kafe oleh masyarakat di Kecamatan 
Kedungkandang. 
Tabel 4. 55 
Cara Mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 18 9,73 
Sepeda Motor 161 87,03 
Angkutan Umum 4 2,16 
Jalan Kaki 2 1,08 
Lainnya 0 0 
Total 185 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 88 Cara mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
Rata-rata jarak yang diperlukan masyarakat Kecamatan Kedungkandang menuju ke 
lokasi kafe kafe mayoritas yaitu sebesar 7-9 km. Hal tersebut dikarenakan lokasi kafe di 
Kecamatan Kedungkandang belum menyebar merata hanya tersebar di 4 kelurahan serta 
orientasi masyarakat Kecamatan Kedungkandang yang banyak memilih untuk berkunjung 
pada lokasi kafe diluar kecamatan seperti kafe pada Kecamatan Lowokwaru dan Klojen. 
Waktu tempuh yang diperlukan untuk menuju lokasi kafe yaitu mayoritas >15, Waktu 






















tempuh tersebut sebanding dengan jarak yang dperlukan untuk menuju ke lokasi kafe yang 
banyak memilih lokasi di luar kecamatan. Cara mencapai lokasi kafe pada masyarakat 
Kecamatan Kedungkandang yaitu menggunakan Sepeda Motor karena dapat memudahkan 
masyarakat untuk berkunjung ke lokasi kafe sehinga tidak menghabiskan waktu yang lebih 
lama jika dibandingkan dengan menggunakan moda yang lain. Hal tersebut sesuai dengan 
karakteristik masyarakat Kecamatan Kedungkandang yang mayoritas berusia 15-24 tahun 
dengan jenis pekerjaan mayoritas yaitu pelajar dan mahasiswa yang berkunjung ke kafe 
dengan motivasi paling besar karena harga yang terjangkau dan sesuai dengan kafe-kafe 
yang ada diluar kecamatan yang menawarkan berbagai macam pilihan produk dengan 
harga yang terjangkau. 
B. Kecamatan Sukun 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi kafe yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara unuk mencapai lokasi kafe yang sering dikunjungi. 
Pada Kecamatan Kedungkandang  terdapat 15 kafe yang yang terdapat di 4 kelurahan yaitu 
Kelurahan Ciptomulyo, Bandulan, Pisang Candi, dan Karangbesuki, Berikut merupakan 
aksesibilitas berdasarkan jarak ke kafe di Kecamatan Kedungkandang. 
Tabel 4. 56  
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Sukun 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 0 0 
1-3 31 18,24 
4-6 85 50 
7-9 45 26,47 
≥10 9 5,29 
Total 170 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 89 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Sukun 
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Tabel 4. 57 




<5 1 0,58 
5-10 46 27,05 
11-15 67 39,41 
>15 56 32,94 
Total 170 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 90 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Kafe Masyarakat Kecamatan Sukun 
Berikut merupakan tabel cara mencapai Kafe oleh masyarakat di Kecamatan Sukun. 
Tabel 4. 58 
Cara Mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Sukun 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 30 17,65 
Sepeda Motor 135 79,41 
Angkutan Umum 0 0 
Jalan Kaki 3 1,76 
Lainnya 2 1,18 
Total 170 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 91 Cara mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Sukun 
Rata-rata jarak yang diperlukan masyarakat Kecamatan Sukun menuju ke lokasi kafe 
kafe mayoritas yaitu sebesar 4-6 km, hal tersebut dikarenakan lokasi kafe di Kecamatan 
Sukun belum menyebar merata hanya tersebar di 4 kelurahan, dan orientasi masyarakat 






















Kecamatan Sukun yang banyak memilih untuk berkunjung diluar Kecamatan Seperti 
Kecamatan Klojen dan Lowokwaru. Untuk waktu empuh yang diperlukan untuk menuju 
lokasi kafe yaitu mayoritas 11-15. Waktu tempuh tersebut sebanding dengan  jarak yang 
dperlukan untuk menuju ke lokasi kafe yang mayoritas memilih diluar kecamatan. Cara 
mencapai lokasi kafe pada masyarakat Kecamatan Sukun yaitu menggunakan Sepeda 
Motor karena dapat memudahkan masyarakat untuk berkunjung ke lokasi kafe sehinga 
tidak menghabiskan waktu yang lebih lama jika dibandingkan dengan menggunakan moda 
yang lain. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik masyarakat Kecamatan Sukun yang 
mayoritas berusia 20-29 tahun dengan jenis pekerjaan mayoritas yaitu mahasiswa dan 
pegawai swasta yang berkunjung ke kafe dengan motivasi paling besar karena suasana 
yang nyaman dan sesuai dengan kafe-kafe yang ada diluar kecamatan yang menawarkan 
suasana kafe yang nyaman. 
C. Kecamatan Klojen 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi kafe yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara unuk mencapai lokasi kafe yang sering dikunjungi, 
Pada Kecamatan Klojen  terdapat 61 kafe yang yang terdapat hamper disetiap kelurahan di 
Kecamatan Klojen. Berikut merupakan aksesibilitas berdasarkan jarak ke kafe di 
Kecamatan Kedungkandang. 
Tabel 4. 59  
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Klojen 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 8 4,52 
1-3 41 23,16 
4-6 100 56,50 
7-9 23 12,99 
≥10 5 2,82 
Total 177 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
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Berikut merupakan aksesibiltas berdasarkan waktu tempuh ke kafe di Kecamatan 
Klojen. 
Tabel 4. 60  




<5 16 9,04 
5-10 65 36,72 
11-15 74 41,81 
>15 22 12,43 
Total 177 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 93 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Kafe Masyarakat Kecamatan Klojen 
Berikut merupakan tabel cara mencapai Kafe oleh masyarakat di Kecamatan Klojen. 
Tabel 4. 61 
Cara Mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Klojen 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 16 9,04 
Sepeda Motor 157 88,70 
Angkutan Umum 1 0,56 
Jalan Kaki 3 1,69 
Lainnya 0 0 
Total 177 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 94 Cara mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Klojen 
 





















Rata-rata jarak yang diperlukan masyarakat Kecamatan Klojen menuju ke lokasi kafe 
mayoritas yaitu sebesar 4-6 km. Hal tersebut menunjukkan bahwa lokasi kafe di 
Kecamatan Klojen mudah untuk dicapai dari permukiman masyarakat karena lokasi kafe 
yang hampir menyebar diseluruh kelurahan, serta orientasi masyarakat Kecamatan Klojen 
yang mayoritas memilih untuk berkunjung pada kafe yang berada di dalam kecamatan 
sendiri. Untuk waktu tempuh yang diperlukan untuk menuju lokasi kafe yaitu mayoritas 
11-15 menit. Waktu tempuh tersebut sebanding dengan  jarak yang dperlukan untuk 
menuju ke lokasi kafe. Cara mencapai lokasi kafe pada masyarakat Kecamatan Klojen 
yaitu memilih menggunakan Sepeda Motor karena dapat memudahkan masyarakat untuk 
berkunjung ke lokasi kafe sehinga tidak menghabiskan waktu yang lebih lama jika 
dibandingkan dengan menggunakan moda yang lain. Hal tersebut sesuai dengan 
karakteristik masyarakat Kecamatan Klojen yang mayoritas berusia 15-24 tahun dengan 
jenis pekerjaan mayoritas yaitu pelajar dan mahasiswa yang berkunjung ke kafe dengan 
motivasi paling besar karena suasana yang nyaman dan sesuai dengan kafe yang ada di 
Kecamatan Klojen sendiri yang menawarkan suasana kafe yang nyaman. 
D. Kecamatan Blimbing 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi kafe yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara unuk mencapai lokasi kafe yang sering dikunjungi. 
Pada Kecamatan Blimbing hanya terdapat 6 kafe yang terdapat di 6 kelurahan di 
Kecamatan Blimbing. Berikut merupakan aksesibilitas berdasarkan jarak ke kafe di 
Kecamatan Blimbing. 
Tabel 4. 62 
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 0 0 
1-3 44 22,92 
4-6 73 38,02 
7-9 68 35,42 
≥10 7 3,65 
Total 192 100 






Gambar 4. 95 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Blimbing 
 
Berikut merupakan aksesibiltas berdasarkan waktu tempuh ke kafe di Kecamatan 
Blimbing. 
Tabel 4. 63  




<5 0 0 
5-10 63 32,81 
11-15 78 40,63 
>15 51 26,56 
Total 192 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 96 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Kafe Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Berikut merupakan tabel cara mencapai Kafe oleh masyarakat di Kecamatan 
Blimbing. 
Tabel 4. 64  
Cara Mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 33 17,19 
Sepeda Motor 154 80,21 
Angkutan Umum 3 1,56 
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Cara Mencapai Jumlah % 
Lainnya 2 1,04 
Total 192 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 97 Cara mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Blimbing 
Rata-rata jarak yang diperlukan masyarakat Kecamatan Blimbing menuju ke lokasi 
kafe mayoritas yaitu sebesar 4-6 km. Hal tersebut menunjukkan bahwa lokasi kafe di 
Kecamatan Blimbing mudah untuk dicapai dari permukiman masyarakat karena lokasi kafe 
yang menyebar di enam kelurahan, serta orientasi masyarakat Kecamatan Blimbing 
memilih untuk berkunjung didalam kecamatan sendiri dan juga sebagian besar masyarakat 
memilih untuk berkunjung di Kecamatan Lowokwaru yang letaknya berdampingan dengan 
Kecamatan Blimbing. Untuk waktu empuh yang diperlukan untuk menuju lokasi kafe yaitu 
mayoritas 5-10 menit. Waktu tempuh tersebut sebanding dengan jarak yang dperlukan 
untuk menuju ke lokasi kafe. Cara mencapai lokasi kafe pada masyarakat Kecamatan 
Blimbing yaitu menggunakan Sepeda Motor karena dapat memudahkan masyarakat untuk 
berkunjung ke lokasi kafe sehinga tidak menghabiskan waktu yang lebih lama jika 
dibandingkan dengan menggunakan moda yang lain. Hal tersebut sesuai dengan 
karakteristik masyarakat Kecamatan Blimbing yang mayoritas berusia 15-24 tahun dengan 
jenis pekerjaan mayoritas yaitu pelajar dan mahasiswa yang berkunjung ke kafe dengan 
motivasi paling besar karena citarasa makanan dan sesuai dengan kafe-kafe yang ada diluar 
kecamatan yang menawarkan berbagai macam pilihan produk dengan citarasa yang sesuai. 
E. Kecamatan Lowokwaru 
Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak rumah dengan lokasi kafe yang sering 
dikunjungi, waktu tempuh dan cara unuk mencapai lokasi kafe yang sering dikunjungi. 
Pada Kecamatan Lowokwaru terdapat 50 kafe yang tersebar di seluruh kelurahan di 
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Tabel 4. 65 
Rata-rata Jarak Rumah Tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Jarak (km) Jumlah % 
<1 3 1,86 
1-3 102 63,35 
4-6 45 27,95 
7-9 6 3,73 
≥10 5 3,11 
Total 161 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 98 Rata-rata jarak rumah tinggal ke Kafe Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Berikut merupakan aksesibiltas berdasarkan waktu tempuh ke kafe di Kecamatan 
Lowokwaru. 
Tabel 4. 66 




<5 20 12,42 
5-10 92 57,14 
11-15 31 19,25 
>15 18 11,18 
Total 161 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 99 Rata-rata waktu tempuh dari rumah ke Kafe Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
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Tabel 4. 67 
Cara Mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Cara Mencapai Jumlah % 
Mobil 40 24,84 
Sepeda Motor 112 69,57 
Angkutan Umum 8 4,97 
Jalan Kaki 1 0,62 
Lainnya 0 0 
Total 161 100 
Sumber: Survei Primer, 2017 
 
Gambar 4. 100 Cara mencapai Kafe Masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
Rata-rata jarak rumah tinggal masyarakat Kecamatan Lowokwaru menuju ke lokasi 
kafe kafe yaitu sebesar 1-3 km, dan untuk waktu tempuh yang diperlukan untuk menuju 
lokasi kafe yaitu sebagian besar yaitu memerlukan waktu 5-10 menit. Waktu tempuh 
tersebut sebanding dengan  jarak yang diperlukan masyarakat Kecamatan Lowokwaru 
untuk menuju ke lokasi kafe karena jarak yang diperlukan untuk menuju lokasi yang tidak 
terlalu jauh atau orientasi masyarakat Kecamatan Lowokwaru dalam memilih untuk 
berkunjung ke kafe mayoritas yaitu berkunjung didalam kecamatan sendiri. Rata-rata jarak 
dan waktu tempuh yang digunakan masyarakat Kecamatan Lowokwaru untuk menuju ke 
lokasi kafe yaitu relative kecil sehingga masyarakat dalam berkunjung lebih memilih untuk 
menggunakan moda transportasi yaitu sepeda motor karena lokasi kafe di Kecamatan 
Lowokwaru yang masih dekat dengan rumah serta untuk mencapainya tidak memerlukan 
waktu yang lama. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik masyarakat Kecamatan 
Lowokwaru yang mayoritas berusia 20-29 tahun dengan jenis pekerjaan mayoritas yaitu 
mahasiswa dan wiraswasta yang berkunjung ke kafe dengan motivasi paling besar karena 
suasana yang nyaman dan sesuai dengan kafe yang ada di Kecamatan Lowokwaru sendiri  
yang memiliki suasana kafe yag nyaman. 
F. Interpretasi Hasil Analisis Perilaku Keruangan terhadap Kafe di Kota Malang 
Berikut merupakan tabel rekapitulasi perilaku keruangan masyarakat terhadap 
















Tabel 4. 68 
Rekapitulasi Perilaku Keruangan Masyarakat terhadap Pemilihan Kafe di Kota Malang 
Kecamatan 
Rata-rata Jarak Rumah 





Kecamatan Kedungkandang 7-9 >15 Sepeda Motor 
Kecamatan Sukun 4-6 11-15 Sepeda Motor 
Kecamatan Klojen 4-6 11-15 Sepeda Motor 
Kecamatan Blimbing 4-6 11-15 Sepeda Motor 
Kecamatan Lowokwaru 1-3 5-10 Sepeda Motor 
Analisis perilaku keruangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu aksesibilitas 
masyarakat dalam berkunjung ke distro. Aksesibilitas yaitu dapat diketahui oleh jarak 
rumah dengan lokasi kafe yang sering dikunjungi, waktu tempuh dan cara untuk mencapai 
lokasi distro yang sering dikunjungi.  
Sebagian besar jarak yang dipilih oleh masyarakat Kota Malang untuk berkunjung ke 
distro yaitu pada jarak 4-6 km, dan mayoritas waktu tempuh sebesar 11-15 menit, dengan 
pilihan untuk mencapai lokasi kafe masyarakat Kota Malang sebagian besar memilih untuk 
menggunakan sepeda motor. 
Perilaku keruangan pada masing-masing Kecamatan di Kota Malang berbeda yang 
diakibatkan karena jumlah kafe yang tidak menyebar merata, serta orientasi pemilihan 
masyarakat dalam berkunjung. Pada Kecamatan Kedungkandang, Sukun, dan Blimbing 
masyarakat menghabiskan waktu tempuh yang lebih besar karena lokasi kafe yang dipilih 
kebanyakan yaitu diluar kecamatan. Sedangkan pada Kecamatan Klojen dan Lowokwaru 
waktu tempuh yang diperlukan relative lebih kecil yang diakibatkan karena jumlah dan 
lokasi kafe yang banyak pada Kecamatan Klojen kemudian pada Kecamatan Lowokwaru, 
serta orientasi masyarakat yang sebagian besar memilih untuk berkunjung ke kafe yang ada 
didalam kecamatan itu sendiri. 
4.7  Analisis Faktor 
Analisa faktor pada penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi preferensi atau pemilihan  masyarakat terhadap pemilihan pada distro 
dan kafe di Kota Malang. Analisa faktor yaitu menggunakan data berdasarkan demografi, 
psikografis, product, promotion, price, place, people, physical evidence, dan process. Data 
demografi yaitu berisi data-data intrinsik atau data-data pribadi responden, Sedangkan data 
psikografis, product, promotion, price, place, people, physical evidence, dan process 
merupakan faktor-faktor ekstrinsik atau faktor yang didapatkan dari penilaian responden. 
A. Distro 






1. Kecamatan Kedungkandang 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Kedungkandang 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Kedungkandang yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk. Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Kedungkandang: 
Tabel 4. 69 
Uji Validitas Kecamatan Kedungkandang 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,588 
0,1463 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,597 
Kualitas produk (X7) 0,537 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,484 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,648 
Promosi melalui SMS (X10) 0,469 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,657 
Muatan promosi (X12) 0,531 
Tingkatan harga (X13) 0,630 
Kekompetitifan harga (X14) 0,671 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,638 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,631 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,450 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,575 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,446 
Atribut karyawan (X20) 0,460 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,429 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,477 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,531 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,558 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,181 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,520 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,616 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1463 dengan df= N-2 yaitu 180-2 = 
178, Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 






b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 70  
Reliability Statistics Kecamatan Kedungkandang 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,884 23 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,884 atau 88,4%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Kedungkandang konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor 
yang mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada distro di Kota 
Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 
dimasukkan dalam tahapan analisis faktor selanjutnya, Pengujian yang dilakukan 
adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 71  
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Kedungkandang 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 2,019E3 
Df 300 
Sig, 000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,780 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,780 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Kedungkandang dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA dilakukan 
sekali pereduksian variabel yaitu variabel Usia (X1) dan variabel pendapatan (X4) 
karena nilai dari variabel telah memenuhi yakni lebih dari 0,5. 
d. Proses Factoring  
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 





validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berikut merupakan variabel 
yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap distro di Kecamatan 
Kedungkandang. Berdasarkan tabel Rotated Component Matrix pengelompokan 
setiap variabel yang terbentuk yaitu terbentuk menjadi 5 variabel utama, antara 
lain: 
a. Promosi melalui media cetak (X11) 
b. Promosi melalui media sosial (X9) 
c. Muatan promosi (X12) 
d. Beragam variasi jenis pada produk (X6) 
e. Proses pemilihan produk yang relative nyaman (X27) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Kedungkandang dalam memilih distro di Kota Malang. 
2. Kecamatan Sukun 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Sukun 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Sukun yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk. Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Sukun: 
Tabel 4. 72 
Uji Validitas Kecamatan Sukun 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,395 
0,1587 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,519 
Kualitas produk (X7) 0,608 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,479 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,544 
Promosi melalui SMS (X10) 0,456 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,443 
Muatan promosi (X12) 0,491 
Tingkatan harga (X13) 0,639 
Kekompetitifan harga (X14) 0,563 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,558 
Transportasi umum yang melewati, dan 






Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,339 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,533 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,388 
Atribut karyawan (X20) 0,374 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,190 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,403 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,390 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,629 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,513 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,452 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,614 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1587 dengan df= N-2 yaitu 153-2 = 
151. Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 73  
Reliability Statistics Kecamatan Sukun 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,781 23 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,781 atau 78,1%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Sukun konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada kafe di Kota Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 
dimasukkan dalam tahapan analisis faktor selanjutnya. Pengujian yang dilakukan 
adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 74 
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Sukun 
Bartlett's Test of Sphericity 







Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,750 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,750 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Sukun dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA dilakukan 
sekali perekdusian variabel Bentuk dan ketertarikanpromosi yang digunakan 
melalui media cetak (X11) karena nilai dari variabel kurang dari 0,5. 
d. Proses Factoring  
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 
didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berikut merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap distro di Kecamatan 
Sukun. Berdasarkan tabel Rotated Component Matrix pengelompokan setiap 
variabel yang terbentuk yaitu terbentuk menjadi 6 variabel utama, antara lain: 
a. Gaya Hidup (X5) 
b. Tampilan produk (X8) 
c. Kualitas produk (X7) 
d. Potongan harga (X15) 
e. Berbagai tingkatan harga (X13) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Sukun dalam memilih distro di Kota Malang. 
3. Kecamatan Klojen 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Klojen. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 





tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Klojen yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk. Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Klojen: 
Tabel 4. 75 
Uji Validitas Kecamatan Klojen 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,236 
0,1572 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,556 
Kualitas produk (X7) 0,670 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,632 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,617 
Promosi melalui SMS (X10) 0,378 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,600 
Muatan promosi (X12) 0,498 
Tingkatan harga (X13) 0,608 
Kekompetitifan harga (X14) 0,609 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,708 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,439 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,723 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,578 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,534 
Atribut karyawan (X20) 0,355 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,760 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,541 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,718 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,278 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,239 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,197 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,217 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1572 dengan df= N-2 yaitu 156-2 = 
154. Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 76 
Reliability Statistics Kecamatan Klojen 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,874 23 





Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,874 atau 87,4%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Klojen konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada distro di Kota Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 
dimasukkan dalam tahapan analisis faktor selanjutnya. Pengujian yang dilakukan 
adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 77 
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Klojen 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 2,051E3 
Df 351 
Sig, 0,000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,801 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,801 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Kedungkandang dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA tidak terjadi 
pereduksian variabel karena nilai dari variabel lebih dari 0,5. 
d. Proses Factoring (Rotasi Faktor) 
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 
didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berikut merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap distro di Kecamatan 
Klojen. Berdasarkan tabel Rotated Component Matrix pengelompokan yang 
terbentuk yaitu terbentuk menjadi 6 variabel utama yang mempengaruhi 
masyarakat dalam pemilihan berkunjung ke distro, antara lain: 
a. Kualitas produk (X7) 





c. Tampilan produk yang menarik (X8) 
d. Beragam variasi jenis produk (X6) 
e. Promosi yang digunakan melalui media cetak (X11) 
f. Muatan promosi (X12) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Klojen dalam memilih distro di Kota Malang. 
4. Kecamatan Blimbing 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Blimbing. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Blimbing yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk. Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Blimbing: 
Tabel 4. 78  
Uji Validitas Kecamatan Blimbing 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,295 
0,1476 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,318 
Kualitas produk (X7) 0,466 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,347 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,476 
Promosi melalui SMS (X10) 0,306 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,477 
Muatan promosi (X12) 0,596 
Tingkatan harga (X13) 0,615 
Kekompetitifan harga (X14) 0,504 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,582 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,446 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,414 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,398 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,465 
Atribut karyawan (X20) 0,449 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,254 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,271 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,457 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,446 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,383 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,319 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,363 





Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1476 dengan df= N-2 yaitu 175-2 = 
173. Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 79  
Reliability Statistics Kecamatan Blimbing 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,784 23 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,784 atau 78,4%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Blimbing konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada distro di Kota Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 
dimasukkan dalam tahapan analisis faktor selanjutnya. Pengujian yang dilakukan 
adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 80 
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Blimbing 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 2,932E3 
Df 325 
Sig, 0,000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,715 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,715 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Kedungkandang dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA tahap 
pertama mereduksi variabel Bentuk dan ketertarikan media promosi melalui SMS 





d. Proses Factoring (Rotasi Faktor) 
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 
didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berikut merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap distro di Kecamatan 
Blimbing. Berdasarkan tabel Rotated Component Matrix pengelompokan yang 
terbentuk yaitu terbentuk menjadi 7 variabel utama yang mempengaruhi 
masyarakat dalam pemilihan berkunjung ke distro, antara lain: 
a. Potongan harga (diskon) (X15) 
b. Kekompetitifan harga (X14) 
c. Muatan promosi (X12) 
d. Kualitas produk (X7) 
e. Beragam variasi jenis pada produk (X6) 
f. Berbagai tingkatan harga (X13) 
g. Tampilan produk (X8) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Blimbing dalam memilih distro di Kota Malang. 
5. Kecamatan Lowokwaru 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Lowokwaru 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Lowokwaru yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk. Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Lowokwaru: 
Tabel 4. 81  
Uji Validitas Kecamatan Lowokwaru 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 





Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,663 
Kualitas produk (X7) 0,519 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,396 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,498 
Promosi melalui SMS (X10) 0,424 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,599 
Muatan promosi (X12) 0,670 
Tingkatan harga (X13) 0,302 
Kekompetitifan harga (X14) 0,568 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,492 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,354 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,641 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,559 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,562 
Atribut karyawan (X20) 0,554 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,632 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,495 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,678 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,589 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,595 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,597 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,443 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1593 dengan df= N-2 yaitu 152-2 = 
150. Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 82 
Reliability Statistics Kecamatan Lowokwaru 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,886  26 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,886 atau 88,6 %, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Lowokwaru konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor yang 






c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 
dimasukkan dalam tahapan analisis faktor selanjutnya. Pengujian yang dilakukan 
adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 83  
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Lowokwaru 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 1,857E3 
df 325 
Sig, 000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,817 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,817 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Lowokwaru dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA pada tahap 
awal terdapat variabel yang direduksi yaitu variabel transportasi umum yang 
melewati dan terdapatnya pedestrian (X16) karena nilai dari variabel yang kurang 
dari 0,5. 
d. Proses Factoring (Rotasi Faktor) 
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 
didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berikut merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap distro di Kecamatan 
Lowokwaru. Berdasarkan tabel Rotated Component Matrix pengelompokan yang 
terbentuk yaitu terbentuk menjadi 5 variabel utama yang mempengaruhi 
masyarakat dalam pemilihan berkunjung ke distro, antara lain: 
a. Kualitas produk (X7) 
b. Potongan harga (X15) 
c. Gaya hidup (X5) 





e. Kekompetitifan harga (X14) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Lowokwaru dalam memilih distro di Kota Malang. 
6. Hasil Analisis Faktor Pemilihan Distro per Kecamatan di Kota Malang 
Berikut merupakan tabel variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pemilihan 
kunjungan berberlanja ke distro pada masyarakat di Kota Malang: 
Tabel 4. 84  
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Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel analisa faktor, variabel yang paling banyak dipilih oleh masyarakat 
Kota Malang untuk berkunjung ke distro yaitu dipengaruhi oleh variabel beragam 
variasi jenis pada produk, kualitas produk, dan potongan harga (diskon). Faktor 
selanjutnya yaitu promosi yang mudah dipahami dan ditemukan serta tampilan produk 





Pada variabel beragam variasi jenis pada produk, kualitas produk, tampilan produk 
yang menarik, dan potongan harga (diskon) telah sesuai dengan kondisi distro yang 
ada di Kota Malang karena menjual berbagai macam jenis barang, serta sesuai dengan 
karakteristik distro yaitu menjual barang yang diproduksi sendiri serta barang yang 
dijual yaitu bukan barang-barang yang bersifat mass product, sehingga kualitas yang 
dihasilkan merupakan barang-barang yang bagus dan tampilan dari produk yang 
menarik karena memiliki ciri khas tersediri dan bukan barang yang bersifat mass 
product atau pasaran. Adanya potongan harga (diskon) yang dilakukan distro juga 
menyebabkan masyarakat tertarik untuk berkunjung. Hal-hal tersebut menunjukkan 
bahwa variabel- variabel beragam variasi jenis pada produk, kualitas produk, tampilan 
produk yang menarik, dan potongan harga (diskon) merupakan variabel yang paling 
dominan berpengaruh terhadap pemilihan kunjungan ke distro oleh masyarakat di 
Kota Malang. 
Variabel  yang tidak dominan yaitu variabel bentuk dan ketertarikan promosi melalui 
media sosial, dipilih oleh masyarakat Kecamatan Kedungkandang karena dirasa dapat 
mempengaruhi pemilihan kunjungan ke distro sesuai dengan kondisi pada masa 
sekarang yaitu perkembangan media sosial yang sangat cepat sehingga adanya 
promosi lewat media sosial merupakan salah satu hal yang efektif yang dapat 
mempengaruhi masyarakat, hal tersebut juga dibuktikan bahwa distro yang ada di 
Kota Malang mayoritas menggunakan media promosi melalui sosial media.  
B. Kafe 
Berikut merupakan hasil dari analisis faktor pada masing-masing kecamatan di Kota 
Malang: 
1. Kecamatan Kedungkandang 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Kedungkandang 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Kedungkandang yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 





Tabel 4. 85 
Uji Validitas Kecamatan Kedungkandang 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,274 
0,1443 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,640 
Kualitas produk (X7) 0,630 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,710 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,641 
Promosi melalui SMS (X10) 0,469 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,480 
Muatan promosi (X12) 0,549 
Tingkatan harga (X13) 0,493 
Kekompetitifan harga (X14) 0,547 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,671 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,683 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,574 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,571 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,526 
Atribut karyawan (X20) 0,456 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,728 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,602 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,524 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,562 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,639 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,640 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,733 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1443 dengan df= N-2 yaitu 185-2 = 
183. Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 86 
Reliability Statistics Kecamatan Kedungkandang 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,905 23 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,905 atau 90,5%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 





yang mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada kafe di Kota 
Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 
dimasukkan dalam tahapan analisis faktor selanjutnya. Pengujian yang dilakukan 
adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 87 
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Kedungkandang 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 2,239E3 
df 325 
Sig, 0,000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,836 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,836 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Kedungkandang dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA dilakukan 2 
kali mereduksi varabel usia (X2), Pendidikan Terakhir (X4) dan Pendapatan 
Perbulan (X6) karena nilai dari variabel kurang dari 0,5. 
d. Proses Factoring (Rotasi Faktor) 
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 
didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berdasarkan tabel Rotated 
Component Matrix pengelompokan yang terbentuk yaitu terbentuk menjadi 7 
variabel utama yang mempengaruhi masyarakat dalam pemilihan berkunjung ke 
kafe, antara lain: 
a. Berbagai tingkatan harga (X13) 
b. Promosi melalui media sosial (X9) 
c. Kekompetitifan harga (X14) 





e. Potongan harga (diskon) (X15) 
f. Tampilan produk yang menarik (X8) 
g. Kualitas produk (X7) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif  yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Kedungkandang dalam memilih kafe di Kota Malang. 
2. Kecamatan Sukun 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Sukun 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Sukun yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk. Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Sukun: 
Tabel 4. 88 
Uji Validitas Kecamatan Sukun 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,622 
0,1506 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,691 
Kualitas produk (X7) 0,790 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,722 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,550 
Promosi melalui SMS (X10) 0,290 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,637 
Muatan promosi (X12) 0,715 
Tingkatan harga (X13) 0,727 
Kekompetitifan harga (X14) 0,630 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,504 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,643 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,381 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,443 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,488 
Atribut karyawan (X20) 0,349 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,569 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,578 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,328 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,516 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,552 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,668 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,569 





Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1506 dengan df= N-2 yaitu 170-2 = 
168, Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 89 
Reliability Statistics Kecamatan Sukun 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,896 23 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,896 atau 89,6%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Sukun konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada kafe di Kota Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 
dimasukkan dalam tahapan analisis faktor selanjutnya. Pengujian yang dilakukan 
adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 90  
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Sukun 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 2,234E3 
Df 351 
Sig, 0,000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,819 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,819 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Kedungkandang dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA pada tahap 
awal tidak ada variabel yang direduksi karena tidak terdapat nilai dari variabel 





d. Proses Factoring (Rotasi Faktor) 
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 
didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berdasarkan tabel Rotated 
Component Matrix pengelompokan yang terbentuk yaitu terbentuk menjadi 7 
variabel utama yang mempengaruhi masyarakat dalam pemilihan berkunjung ke 
kafe, antara lain: 
a. Ketersediaan WIFI (X22) 
b. Tampilan produk (X8) 
c. Muatan promosi (X12) 
d. Beragam variasi/jenis produk (X6) 
e. Kualitas produk (X7) 
f. Gaya hidup (X5) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Sukun dalam memilih kafe di Kota Malang. 
3. Kecamatan Klojen 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Klojen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Klojen yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk. Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Klojen: 
Tabel 4. 91 
Uji Validitas Kecamatan Klojen 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,190 
0,1587 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,790 
Kualitas produk (X7) 0,646 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,607 





Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Promosi melalui SMS (X10) 0,336 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,591 
Muatan promosi (X12) 0,608 
Tingkatan harga (X13) 0,671 
Kekompetitifan harga (X14) 0,795 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,714 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,649 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,559 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,565 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,646 
Atribut karyawan (X20) 0,740 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,804 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,646 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,551 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,642 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,695 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,792 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,678 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1587 dengan df= N-2 yaitu 153-2 = 
151. Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 92 
Reliability Statistics Kecamatan Klojen 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,930 23 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,930 atau 93,0%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Klojen konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada distro di Kota Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 





adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 93  
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Klojen 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 3,101E3 
df 351 
Sig, 0,000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,883 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,883 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Sukun dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA tidak terjadi  
pereduksian variabel karena nilai dari seluruh variabel lebih dari 0,5. 
d. Proses Factoring (Rotasi Faktor) 
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 
didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berikut merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap distro di Kecamatan 
Klojen, antara lain meliputi:  
Berdasarkan tabel Rotated Component Matrix pengelompokan yang terbentuk 
yaitu terbentuk menjadi 8 variabel utama yang mempengaruhi masyarakat dalam 
pemilihan berkunjung ke kafe, antara lain: 
a. Ketersediaan WIFI (X22) 
b. Promosi melalui media sosial (X9) 
c. Ketersediaaan pendingin ruangan (X21) 
d. Atribut karyawan (X20) 
e. Kekompetitifan harga (X14) 
f. Promosi melalui media cetak (X11) 
g. Berbagai tingkatan harga (X13) 





Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Klojen dalam memilih kafe di Kota Malang. 
4. Kecamatan Blimbing 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Blimbing 
a.   Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Blimbing yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk, Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Blimbing: 
Tabel 4. 94 
 Uji Validitas Kecamatan Blimbing 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,240 
0,1417 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,682 
Kualitas produk (X7) 0,701 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,708 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,722 
Promosi melalui SMS (X10) 0,456 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,461 
Muatan promosi (X12) 0,711 
Tingkatan harga (X13) 0,742 
Kekompetitifan harga (X14) 0,720 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,699 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,478 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,554 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,451 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,400 
Atribut karyawan (X20) 0,454 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,494 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,594 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,473 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,490 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,511 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,626 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,454 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 





190. Hasil uji validitas mennjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 95 
Reliability Statistics Kecamatan Blimbing 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,893 23 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,893 atau 89,3%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Blimbing konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada distro di Kota Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 
dimasukkan dalam tahapan analisis faktor selanjutnya. Pengujian yang dilakukan 
adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 96 
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Blimbing 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 3,936E3 
df 351 
Sig, 0,000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,779 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,779 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Sukun dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA pada tahap 
awal tidak ada variabel yang direduksi karena tidak terdapat nilai dari variabel 
yang kurang dari 0,5. 
d. Proses Factoring (Rotasi Faktor) 
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 





didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Pemilihan faktor yaitu 
dengan nilai eigenvalues yang paling besar. Berdasarkan tabel Rotated 
Component Matrix pengelompokan yang terbentuk yaitu terbentuk menjadi 8 
variabel utama yang mempengaruhi masyarakat dalam pemilihan berkunjung ke 
kafe, antara lain: 
a. Tampilan produk yang menarik (X8) 
b. Variasi ukuran/jenis pada produk (X6) 
c. Kualitas produk (X7) 
d. Kekompetitifan harga (X14) 
e. Muatan promosi (X12) 
f. Berbagai tingkatan harga (X13) 
g. Potongan harga (diskon) (X15) 
h. Promosi melalui media sosial (X9) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif variabel yang mempengaruhi masyarakat di 
Kecamatan Blimbing dalam memilih kafe di Kota Malang. 
5. Kecamatan Lowokwaru 
Berikut merupakan penjelasan analisis faktor pada Kecamatan Lowokwaru 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas di Kecamatan Lowokwaru yaitu dengan 
menggunakan cara korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk. Berikut merupakan uji validitas pada Kecamatan Lowokwaru: 
Tabel 4. 97 
Uji Validitas Kecamatan Lowokwaru 
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Gaya hidup (X5) 0,264 
0,1547 Valid 
Beragam variasi jenis produk (X6) 0,541 
Kualitas produk (X7) 0,466 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,591 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,507 





Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,470 
Muatan promosi (X12) 0,685 
Tingkatan harga (X13) 0,561 
Kekompetitifan harga (X14) 0,422 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,572 
Transportasi umum yang melewati, dan 
terdapatnya pedestrian (X16) 
0,530 
Ketersediaan tempat parkir (X17) 0,585 
Kecepatan dalam pelayanan (X18) 0,495 
Pelayanan yang ramah dan sopan (X19) 0,480 
Atribut karyawan (X20) 0,645 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,674 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,520 
Ketersediaan pembayaran tunai dan non 
tunai (X23) 
0,450 
Ketersediaan logo  toko (X24) 0,493 
Proses pelayanan pada kasir (X25) 0,564 
Proses pelayanan kepada konsumen (X26) 0,639 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,665 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Uji validitas pada variabel dinyatakkan valid atau tidak yaitu dapat dengan 
mengetahui nilai Pearson Correlation pada kolom total nilai Pearson Correlation 
yang merupakan nilai r hitung pada uji validitas variabel. Dengan 
membandingkan hasil perhitungan r tabel = 0,1547 dengan df= N-2 yaitu 161-2 = 
159. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel sehingga semua variabel dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dapat dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah 
konstan atau stabil dari waktu ke waktu. 
Tabel 4. 98 
Reliability Statistics Kecamatan Lowokwaru 
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0,890 23 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai konstruk menghasilkan nilai Cronbanch‟s Alpha sesebar 0,890 atau 89,0%, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel sehingga jawaban masyarakat 
Kecamatan Lowokwaru konsisten atau stabil dalam menilai faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan sarana perdagangan pada kafe di Kota Malang. 
c. Penyeleksian Variabel 
Tahap penyeleksian variabel yaitu menilai variabel yang dianggap layak untuk 





adalah dengan metode Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy 
(KMO-MSA) and Barlett’s test of sphericity. 
Tabel 4. 99 
KMO and Bartlett‟s test Kecamatan Lowokwaru 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx, Chi-Square 2,013E3 
df 351 
Sig, 0,000 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy, 0,825 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequancy (KMO-MSA) and 
Barlett’s test of sphericity yaitu sebesar 0,825 sehingga telah memenuhi syarat 
nilai diatas 0,50 dan analisis faktor dapat dilanjutkan. Proses reduksi variabel pada 
Kecamatan Lowokwaru dilakukan dengan melihat nilai Measure of Sampling 
Adequancy (MSA)  yang lebih besar dari 0,5. Berdasarkan nilai MSA pada tahap 
awal tidak ada variabel yang direduksi karena tidak terdapat nilai dari variabel 
yang kurang dari 0,5. 
d. Proses Factoring (Rotasi Faktor) 
Proses factoring merupakan proses terpenting dalam analisa faktor. Metode yang 
digunakan untuk analisa faktor pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
faktor konfirmatori. Pada tahap ini yaitu dilakukan pereduksian variabel sehingga 
didapatkan variabel baru yang merupakan variabel teramati dengan memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang sesuai serta variabel tersebut memiliki hubungan 
atau korelasi. Pemilihan variabel yaitu dengan nilai eigenvalues yang paling besar 
untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Berdasarkan tabel Rotated 
Component Matrix pengelompokan yang terbentuk yaitu terbentuk menjadi 4 
variabel utama yang mempengaruhi masyarakat dalam pemilihan berkunjung ke 
kafe, antara lain: 
a. Ketersediaan WIFI (X22) 
b. Variasi ukuran/jenis pada produk (X6) 
c. Tampilan produk (X8) 
d. Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 
Variabel tersebut memiliki nilai >0,5, Hal tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki hubungan  positif yang mempengaruhi masyarakat di 





6. Hasil Analisis Faktor terhadap Pemilihan Kafe per Kecamatan di Kota Malang 
Berikut merupakan tabel variabel yang berpengaruh terhadap pemilihan kunjungan ke 
kafe pada masyarakat di Kota Malang: 
Tabel 4. 100 
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Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel analisa faktor, variabel –variabel yang paling banyak dipilih oleh 
masyarakat Kota Malang untuk berkunjung ke kafe yaitu dipengaruhi oleh variabel 
beragam variasi/ jenis produk, tampilan produk yang menarik, hal tersebut sesuai 
karena jumlah makanan dan minuman yang dijual kafe di Kota Malang berkisar antara 
17-51 jenis makanan, dan 24-44 jenis minuman dengan tampilan produk yang menarik 
sehingga variabel–variabel tersebut merupakan faktor yang paling dominan yang dapat 






Variabel yang tidak dominan yaitu faktor gaya hidup oleh masyarakat Kecamatan 
Sukun yang sesuai dengan karakteristik konsumen Kecamatan Sukun yaitu pemilihan 
berkunjung ke kafe yang dipengaruhi pemilihan yang cukup besar yaitu sebesar 
62,94% yang merupakan prosentase tertinggi dari Kecamatan lain di Kota Malang.  
Pada masyarakat Kecamatan Klojen variabel yang tidak dominan yaitu berbagai 
tingkatan harga, bentuk dan ketertarikan media promosi melalui media cetak, pakaian 
seragam karyawan, namun hal tersebut sesuai dengan karakteristik kafe yang ada 
dituju (Kafe di Kecamatan Klojen dan Kafe di Kecamatan Lowokwaru) oleh 
masyarakat Kecamatan Klojen yaitu berbagai macam tingkatan harga mulai dari 
Rp.2.000-Rp.600.000, promosi yang juga dilakukan melalui media cetak oleh kafe 
yang ada di Kecamatan Klojen dan Kecamatan Lowokwaru, serta pada kafe di 
Kecamatan Klojen dan Lowokwaru sebesar 84,68% yaitu menggunakan seragam 
karyawan.  
4.8 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Analisis regresi mengenai preferensi masyarakat terhadap sarana 
perdagangan pada distro dan kafe di Kota Malang input data yang digunakan yaitu variabel 
yang didapatkan dari analisa faktor yang kemudian dilakukan analisis Regresi Linear 
Berganda, sehingga output yang dihasilkan yaitu mengetahui variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap preferensi/keputusan masyarakat untuk berkunjung pada distro dan 
kafe di Kota Malang. Variabel dependen atau variabel tak bebas (Y) yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu mengenai preferensi masyarakat terhadap distro dan kafe di Kota 
Malang. Sedangkan pada variabel independen atau variabel bebas (X) yaitu berupa 
variabel yang telah didapatkan dari analisa faktor.  
Proses yang dilakukan dalam analisis regresi yaitu dengan menggunakan beberapa 
serangkaian pengujian terhadap data yang diperoleh. Serangkaian uji tersebut dilakukan 
untuk menguji apakah data yang digunakan sudah memenuhi syarat untuk dilakukannya 
analisis regresi. Uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji asumsi 
klasik yang meliputi uji multikoleniaritas, uji homoskedastisitas, dan uji normalitas, yang 
selanjutnya yaitu dilakukan interpretasi hasil analisis yang meliputi R Square, Uji F, Uji T, 
dan didapatkan model regresi yang dihasilkan.Berikut merupakan analisis regresi linier 







1. Kecamatan Kedungkandang 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan 
Kedungkandang 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance 
dan nilai VIF. Variabel dinyatakan tidak memiliki problem multikolinearitas apabila 
memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai VIF < 10 (Yamin, 2011). Data 
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 101  
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Beragam variasi jenis pada produk  0,382 2,619 
Promosi yang digunakan melalui media sosial 0,367 2,725 
Promosi yang digunakan melalui media cetak 0,346 2,888 
Muatan promosi 0,671 1,491 
Proses pemlihan produk yang relative nyaman 0,470 2,126 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas sluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1, hal tersebut yang berarti variabel yang 
dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, seluruh 
nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki nilai <10, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem multikolinearitas dalam 
variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitass  
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila pola 
titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan uji normalitas 
dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal probability plot. Apabila 
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model 
regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa 
tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi layak untuk 
digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi 
preferensi, serta pada uji normalitas data telah menyebar disekitar garis diagonal. 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk dapat 





c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 
model dapat dinyatakan semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 102 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,897 0,804 0,798 0,92205 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,804 atau sama dengan 
80,4 %. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,804 atau sama dengan 79,8%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 80,4% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikutt. 
Tabel 4. 103 
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 5 142,648 2,27 0,000
a 
Residual 174    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 5 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 174 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai F tabel sebesar 2,27 Pada tabel 
Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 142,648 yaitu lebih besar dari 





dinyatakan bahwa semua variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dalam 
penelitian, serta mapu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 
T Tabel. Hasil nilai T hitung harus memiliki nilai > nilai T tabel, sehingga dapat 
dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel bebas. 
Berikut merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 104 
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 11,566 1,65366 0,000 Signifikan 
Beragam variasi jenis pada produk  6,167 1,65366 0,000 Signifikan 
Promosi yang digunakan melalui media 
sosial 
4,186 1,65366 0,000 Signifikan 
Promosi yang digunakan melalui media 
cetak 
3,846 1,65366 0,000 Signifikan 
Muatan promosi 2,454 1,65366 0,015 Signifikan 
Proses pemlihan produk yang relative 
nyaman 
3,521 1,65366 0,001 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T seluruh 
variabel signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi  yang < 
0,005 sehingga pada model regresi variabel-variabel tersebut dapat dimasukkan 
dalam model regresi linier berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu 
variabel yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang 
dimasukkan pada model yaitu beragam variasi/jenis produk, bentuk dan 
ketertarikan media promosi yang digunakan melalui media sosial dan media 
cetak, promosi yang mudah dipahami dan ditemukan, serta proses pemilihan 






Tabel 4. 105  





B Std. Error Beta 
(Constant) 3,597 0,311  
Beragam variasi jenis pada produk 
(X6) 
0,721 0,117 0,335 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,510 0,122 0,232 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,479 0,125 0,219 
Muatan promosi (X12) 0,214 0,087 0,101 
Proses pemilihan produk yang relative 
nyaman (X27) 
0,385 0,109 0,172 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing variabel bebas pada kolom B pada tabel Unstandardized 
Coefficients, sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 3,597 + 0,721 X6 + 0,510 X9 + 0,479 X11 + 0,214 X12 + 0,385 X27  
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
beragam variasi jenis pada produk, promosi melalui media sosial, promosi melalui 
media cetak, muatan promosi, dan proses pemilihan produk yang relative nyaman, 
dapat mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Kedungkandang dalam 
memilih berkujung ke distro di Kota Malang. Menurut Iqbal (2015), tidak semua 
model regresi linear berganda yang terbentuk dapat diinterpretasikan dari sisi 
besaran, hal tersebut bergantung kepada satuan dari variabel penelitian yang 
digunakan. Seperti data penelitian yang digunakan menggunakan skala likert, 
maka tidak dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hanya bisa diinterpretasikan 
dari sisi arah seperti nilai dari kecil ke besar, tidak suka ke suka, tidak setuju ke 
setuju, dan lain-lain. Berikut merupakan penjelasan variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Kedungkandang dalam memilih 
berkujung ke distro di Kota Malang: 
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang 
berarti semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya variasi jenis produk 
yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat 
untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut 
sesuai dengan orientasi masyarakat Kecamatan Kedungkandang dalam 





Lowokwaru, dan Kedungkandang sendiri yang memiliki karakteristik menjual 
berbagai macam jenis produk seperti kaos, celana, kemeja, tas, aksesoris 
(gantungan kunci, ikat pinggang, dll), sepatu, jersey, jaket, topi, sweater, 
hoodie, sandal, bagpack, dompet, jam tangan, dan kaos kaki, serta berbagai 
macam merek berkisar antara 4-48 merek yang dijual. Variabel beragam 
variasi jenis produk memiliki nilai beta tertinggi dibandingkan dengan variabel 
lain, yang berarti bahwa variabel tersebut merupakan variabel yang dominan 
mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Kedungkandang dalam 
memilih berkujung ke distro. 
 Variabel promosi melalui media sosial (X9) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin banyak promosi yang dilakukan menggunakan media sosial maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya promosi 
yang dilakukan melalui media sosial maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada Distro di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu sebesar 85%-90% telah menggunakan media 
sosial dalam melakukan promosi. 
 Variabel promosi melalui media cetak (X11) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin banyak promosi yang dilakukan menggunakan media cetak maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya promosi 
yang dilakukan menggunakan media cetak maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada Distro di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu sebesar 15%-25% telah menggunakan media 
cetak dalam melakukan promosi seperti brosur, pamphlet, dll. 
 Variabel muatan promosi (X12) bernilai positif (+) yang berarti muatan 
promosi semakin mudah dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya muatan promosi atau 





kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada Distro di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu mayoritas sudah menggunakan media promosi 
seperti media sosial dan media cetak yang berarti muatan promosi mudah 
untuk dipahami dan ditemukan. 
 Variabel proses pemilihan produk yang relative nyaman (X27) bernilai positif 
(+) yang berarti semakin nyaman dalam pemilihan produk yang ditawarkan  
maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 
berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya 
rasa nyaman dalam pemilihan produk maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada Distro di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu sevagian besar telah dilengkapi oleh pendingin 
ruangan yang dapat memberikan kenyamanan yang lebih pada konsumen 
dalam memilih. 
2. Kecamatan Sukun 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan Sukun. 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance 
dan nilai VIF. Variabel dinyatakan tidak memiliki problem multikolinearitas apabila 
memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai VIF < 10 (Yamin, 2011). Data 
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 106 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Gaya hidup 0,479 2,088 
Kualitas produk 0,640 1,562 
Berbagai tingkatan harga 0,554 1,805 
Tampilan produk yang menarik 0,867 1,153 
Potongan harga 0,528 1,857 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas sluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1, hal tersebut yang berarti variabel yang 
dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, seluruh 





sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem multikolinearitas dalam 
variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitass  
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila pola 
titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan uji normalitas 
dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal probability plot. Apabila 
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model 
regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa 
tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi layak untuk 
digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi 
preferensi, serta pada uji normalitas data telah menyebar disekitar garis diagonal. 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk dapat 
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 
model dapat dinyatakan semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 107 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,875 0,766 0,758 0,85471 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,766 atau sama dengan 
76,6%. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,758 atau sama dengan 75,8%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 






2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikutt. 
Tabel 4. 108 
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 5 96,228 2,28 0,000
a 
Residual 147    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 5 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 147 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai F tabel sebesar 2,28 Pada tabel 
Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 96,228 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dalam 
penelitian, serta mapu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 
T Tabel. Hasil nilai T hitung harus memiliki nilai > nilai T tabel, sehingga dapat 
dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel bebas. 
Berikut merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 109 
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 12,441 1,65529 0,000 Signifikan 
Gaya hidup 4,441 1,65529 0,000 Signifikan 
Kualitas produk 5,575 1,65529 0,000 Signifikan 
Berbagai tingkatan harga 4,412 1,65529 0,000 Signifikan 
Tampilan produk yang menarik 2,888 1,65529 0,004 Signifikan 
Potongan harga 4,606 1,65529 0,000 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 





variabel  signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 
sehingga variabel tersebut dimasukkan dalam model regresi linier berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah variabel  yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu 
variabel yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang 
dimasukkan pada model yaitu gaya hidup, kualitas produk, berbagai tingkatan 
harga, tampilan produk yang menarik, dan potongan harga. Berikut merupakan 
tabel koefisien regresi. 
Tabel 4. 110 






B Std. Error Beta 
(Constant) 4,385 0,352  
Gaya hidup (X5) 0,477 0,107 0,256 
Kualitas produk (X7)  0,508 0,091 0,278 
Berbagai tingkatan harga (X13) 0,440 0,100 0,236 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,241 0,083 0,124 
Potongan harga (X15) 0,460 0,100 0,250 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing faktor pada kolom B pada tabel Unstandardized Coefficients, 
sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 4,385 + 0,477 X5 + 0,508 X7 + 0,440 X13 + 0,241 X8 + 0,460 X15  
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
gaya hidup, kualitas produk, berbagai tingkatan harga, tampilan produk yang 
menarik dan potongan harga, dapat mempengaruhi preferensi masyarakat 
Kecamatan Sukun untuk berkujung ke distro di Kota Malang. Menurut Iqbal 
(2015), tidak semua model regresi linear berganda yang terbentuk dapat 
diinterpretasikan dari sisi besaran, hal tersebut bergantung kepada satuan dari 
variabel penelitian yang digunakan. Seperti data penelitian yang digunakan 
menggunakan skala likert, maka tidak dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, 
hanya bisa diinterpretasikan dari sisi arah seperti nilai dari kecil ke besar, tidak 
suka ke suka, tidak setuju ke setuju, dan lain-lain. Berikut merupakan penjelasan 
variabel-variabel yang mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Sukun 





 Variabel kuatitas produk (X7) bernilai positif (+) yang berarti baik kualitas 
produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin buruknya kualitas produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan dengan karakteristik 
distro di Kota Malang yaitu menjual barang yang ekslusif serta barang yang 
dijual yaitu bukan barang-barang yang bersifat mass product, sehingga kualitas 
yang dihasilkan merupakan barang-barang yang bagus dan tampilan dari 
produk yang menarik karena memiliki ciri khas tersediri dan bukan barang 
yang bersifat mass product atau pasaran. Variabel kualitas produk memiliki 
nilai beta tertinggi dibandingkan dengan variabel lain, yang berarti bahwa 
variabel tersebut merupakan variabel yang dominan mempengaruhi preferensi 
masyarakat Kecamatan Sukun dalam memilih berkujung ke distro. 
 Variabel gaya hidup (X5) bernilai positif (+) yang berarti semakin besar gaya 
hidup atau minat masyarakat maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin kecilnya gaya hidup atau minat masyarakat maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik konsumen 
pada Kecamatan Sukun karena gaya hidup atau minat berkunjung masyarakat 
Kecamatan Sukun untuk memilih berbelanja ke distro yaitu cukup besar 
sampai besar yakni sebesar 75,16%  yang berdasarkan karakteristik konsumen 
distro pada Kecamatan Sukun mayoritas pendidikan terakhir yaitu SMA dan 
sarjana, dengan mayoritas pekerjaan yaitu mahasiswa dan pegawai swasta 
dengan pendapatan mayoritas berkisar antara Rp. 500.000 – Rp.3.999.999. 
 Variabel tingkatan harga (X13) bernilai positif (+) yang berarti semakin variatif 
tingkatan harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin berkurangnya sedikitnya variasi tingkatan harga maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Sukun seperti pada Distro di 





harga yakni berkisar antara Rp. 35.000 – Rp. 1.500.000 atau memiliki variasi 
harga dari yang murah sampai dengan yang mahal. 
 Variabel tampilan produk yang menarik (X8) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin menarik tampilan produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin tidak menariknya tampilan produk yang 
ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk 
memilih berkunjung ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai 
dengan karakteristik distro yang yang ada di Kota Malang yaitu menjual 
barang-barang yang bagus dan tampilan produk yang menarik karena memiliki 
ciri khas tersediri dan bukan barang yang bersifat mass product atau pasaran. 
 Variabel potongan harga (X15) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
banyaknya potongan harga yang ditawarkan  maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin sedikitnya potongan harga yang ditawarkan maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Sukun seperti pada Distro di 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen yang sebagian besar menggunakan media 
promosi media sosial maupun media cetak dalam melakukan pemasaran yang 
juga sering dijumpai mengenai informasi mengenai potongan harga yang 
ditawarkan. 
3. Kecamatan Klojen 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan Klojen 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance 
dan nilai VIF. Variabel dinyatakan tidak memiliki problem multikolinearitas apabila 
memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai VIF < 10 (Yamin, 2011). Data 
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 111 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Kualitas produk  0,642 1,558 
Potongan harga (diskon) 0,887 1,127 
Tampilan produk yang menarik 0,561 1,784 
Beragam variasi/jenis pada produk 0,598 1,671 





Variabel Tolerance VIF 
Muatan promosi 0,593 1,685 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas sluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1, hal tersebut yang berarti variabel yang 
dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, seluruh 
nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki nilai <10, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem multikolinearitas dalam 
variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitas 
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila 
pola titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan uji 
normalitas dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal probability 
plot. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi 
layak untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi, serta pada uji normalitas data telah menyebar disekitar 
garis diagonal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan 
layak untuk dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 
model dapat dinyatakan semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 112 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,858 0,735 0,725 1,08219 





Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,735 atau sama dengan 
73,5%. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,725 atau sama dengan 72,5%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 73,5% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikutt. 
Tabel 4. 113 
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 6 69,012 2,16 0,000
a 
Residual 149    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 7 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 148 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai F tabel sebesar 2,16 Pada tabel 
Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 69,012 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel mempengaruhi variabel terikat dalam 
penelitian, serta mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 
T Tabel. Hasil nilai T hitung harus memiliki nilai > nilai T tabel, sehingga dapat 
dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel bebas. 
Berikut merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 114 
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 4,707 1,65514 0,000 Signifikan 
Kualitas produk  6,537 1,65514 0,000 Signifikan 





Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
Tampilan produk yang menarik 3,730 1,65514 0,001 Signifikan 
Beragam variasi/jenis pada produk 3,593 1,65514 0,000 Signifikan 
Promosi melalui media cetak  2,612 1,65514 0,010 Signifikan 
Muatan promosi 3,104 1,65514 0,002 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T terdapat 6 
variabel yang tidak signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi < 
0,05 sehingga variabel tersebut dimasukkan dalam model regresi linier berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu 
variabel yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang 
dimasukkan pada model yaitu kualitas produk, potongan harga, tampilan produk 
yang menarik, beragam variasi/jenis produk, bentuk dan ketertarikan media 
promosi melalui media cetak, dan promosi yang mudah dipahami dan ditemukan. 
Berikut merupakan tabel koefisien regresi. 
Tabel 4. 115 






B Std. Error Beta 
(Constant) 2,314 0,492  
Kualitas produk (X7) 0,752 0,115 0,344 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,425 0,097 0,196 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,465 0,125 0,210 
Beragam variasi/jenis pada produk (X6) 0,430 0,120 0,196 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,309 0,118 0,142 
Muatan promosi (X12) 0,368 0,119 0,170 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing variabel bebas pada kolom B pada tabel Unstandardized 
Coefficients, sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 2,270 + 0,752 X7 + 0,425 X15 + 0,465 X6 + 0,430 X11 + 0,309 X11 + 0,368 
X12 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
kualitas produk, potongan harga (diskon), tampilan produk yang menarik, jeni 
produk, promosi melalui media cetak, serta muatan promosi, dapat mempengaruhi 
preferensi masyarakat Kecamatan Klojen untuk berkujung ke distro di Kota 





terbentuk dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hal tersebut bergantung kepada 
satuan dari variabel penelitian yang digunakan. Seperti data penelitian yang 
digunakan menggunakan skala likert, maka tidak dapat diinterpretasikan dari sisi 
besaran, hanya bisa diinterpretasikan dari sisi arah seperti nilai dari kecil ke besar, 
tidak suka ke suka, tidak setuju ke setuju, dan lain-lain. Berikut merupakan 
penjelasan variabel-variabel yang mempengaruhi preferensi masyarakat 
Kecamatan Kedungkandang dalam memilih berkujung ke distro di Kota Malang: 
 Variabel kuatitas produk (X7) bernilai positif (+) yang berarti baik kualitas 
produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin buruknya kualitas produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan dengan karakteristik 
distro di Kota Malang yaitu menjual barang yang ekslusif serta barang yang 
dijual yaitu bukan barang-barang yang bersifat mass product, sehingga kualitas 
yang dihasilkan merupakan barang-barang yang bagus dan tampilan dari 
produk yang menarik karena memiliki ciri khas tersediri dan bukan barang 
yang bersifat mass product atau pasaran. Variabel kualitas produk memiliki 
nilai beta tertinggi dibandingkan dengan variabel lain, yang berarti bahwa 
variabel tersebut merupakan variabel yang dominan mempengaruhi preferensi 
masyarakat Kecamatan Sukun dalam memilih berkujung ke distro. 
 Variabel potongan harga (X15) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
banyaknya potongan harga yang ditawarkan  maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin sedikitnya potongan harga yang ditawarkan maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Klojen seperti pada Distro di 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen sendiri yang sebagian besar menggunakan 
media promosi media sosial maupun media cetak dalam melakukan pemasaran 
yang juga sering dijumpai mengenai informasi mengenai potongan harga yang 
ditawarkan. 
 Variabel tampilan produk yang menarik (X8) bernilai positif (+) yang berarti 





atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin tidak menariknya tampilan produk yang 
ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk 
memilih berkunjung ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai 
dengan karakteristik distro yang yang ada di Kota Malang yaitu menjual 
barang-barang yang bagus dan tampilan produk yang menarik karena memiliki 
ciri khas tersediri dan bukan barang yang bersifat mass product atau pasaran. 
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang 
berarti semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya variasi jenis produk 
yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat 
untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut 
sesuai dengan orientasi masyarakat Kecamatan Klojen dalam berkunjung ke 
distro paling banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan Lowokwaru, dan 
Klojen sendiri yang memiliki karakteristik yaitu menjual berbagai macam 
variasi/ jenis produk seperti kaos, celana, kemeja, sepatu, sweater, hoodie, 
sandal, bagpack, dompet, jam tangan, kaos kaki dan aksesoris (gantungan 
kunci, ikat pinggang, dll). 
 Variabel promosi melalui media sosial (X9) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin banyak promosi yang dilakukan menggunakan media sosial maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya promosi 
yang dilakukan melalui media sosial maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada Distro di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu sebesar 85%-90% telah menggunakan media 
sosial dalam melakukan promosi. 
 Variabel promosi melalui media cetak (X11) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin banyak promosi yang dilakukan menggunakan media cetak maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya promosi 





kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Klojen seperti pada Distro di Kecamatan Lowokwaru 
dan Klojen sendiri yaitu sebesar 15%-25% telah menggunakan media cetak 
dalam melakukan promosi seperti brosur, pamphlet, dll. 
 Variabel muatan promosi (X12) bernilai positif (+) yang berarti muatan 
promosi semakin mudah dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya muatan promosi atau 
semakin susah dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Klojen seperti pada Distro di Kecamatan Lowokwaru 
dan Klojen sendiri yaitu mayoritas sudah menggunakan media promosi seperti 
media sosial dan media cetak yang berarti muatan promosi mudah untuk 
dipahami dan ditemukan. 
Variabel yang mempengaruhi masyarakat Kecamatan Klojen untuk memilih distro 
sesuai dengan orientasi masyarakat Kecamatan Klojen dalam berkunjung ke distro 
paling banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan Klojen, dan Lowokwaru, yang 
sesuai dengan karakteristik distro pada kecamatan tersebut karena distro di 
kecamatan tersebut memiliki berbagai macam variasi/ jenis produk seperti kaos, 
celana, kemeja, sepatu, sweater, hoodie, sandal, bagpack, dompet, jam tangan, 
kaos kaki dan aksesoris (gantungan kunci, ikat pinggang, dll). dan juga telah 
menggunakan media promosi melalui media cetak maupun media sosial yang 
menjadikan promosi yang mudah untuk dipahami dan ditemukan, serta 
mengakibatkan adanya informasi mengenai produk dengan menarik dan juga 
informasi mengenai potongan harga atau diskon  yang ditawarkan melalui 
promosi tersebut.  
Variabel yang memiliki pengaruh tertinggi dalam mempengaruhi masyarakat 
Kecamatan Klojen untuk berkunjung ke distro yaitu kualitas produk yang sesuai 
dengan karakteristik distro di Kota Malang yaitu menjual barang-barang yang 
ekslusif dan bersifat mass product, sehingga kualitas yang dihasilkan merupakan 





memiliki ciri khas tersediri dan bukan barang yang bersifat mass product atau 
pasaran. 
4. Kecamatan Blimbing 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan 
Blimbing 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance 
dan nilai VIF. variabel dinyatakan tidak memiliki problem multikolinearitas apabila 
memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai VIF < 10 (Yamin, 2011). Data 
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 116 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Potongan harga (diskon) 0,340 3,944 
Kekompetitifan harga  0,349 2,866 
Muatan promosi  0,214 4,678 
Kualitas produk 0,552 1,811 
Beragam variasi/jenis produk 0,489 2,045 
Berbagai tingkatan harga 0,389 2,569 
Tampilan produk 0,295 3,390 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas sluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1, hal tersebut yang berarti variabel yang 
dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, seluruh 
nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki nilai <10, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem multikolinearitas dalam 
variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitas 
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila 
pola titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan uji 
normalitas dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal probability 
plot. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi 
layak untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 





garis diagonal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan 
layak untuk dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 
model dapat dinyatakan semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 117 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,922 0,850 0,844 0,96247 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,922 atau sama dengan 
92,2%. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,850 atau sama dengan 85,0%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 92,2% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. 118 
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 7 137,091 2,06 0,000
a 
Residual 169    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 7 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 169 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 





Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 137,091 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dalam 
penelitian, serta mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 
T Tabel. Hasil nilai T hitung harus memiliki nilai > nilai T tabel, sehingga dapat 
dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel. Berikut 
merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 119  
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 3,735 1,65392 0,000 Signifikan 
Potongan harga (diskon) 2,920 1,65392 0,004 Signifikan 
Kekompetitifan harga  2,857 1,65392 0,005 Signifikan 
Muatan promosi  1,604 1,65392 0,011 Signifikan 
Kualitas produk 4,810 1,65392 0,000 Signifikan 
Beragam variasi/jenis produk 6,143 1,65392 0,000 Signifikan 
Berbagai tingkatan harga 2,171 1,65392 0,031 Signifikan 
Tampilan produk 3,035 1,65392 0,003 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T semua 
variabel signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 
sehingga pada model regresi variabel - variabel tersebut dapat dimasukkan dalam 
model regresi linier berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu 
variabel yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang 
dimasukkan pada model yaitu potongan harga (diskon), kekompetitifan harga, 
promosi yang mudah dipahami dan ditemukan, kualitas produk, beragam 
variasi/jenis produk, dan berbagai tingkatan harga, dan tampilan produk. Berikut 






Tabel 4. 120 






B Std. Error Beta 
(Constant) 1,352 0,362  
Potongan harga (diskon) (X15) 0,389 0,133 0,149 
Kekompetitifan harga (X14) 0,372 0,130 0,144 
Muatan promosi (X12) 0,274 0,171 0,103 
Kualitas produk (X7) 0,512 0,106 0,193 
Beragam variasi/jenis produk (X6) 0,703 0,114 0,261 
Berbagai tingkatan harga (X13) 0,274 0,126 0,104 
Tampilan produk (X8) 0,434 0,143 0,166 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing faktor pada kolom B pada tabel Unstandardized Coefficients, 
sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 1,352 + 0,389 X15 + 0,372 X14 + 0,274 X12 + 0,512 X7 + 0,703 X6 + 0,274 
X13 + 0,434 X8  
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
potongan harga (diskon), kekompetitifan harga, muatan promosi, kualitas produk, 
beragam variasi/jenis produk, dan berbagai tingkatan harga, dan tampilan produk, 
dapat mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Blimbing untuk 
berkujung ke distro di Kota Malang. Menurut Iqbal (2015), tidak semua model 
regresi linear berganda yang terbentuk dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, 
hal tersebut bergantung kepada satuan dari variabel penelitian yang digunakan. 
Seperti data penelitian yang digunakan menggunakan skala likert, maka tidak 
dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hanya bisa diinterpretasikan dari sisi arah 
seperti nilai dari kecil ke besar, tidak suka ke suka, tidak setuju ke setuju, dan 
lain-lain. Berikut merupakan penjelasan variabel-variabel yang mempengaruhi 
preferensi masyarakat Kecamatan Blimbing dalam memilih berkujung ke distro di 
Kota Malang: 
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang 
berarti semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya variasi jenis produk 
yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat 
untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut 





distro paling banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan Lowokwaru, dan 
Klojen yang memiliki karakteristik menjual berbagai macam jenis produk 
seperti kaos, celana, kemeja, tas, aksesoris (gantungan kunci, ikat pinggang, 
dll), sepatu, jersey, jaket, topi, sweater, hoodie, sandal, bagpack, dompet, jam 
tangan, dan kaos kaki, serta berbagai macam merek berkisar antara 18-48 
merek yang dijual. Variabel beragam variasi jenis produk memiliki nilai beta 
tertinggi dibandingkan dengan variabel lain, yang berarti bahwa variabel 
tersebut merupakan variabel yang dominan mempengaruhi preferensi 
masyarakat Kecamatan Kedungkandang dalam memilih berkujung ke distro. 
 Variabel potongan harga (X15) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
banyaknya potongan harga yang ditawarkan  maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin sedikitnya potongan harga yang ditawarkan maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Blimbing seperti pada Distro di 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen sendiri yang sebagian besar menggunakan 
media promosi media sosial maupun media cetak dalam melakukan pemasaran 
yang juga sering dijumpai mengenai informasi mengenai potongan harga yang 
ditawarkan. 
 Variabel kekompetitifan harga (X14) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
variatif kompetitif harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin berkurangnya kekopetitifan harga maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang 
dipilih oleh masyarakat Kecamatan Blimbing seperti pada Distro di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu memiliki harga produk yang kompetitif karena 
terdapat berbagai macam tingkatan harga dari yang murah sampai dengan yang 
mahal yakni berkisar antara Rp. 35.000 – Rp. 1.500.000. 
 Variabel muatan promosi (X12) bernilai positif (+) yang berarti muatan 
promosi semakin mudah dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan 





semakin susah dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Blimbing seperti pada Distro di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu mayoritas sudah menggunakan media promosi 
seperti media sosial dan media cetak yang berarti memiliki muatan promosi 
mudah untuk dipahami dan ditemukan. 
 Variabel kualitas produk (X7) bernilai positif (+) yang berarti baik kualitas 
produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin buruknya kualitas produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan dengan karakteristik 
distro di Kota Malang yaitu menjual barang yang ekslusif serta barang yang 
dijual yaitu bukan barang-barang yang bersifat mass product, sehingga kualitas 
yang dihasilkan merupakan barang-barang yang bagus dan tampilan dari 
produk yang menarik karena memiliki ciri khas tersediri dan bukan barang 
yang bersifat mass product atau pasaran. 
 Variabel tingkatan harga (X13) bernilai positif (+) yang berarti semakin variatif 
tingkatan harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin berkurangnya sedikitnya variasi tingkatan harga maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Blimbing seperti pada Distro di 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen yaitu memiliki berbagai macam tingkatan 
harga yakni berkisar antara Rp. 35.000 – Rp. 1.500.000 atau memiliki variasi 
harga dari yang murah sampai dengan yang mahal. 
 Variabel tampilan produk yang menarik (X8) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin menarik tampilan produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin tidak menariknya tampilan produk yang 
ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk 





dengan karakteristik distro yang yang ada di Kota Malang yaitu menjual 
barang-barang yang bagus dan tampilan produk yang menarik karena memiliki 
ciri khas tersediri dan bukan barang yang bersifat mass product atau pasaran. 
5. Kecamatan Lowokwaru 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan 
Lowokwaru 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance 
dan nilai VIF. Variabel dinyatakan tidak memiliki problem multikolinearitas apabila 
memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai VIF < 10 (Yamin, 2011). Data 
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 121 
 Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Kualitas produk 0,424 2,356 
Potongan harga 0,521 1,919 
Gaya hidup 0,643 1,556 
Beragam variasi/jenis produk 0,542 1,846 
Kekompetitifan harga 0,504 1,984 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas sluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1, hal tersebut yang berarti variabel yang 
dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, seluruh 
nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki nilai <10, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem multikolinearitas dalam 
variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Multikoleniaritas 
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila 
pola titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan uji 
normalitas dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal probability 
plot. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi 
layak untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 





garis diagonal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan 
layak untuk dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 
model dapat dinyatakan semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 122 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,882 0,779 0,771 0,85098 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,779atau sama dengan 
77,9%. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,771 atau sama dengan 77,1%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 77,9% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikutt. 
Tabel 4. 123 
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 5 102,776 2,28 0,000
a 
Residual 146    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 5 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 146 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 





Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 102,776  yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel mempengaruhi variabel terikat dalam 
penelitian, serta mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 
T Tabel. Hasil nilai T hitung harus memiliki nilai > nilai T tabel, sehingga dapat 
dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel. Berikut 
merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 124  
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 9,687 1,65536 0,000 Signifikan 
Kualitas produk 5,943 1,65536 0,000 Signifikan 
Potongan harga 5,040 1,65536 0,009 Signifikan 
Gaya hidup 4,862 1,65536 0,000 Signifikan 
Beragam variasi/jenis produk 2,788 1,65536 0,006 Signifikan 
Kekompetitifan harga 1,877 1,65536 0,031 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T semua 
variabel signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 
sehingga pada model regresi variabel- variabel tersebut dapat dimasukkan dalam 
model regresi linier berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu 
variabel yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang 
dimasukkan pada model yaitu kualitas produk, potongan harga, gaya hidup, 







Tabel 4. 125  






B Std. Error Beta 
(Constant) 3,507 0,362  
Kualitas produk (X7) 0,663 0,111 0,355 
Potongan harga (X15) 0,502 0,100 0,272 
Gaya hidup (X5) 0,455 0,094 0,236 
Beragam variasi/jenis produk (X6) 0,281 0,101 0,147 
Kekompetitifan harga (X14) 0,195 0,104 0,103 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing variabel pada kolom B pada tabel Unstandardized 
Coefficients, sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 3,393  + 0,663 X7 + 0,502 X15 + 0,455 X5 + 0,281 X6 + 0,195 X14  
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
kualitas produk, potongan harga, gaya hidup, beragam variasi/jenis produk, dan 
kekompetitifan harga, dapat mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan 
Lowokwaru untuk berkujung ke distro di Kota Malang. Menurut Iqbal (2015), 
tidak semua model regresi linear berganda yang terbentuk dapat diinterpretasikan 
dari sisi besaran, hal tersebut bergantung kepada satuan dari variabel penelitian 
yang digunakan. Seperti data penelitian yang digunakan menggunakan skala 
likert, maka tidak dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hanya bisa 
diinterpretasikan dari sisi arah seperti nilai dari kecil ke besar, tidak suka ke suka, 
tidak setuju ke setuju, dan lain-lain. Berikut merupakan penjelasan variabel-
variabel yang mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Sukun dalam 
memilih berkujung ke distro di Kota Malang: 
 Variabel kuatitas produk (X7) bernilai positif (+) yang berarti baik kualitas 
produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin buruknya kualitas produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan dengan karakteristik 
distro di Kota Malang yaitu menjual barang yang ekslusif serta barang yang 
dijual yaitu bukan barang-barang yang bersifat mass product, sehingga kualitas 
yang dihasilkan merupakan barang-barang yang bagus dan tampilan dari 





yang bersifat mass product atau pasaran. Variabel kualitas produk memiliki 
nilai beta tertinggi dibandingkan dengan variabel lain, yang berarti bahwa 
variabel tersebut merupakan variabel yang dominan mempengaruhi preferensi 
masyarakat Kecamatan Sukun dalam memilih berkujung ke distro. 
 Variabel potongan harga (X15) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
banyaknya potongan harga yang ditawarkan  maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin sedikitnya potongan harga yang ditawarkan maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke distro) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih (orientasi) oleh masyarakat Kecamatan Lowokwaru yaitu 
pada Distro di Kecamatan Lowokwaru dan Klojen yang sebagian besar 
menggunakan media promosi media sosial maupun media cetak dalam 
melakukan pemasaran yang juga sering dijumpai mengenai informasi 
mengenai potongan harga yang ditawarkan. 
 Variabel gaya hidup (X5) bernilai positif (+) yang berarti semakin besar gaya 
hidup atau minat masyarakat maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin kecilnya gaya hidup atau minat masyarakat maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik konsumen 
pada Kecamatan Lowokwaru karena gaya hidup atau minat berkunjung 
masyarakat Kecamatan Lowokwaru untuk memilih berbelanja ke distro yaitu 
cukup besar sampai besar yakni sebesar 71,66%, yang berdasarkan 
karakteristik konsumen distro pada Kecamatan Lowokwaru mayoritas 
pendidikan terakhir yaitu SMA dan sarjana, dengan mayoritas pekerjaan yaitu 
mahasiswa dan wiraswasta dengan pendapatan mayoritas berkisar antara Rp. 
1.000.000 – Rp.3.999.999. 
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang 
berarti semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya variasi jenis produk 
yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat 





sesuai dengan orientasi masyarakat Kecamatan Lowokwaru dalam berkunjung 
ke distro paling banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan Lowokwaru sendiri 
yang memiliki karakteristik menjual berbagai macam jenis produk seperti kaos, 
celana, kemeja, tas, aksesoris (gantungan kunci, ikat pinggang, dll), sepatu, 
jersey, jaket, topi, sweater, hoodie, sandal, buff, outwear, boxer, serta berbagai 
macam merek kurang lebih sebanyak 50 merek yang dijual. 
 Variabel kekompetitifan harga (X14) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
variatif kompetitif harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin berkurangnya kekopetitifan harga maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang 
dipilih oleh masyarakat Kecamatan Lowokwaru seperti pada Distro di 
Kecamatan Lowokwaru sendiri yaitu memiliki harga produk yang kompetitif 
karena terdapat berbagai macam tingkatan harga dari yang murah sampai 
dengan yang mahal yakni berkisar antara Rp. 30.000 – Rp. 1.500.000. 
6. Hasil Analisis Regresi Pemilihan Distro per Kecamatan di Kota Malang 
Berikut merupakan tabel hasil analisis regresi variabel-variabel yang berpengaruh 
terhadap preferensi masyarakat Kota Malang terhadap pemilihan kunjungan berberlanja ke 
distro pada tiap-tiap kecamatan: 
Tabel 4. 126  
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Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada tabel analisa regresi terkait dengan pemilihan distro per Kecamatan di Kota 
Malang yaitu seluruh variabel bernilai positif yang berarti variabel-variabel tersebut dapat 
meningkatkan preferensi masyarakat untuk memilih berkunjung ke distro. Pada tabel 
analisa regresi tersebut memiliki urutan variabel yang memiliki nilai pengaruh tertinggi 
hingga terendah. Pada setiap kecamatan masing-masing faktor yang memiliki pengaruh 
tertinggi yaitu berbeda-beda, namun pada Kecamatan Sukun, Klojen dan Lowokwaru 
memiliki variabel yang memiliki pengaruh tertinggi sama yaitu kualitas produk hal 
tersebut sesuai dengan karakteristik distro yaitu menjual barang yang diproduksi sendiri 
serta barang yang dijual yaitu bukan barang-barang yang bersifat mass product, sehingga 
kualitas yang dihasilkan merupakan barang-barang yang bagus dan tampilan dari produk 
yang menarik karena memiliki ciri khas tersediri dan bukan barang yang bersifat mass 
product atau pasaran. Pada Masyarakat Kecamatan Kedungkandang dan Blimbing variabel 
yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap keputusan berkunjung ke distro yaitu 
faktor beragam variabel/jenis produk, seperti yang ditawarkan pada distro di Kota Malang 
yaitu beragam variasi/jenis produk yang dijual seperti kaos, celana, kemeja, tas, aksesoris 
(gantungan kunci, ikat pinggang, dll), sepatu, jersey, jaket, topi, sweater, hoodie, sandal, 
bagpack, dompet, jam tangan, dan kaos kaki serta merek yang dijual pada distro yaitu lebih 
dari satu merek.  
Variabel yang mempengaruhi preferensi pada masing-masing kecamatan terhadap 
pemilihan distro di Kota malang bermacam-macam. Hal tersebut dapat dipadukan dengan 
orientasi (lokasi yang dituju) masyarakat dalam pemilihan distro sehingga fasilitas-fasilitas 
yang ada (Distro) pada masing-masing kecamatan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang ada pada wilayah kecamatan tersebut. 
B. Kafe 
1. Kecamatan Kedungkandang 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan 
Kedungkandang 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance 





memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai VIF < 10 (Yamin, 2011). Data 
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 127 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Beragam variasi ukuran/jenis pada produk 0,550 1,818 
Tampilan produk yang menarik 0,529 1,890 
Promosi melalui media sosial 0,560 1,787 
Kualitas produk 0,712 1,404 
Berbagai tingkatan harga 0,614 1,629 
Kekompetitifan harga 0,800 1,250 
Potongan harga (diskon) 0,907 1,102 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas sluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1 , hal tersebut yang berarti variabel 
yang dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, 
seluruh nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki nilai 
<10, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem multikolinearitas dalam 
variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitas 
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila pola 
titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan uji normalitas 
dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal probability plot. Apabila 
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model 
regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa 
tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi layak untuk 
digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi 
preferensi, serta pada uji normalitas data telah menyebar disekitar garis diagonal. 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk dapat 
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 





Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 128 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,864 0,746 0,736 0,87106 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,746 atau sama dengan 
74,6%. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,736 atau sama dengan 73,6%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 74,6% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikutt. 
Tabel 4. 129  
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 7 74,201 2,06 0,000
a 
Residual 177    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 7 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 177 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai F tabel sebesar 2,06 Pada tabel 
Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 74,201 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel mempengaruhi variabel terikat dalam 
penelitian, serta mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 





dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel bebas. 
Berikut merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 130  
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 7,809 1,65351 0,000 Signifikan 
Beragam variasi/jenis produk 2,426 1,65351 0,016 Signifikan 
Tampilan produk yang menarik 2,938 1,65351 0,005 Signifikan 
Promosi melalui media sosial 2,110 1,65351 0,036 Signifikan 
Kualitas produk 2,795 1,65351 0,006 Signifikan 
Berbagai tingkatan harga 9,547 1,65351 0,000 Signifikan 
Kekompetitifan harga 2,306 1,65351 0,022 Signifikan 
Potongan harga (diskon) 3,707 1,65351 0,000 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T seluruh 
variabel signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 
sehingga variabel - variabel tersebut dapat dimasukkan dalam model regresi linier 
berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu 
variabel yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang 
dimasukkan pada model yaitu beragam variasi/jenis produk, tampilan produk 
yang menarik, bentuk dan ketertarikan promosi melalui media sosial, kualitas 
produk, berbagai tingkatan harga, kekompetitifan harga, potongan harga (diskon). 
Berikut merupakan tabel koefisien regresi. 
Tabel 4. 131 






B Std. Error Beta 
(Constant) 3,273 0,419  
Beragam variasi/jenis produk (X6) 0,230 0,095 0,124 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,284 0,097 0,153 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,198 0,094 0,107 
Kualitas produk (X7) 0,237 0,085 0,126 
Berbagai tingkatan harga (X13) 0,836 0,088 0,462 
Kekompetitifan harga (X14) 0,176 0,076 0,098 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,265 0,071 0,147 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing variabel pada kolom B pada tabel Unstandardized 





Y = 3,273 + 0,230 X6 + 0,284 X8 + 0,198 X9 + 0,237 X7 + 0,836 X13 + 0,176 
X14 + 0,265 X15 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
beragam variasi/jenis produk, tampilan produk yang menarik, promosi melalui 
media sosial, kualitas produk, berbagai tingkatan harga, kekompetitifan harga, dan 
potongan harga (diskon) dapat mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan 
Kedungkandang untuk berkujung ke kafe di Kota Malang. Menurut Iqbal (2015), 
tidak semua model regresi linear berganda yang terbentuk dapat diinterpretasikan 
dari sisi besaran, hal tersebut bergantung kepada satuan dari variabel penelitian 
yang digunakan. Seperti data penelitian yang digunakan menggunakan skala 
likert, maka tidak dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hanya bisa 
diinterpretasikan dari sisi arah seperti nilai dari kecil ke besar, tidak suka ke suka, 
tidak setuju ke setuju, dan lain-lain. Berikut merupakan penjelasan variabel-
variabel yang mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Kedungkandang 
dalam memilih berkujung ke kafe di Kota Malang: 
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang 
berarti semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya variasi jenis produk 
yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat 
untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut 
sesuai dengan orientasi masyarakat Kecamatan Kedungkandang dalam 
berkunjung ke kafe paling banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan 
Lowokwaru, dan Klojen yang memiliki karakteristik yaitu menjual berbagai 
macam variasi/jenis produk yaitu terdapat 4-561 jenis makanan dan 8-125 
minuman.  
 Variabel tampilan produk yang menarik (X8) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin menarik tampilan produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin tidak menariknya tampilan produk yang 
ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk 
memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai 
dengan karakteristik kafe yang yang ada di Kota Malang yaitu mayoritas telah 





sehingga mengakibatkan tampilan dari produk  yang dijual menjadi menarik 
agar dapat menarik konsumen yang lebih banyak. 
 Variabel promosi melalui media sosial (X9) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin banyak promosi yang dilakukan menggunakan media sosial maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya promosi 
yang dilakukan melalui media sosial maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik kafe yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada kafe di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu sebesar 95%-100% telah menggunakan media 
sosial dalam melakukan promosi. 
 Variabel kualitas produk (X7) bernilai positif (+) yang berarti baik kualitas 
produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin buruknya kualitas produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan dengan karakteristik 
kafe di Kota Malang yaitu karakteristik kafe yang yang ada di Kota Malang 
yaitu mayoritas telah menggunakan media promosi melalui media sosial 
maupun media cetak yang dapat memberikan informasi mengenai kualitas 
produk serta jumlah kafe di Kota Malang yang semakin banyak sehingga dapat 
mengakibatkan persaingan mengenai kualitas produk yang ditawarkan yang 
menjadikan kualitas produk yang dijual menjadi lebih baik agar dapat menarik 
konsumen yang lebih banyak. 
 Variabel tingkatan harga (X13) bernilai positif (+) yang berarti semakin variatif 
tingkatan harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin berkurangnya sedikitnya variasi tingkatan harga maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada 
kafe di Kecamatan Lowokwaru dan Klojen yaitu memiliki berbagai macam 





memiliki variasi harga dari yang murah sampai dengan yang mahal. Variabel 
tingkatan harga memiliki nilai beta tertinggi dibandingkan dengan variabel 
lain, yang berarti bahwa variabel tersebut merupakan variabel yang dominan 
mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Kedungkandang dalam 
memilih berkujung ke kafe. 
 Variabel kekompetitifan harga (X14) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
variatif kompetitif harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin berkurangnya kekopetitifan harga maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang 
dipilih oleh masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada kafe di 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen yaitu memiliki harga produk yang 
kompetitif karena terdapat berbagai macam tingkatan harga yang memiliki 
range dari yang murah sampai yang mahal yakni berkisar antara Rp. 1.000 – 
Rp. 600.000.   
 Variabel potongan harga (X15) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
banyaknya potongan harga yang ditawarkan  maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin sedikitnya potongan harga yang ditawarkan maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Kedungkandang seperti pada 
Distro di Kecamatan Lowokwaru dan Klojen yang sebagian besar 
menggunakan media promosi media sosial maupun media cetak dalam 
melakukan pemasaran yang juga sering dijumpai mengenai informasi 
mengenai potongan harga yang ditawarkan. 
2. Kecamatan Sukun 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan Sukun. 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan nilai VIF. Variabel dinyatakan tidak memiliki problem 





VIF < 10 (Yamin, 2011). Data hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. 132 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Gaya hidup 0,425 2,350 
Kualitas produk 0,352 2,840 
Tampilan produk yang menarik 0,342 2,927 
Muatan Promosi 0,895 1,118 
Ketersediaan WIFI 0,755 1,325 
Beragam variasi/jenis produk 0,784 1,275 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas sluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1 , hal tersebut yang berarti variabel 
yang dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, 
seluruh nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki 
nilai <10, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem 
multikolinearitas dalam variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitas 
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila 
pola titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan 
uji normalitas dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal 
probability plot. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi 
layak untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 
yang mempengaruhi preferensi, serta pada uji normalitas data telah menyebar 
disekitar garis diagonal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang 
digunakan layak untuk dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 





Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 133 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,869 0,756 0,747 0,93146 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,756 atau sama dengan 
75,6%. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,747atau sama dengan 74,7%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 75,6% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikutt. 
Tabel 4. 134 
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 6 83,967 2,15 0,000
a 
Residual 163    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 6 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 163 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai F tabel sebesar 2,15 Pada tabel 
Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 83,967 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua faktor mempengaruhi variabel terikat dalam penelitian, 
serta mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 





dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel bebas. 
Berikut merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 135 
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 7,592 1,65426 0,000 Signifikan 
Gaya hidup 4,353 1,65426 0,000 Signifikan 
Kualitas produk 3,421 1,65426 0,001 Signifikan 
Tampilan produk yang menarik 3,475 1,65426 0,001 Signifikan 
Muatan Promosi 2,933 1,65426 0,004 Signifikan 
Ketersediaan WIFI 3,900 1,65426 0,000 Signifikan 
Beragam variasi/jenis produk 3,875 1,65426 0,000 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T seluruh 
variabel signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 
sehingga faktor-faktor tersebut dapat dimasukkan dalam model regresi linier 
berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah faktor yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu variabel 
yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang dimasukkan 
pada model yaitu gaya hidup, kualitas produk, tampilan produk yang menarik, 
promosi yang mudah dipahami dan ditemukan, ketersediaan WIFI, dan beragam 
variasi/jenis produk. Berikut merupakan tabel koefisien regresi. 
Tabel 4. 136 





B Std. Error Beta 
(Constant) 3,094 0,407  
Gaya hidup (X5) 0,505 0,116 0,258 
Kualitas produk (X7) 0,437 0,128 0,223 
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,452 0,130 0,230 
Muatan Promosi (X12) 0,232 0,079 0,120 
Ketersediaan WIFI (X22) 0,346 0,089 0,174 
Beragam variasi/jenis produk (X6) 0,337 0,087 0,169 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing variabel pada kolom B pada tabel Unstandardized 
Coefficients, sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 






Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
gaya hidup, kualitas produk, tampilan produk yang menarik, muatan promosi, 
ketersediaan WIFI, dan beragam variasi/jenis produk  secara positif dapat 
mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Sukun untuk berkujung ke kafe 
di Kota Malang. Menurut Iqbal (2015), tidak semua model regresi linear berganda 
yang terbentuk dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hal tersebut bergantung 
kepada satuan dari variabel penelitian yang digunakan. Seperti data penelitian 
yang digunakan menggunakan skala likert, maka tidak dapat diinterpretasikan dari 
sisi besaran, hanya bisa diinterpretasikan dari sisi arah seperti nilai dari kecil ke 
besar, tidak suka ke suka, tidak setuju ke setuju, dan lain-lain. Berikut merupakan 
penjelasan variabel-variabel yang mempengaruhi preferensi masyarakat 
Kecamatan Sukun dalam memilih berkujung ke kafe di Kota Malang: 
 Variabel gaya hidup (X5) bernilai positif (+) yang berarti semakin besar gaya 
hidup atau minat masyarakat maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin kecilnya gaya hidup atau minat masyarakat maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik konsumen 
pada Kecamatan Sukun karena gaya hidup atau minat berkunjung masyarakat 
Kecamatan Sukun untuk memilih berkunjung ke kafe yaitu cukup besar sampai 
besar yakni sebesar 62,94%, yang berdasarkan karakteristik konsumen kafe 
pada Kecamatan Sukun  mayoritas pendidikan terakhir yaitu SMA dan sarjana, 
dengan mayoritas pekerjaan yaitu mahasiswa dan pegawai swasta dengan 
pendapatan mayoritas berkisar antara Rp. 500.000 – Rp.3.999.999. Variabel 
gaya hidup memiliki nilai beta tertinggi dibandingkan dengan variabel lain, 
yang berarti bahwa variabel tersebut merupakan variabel yang dominan 
mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Sukun dalam memilih 
berkujung ke kafe. 
 Variabel kualitas produk (X7) bernilai positif (+) yang berarti baik kualitas 
produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin buruknya kualitas produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 





kafe di Kota Malang yaitu karakteristik kafe yang yang ada di Kota Malang 
yaitu mayoritas telah menggunakan media promosi melalui media sosial 
maupun media cetak yang dapat memberikan informasi mengenai kualitas 
produk serta jumlah kafe di Kota Malang yang semakin banyak sehingga dapat 
mengakibatkan persaingan mengenai kualitas produk yang ditawarkan yang 
menjadikan kualitas produk yang dijual menjadi lebih baik agar dapat menarik 
konsumen yang lebih banyak. 
 Variabel tampilan produk yang menarik (X8) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin menarik tampilan produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin tidak menariknya tampilan produk yang 
ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk 
memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai 
dengan karakteristik kafe yang yang ada di Kota Malang yaitu mayoritas telah 
menggunakan media promosi melalui media sosial maupun media cetak 
sehingga mengakibatkan tampilan dari produk  yang dijual menjadi menarik 
agar dapat menarik konsumen yang lebih banyak. 
 Variabel muatan promosi (X12) bernilai positif (+) yang berarti muatan 
promosi semakin mudah dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya muatan promosi atau 
semakin susah dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik kafe yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Sukun seperti pada kafe di Kecamatan Lowokwaru dan 
Klojen yaitu mayoritas sudah menggunakan media promosi seperti media 
sosial dan media cetak yang berarti memiliki muatan promosi yang mudah 
untuk dipahami dan ditemukan. 
 Variabel ketersediaan WIFI (X22) bernilai positif (+) yang berarti jika tersedia 
WIFI maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 
berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau apabila tidak tersedianya WIFI 
maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 





karakteristik Kafe yang ada di Kota Malang yang sebagian besar sudah 
dilengkapi oleh jaringan WIFI.  
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang 
berarti semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya variasi jenis produk 
yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat 
untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut 
sesuai dengan orientasi masyarakat Kecamatan Sukun dalam berkunjung ke 
kafe paling banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan Lowokwaru, dan Klojen 
yang memiliki karakteristik yaitu menjual berbagai macam variasi/jenis produk 
yaitu terdapat 4-561 jenis makanan dan 8-125 minuman.  
3. Kecamatan Klojen 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan Klojen 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan nilai VIF. Variabel dinyatakan tidak memiliki problem 
multikolinearitas apabila memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai 
VIF < 10 (Yamin, 2011). Data hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. 137  
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Ketersediaan WIFI 0,646 1,547 
Promosi melalui media sosial 0,533 1,875 
Ketersediaaan pendingin ruangan 0,389 2,573 
Pakaian seragam karyawan 0,614 1,629 
Kekompetitifan harga (perbandingan harga ditempat lain) 0,640 1,563 
Promosi melalui media cetak 0,458 2,184 
Berbagai tingkatan harga 0,446 2,244 
Beragam variasi atau jenis produk 0,468 2,136 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas seluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1, hal tersebut yang berarti variabel yang 
dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, 
seluruh nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki 
nilai <10, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem 





b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitas 
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila 
pola titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan 
uji normalitas dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal 
probability plot. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi 
layak untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 
yang mempengaruhi preferensi, serta pada uji normalitas data telah menyebar 
disekitar garis diagonal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang 
digunakan layak untuk dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 
model dapat dinyatakan semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 138 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,899 0,809 0,800 0,85262 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,809 atau sama dengan 
80,9%. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,800 atau sama dengan 80,0%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 80,9% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 






Tabel 4. 139 
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 8 88,802 1,99 0,000
a 
Residual 168    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 8 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 168 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai F tabel sebesar 1,99 Pada tabel 
Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 88,802 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dalam 
penelitian, serta mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 
T Tabel. Hasil nilai T hitung harus memiliki nilai > nilai T tabel, sehingga dapat 
dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel bebas. 
Berikut merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 140 
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 11,528 1,65397 0,000 Signifikan 
Ketersediaan WIFI 2,452 1,65397 0,015 Signifikan 
Promosi melalui media sosial 2,064 1,65397 0,041 Signifikan 
Ketersediaaan pendingin ruangan 3,340 1,65397 0,001 Signifikan 
Pakaian seragam karyawan 3,709 1,65397 0,000 Signifikan 
Kekompetitifan harga (perbandingan 
harga ditempat lain) 
2,279 1,65397 0,024 Signifikan 
Promosi melalui media cetak 2,313 1,65397 0,022 Signifikan 
Berbagai tingkatan harga 4,397 1,65397 0,002 Signifikan 
Beragam variasi atau jenis produk 4,571 1,65397 0,000 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T tidak terdapat 
variabel yang tidak signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 
yang < 0,05 sehingga variabel - variabel tersebut dapat dimasukkan dalam model 





4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu 
variabel yang memenuhi uji F dan Uji T. Pada penelitian ini variabel yang 
dimasukkan pada model yaitu ketersediaan WIFI, bentuk dan ketertarikan media 
promosi melalui media sosial, kualitas produk, ketersediaan pendingin ruangan, 
pakaian seragam karyawan, kekompetitifan harga, bentuk dan ketertatikan media 
promosi melalui media cetak, berbagai tingkatan harga, beragam variasi/jenis 
produk. Berikut merupakan tabel koefisien regresi. 
Tabel 4. 141 





B Std. Error Beta 
(Constant) 3,993 0,346  
Ketersediaan WIFI (X22) 0,211 0,086 0,103 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,196 0,095 0,095 
Ketersediaaan pendingin ruangan (X21) 0,372 0,111 0,181 
Atribut karyawan (X20) 0,329 0,089 0,160 
Kekompetitifan harga (X14) 0,199 0,087 0,096 
Promosi melalui media cetak (X11) 0,229 0,099 0,115 
Berbagai tingkatan harga (X13) 0,455 0,103 0,222 
Beragam variasi atau jenis produk (X6) 0,455 0,099 0,225 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing faktor pada kolom B pada tabel Unstandardized Coefficients, 
sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 3,993 + 0,211 X22 + 0,196 X9 + 0,372 X21 + 0,329 X20 + 0,199 X14 + 0,229 
X11 + 0,455 X13 + 0,455 X6 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
ketersediaan WIFI, promosi melalui media sosial, kualitas produk, ketersediaan 
pendingin ruangan, atribut karyawan, kekompetitifan harga, promosi melalui 
media cetak, berbagai tingkatan harga, beragam variasi/jenis produk secara positif  
dapat mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Klojen untuk berkujung 
ke kafe di Kota Malang. Menurut Iqbal (2015), tidak semua model regresi linear 
berganda yang terbentuk dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hal tersebut 
bergantung kepada satuan dari variabel penelitian yang digunakan. Seperti data 
penelitian yang digunakan menggunakan skala likert, maka tidak dapat 
diinterpretasikan dari sisi besaran, hanya bisa diinterpretasikan dari sisi arah 





lain-lain. Berikut merupakan penjelasan variabel-variabel yang mempengaruhi 
preferensi masyarakat Kecamatan Klojen dalam memilih berkujung ke kafe di 
Kota Malang: 
 Variabel ketersediaan WIFI (X22) bernilai positif (+) yang berarti jika tersedia 
WIFI maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 
berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau apabila tidak tersedianya WIFI 
maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 
berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai 
karakteristik Kafe yang ada di Kota Malang yang sebagian besar sudah 
dilengkapi oleh jaringan WIFI.  
 Variabel promosi melalui media sosial (X9) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin banyak promosi yang dilakukan menggunakan media sosial maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya promosi 
yang dilakukan melalui media sosial maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik kafe yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Klojen seperti pada kafe di Kecamatan Lowokwaru dan 
Klojen sendiri yaitu sebesar 95%-100% telah menggunakan media sosial dalam 
melakukan promosi. 
 Variabel ketersediaan pendingin ruangan (X21) bernilai positif (+) yang berarti 
jika tersedia pendingin ruangan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila tidak tersedianya pendingin ruangan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai karakteristik Kafe yang ada di Kota Malang 
yang sebagian besar sudah dilengkapi oleh pendingin ruangan.  
 Variabel atribut karyawan (X9) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
lengkap atribut yang dikenakan oleh karyawan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin berkurangnya atribut karyawan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 





dipilih oleh masyarakat Kecamatan Klojen seperti yang mayoritas pada 
Kecamatan Klojen sendiri yaitu sebesar 93,45% karyawan telah menggunakan 
seragam dan identitas. 
 Variabel kekompetitifan harga (X14) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
variatif kompetitif harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin berkurangnya kekopetitifan harga maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang 
dipilih oleh masyarakat Kecamatan Klojen seperti pada kafe di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu memiliki harga produk yang kompetitif memiliki 
range harga antara Rp. 3.000 – Rp. 600.000 yang menjadikannya kompetitif 
karena memiliki variasi harga dari yang murah sampai dengan yang maha.   
 Variabel promosi melalui media cetak (X11) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin banyak promosi yang dilakukan menggunakan media cetak maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya promosi 
yang dilakukan melalui media cetak maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik kafe yang dipilih oleh 
masyarakat Kecamatan Klojen seperti pada kafe di Kecamatan Lowokwaru dan 
Klojen sendiri yaitu sebesar 14%-25% telah menggunakan media cetak dalam 
melakukan promosi. 
 Variabel tingkatan harga (X13) bernilai positif (+) yang berarti semakin variatif 
tingkatan harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin berkurangnya sedikitnya variasi tingkatan harga maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Klojen seperti pada kafe di 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen yaitu memiliki berbagai macam tingkatan 
harga yakni berkisar mulai dari Rp. 3.000 – Rp. 600.000 atau memiliki variasi 
harga dari yang murah sampai dengan yang mahal. Variabel tingkatan harga 





bahwa variabel tersebut merupakan variabel yang dominan mempengaruhi 
preferensi masyarakat Kecamatan Klojen dalam memilih berkujung ke kafe. 
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang 
berarti semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya variasi jenis produk 
yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat 
untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut 
sesuai dengan orientasi masyarakat Kecamatan Klojen dalam berkunjung ke 
kafe paling banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan Klojen sendiri, dan kafe 
pada Kecamatan Lowokwaru yang memiliki karakteristik yaitu menjual 
berbagai macam variasi/ jenis produk seperti 4-561 jenis makanan, dan 8-125 
jenis minuman. Variabel berbagai macam variasi jenis produk memiliki nilai 
beta tertinggi dibandingkan dengan variabel lain, yang berarti bahwa variabel 
tersebut merupakan variabel yang dominan mempengaruhi preferensi 
masyarakat Kecamatan Klojen dalam memilih berkujung ke kafe. 
4. Kecamatan Blimbing 
Berikut merupakan penjelasan analisis regresi linier berganda pada Kecamatan 
Blimbing 
a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan nilai VIF. Variabel dinyatakan tidak memiliki problem 
multikolinearitas apabila memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai 
VIF < 10 (Yamin, 2011). Data hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. 142  
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Tampilan produk yang menarik 0,266 3,762 
Kualitas produk 0,190 5,251 
Beragam variasi/jenis pada produk 0,222 4,505 
Muatan promosi 0,312 3,209 
Potongan harga (diskon) 0,316 3,166 
Berbagai tingkatan harga 0,296 3,384 
Kekompetitifan harga 0,410 2,439 
Promosi melalui media sosial 0,834 1,199 





Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas seluruh nilai tolerance pada seluruh 
variabel yang diuji telah memiliki nilai <1, hal tersebut yang berarti variabel yang 
dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, 
seluruh nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki 
nilai <10, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem 
multikolinearitas dalam variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitas 
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila 
pola titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan 
uji normalitas dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal 
probability plot. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi 
layak untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 
yang mempengaruhi preferensi, serta pada uji normalitas data telah menyebar 
disekitar garis diagonal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang 
digunakan layak untuk dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 
1. R Square 
Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 
model dapat dinyatakan semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 143  
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,940 0,885 0,879 0,78982 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,885 atau sama dengan 





dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 88,5% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. 144  
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 8 175,195 1,99 0,000
a 
Residual 183    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 8 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 183 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai F tabel sebesar 1,99 Pada tabel 
Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 175,195 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dalam 
penelitian, serta mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. 
3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 
T Tabel. Hasil nilai T hitung harus memiliki nilai > nilai T tabel, sehingga dapat 
dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel bebas. 
Berikut merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 145 
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 7,119 1,65322 0,000 Signifikan 
Tampilan produk yang menarik 3,602 1,65322 0,000 Signifikan 
Kualitas produk 2,151 1,65322 0,033 Signifikan 
Beragam variasi/jenis pada produk 4,982 1,65322 0,000 Signifikan 
Muatan promosi 2,359 1,65322 0,019 Signifikan 
Potongan harga (diskon) 1,713 1,65322 0,038 Signifikan 
Berbagai tingkatan harga 2,256 1,65322 0,025 Signifikan 
Kekompetitifan harga 4,243 1,65322 0,000 Signifikan 





Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T seluruh 
variabel signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi yang < 0,05 
sehingga pada model regresi variabel - variabel tersebut dapat dimasukkan dalam 
model regresi linier berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah faktor yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu variabel 
yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang dimasukkan 
pada model yaitu tampilan produk yang menarik, kualitas produk, beraga 
variasi/jenis produk, promosi yang mudah dipahami dan ditemukan, potongan 
harga, berbagai tingkatan harga, dan bentuk dan ketertarikan media promosi 
melalui media sosial. Berikut merupakan tabel koefisien regresi. 
Tabel 4. 146  





B Std. Error Beta 
(Constant) 2,162 0,304  
Tampilan produk yang menarik (X8) 0,432 0,120 0,176 
Kualitas produk (X7) 0,301 0,140 0,124 
Beragam variasi/jenis pada produk (X6) 0,640 0,128 0,2666 
Muatan promosi (X11) 0,258 0,110 0,106 
Potongan harga (diskon) (X15) 0,188 0,110 0,077 
Berbagai tingkatan harga (X13) 0,257 0,114 0,104 
Kekompetitifan harga (X14) 0,412 0,097 0,166 
Promosi melalui media sosial (X9) 0,229 0,065 0,098 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing variabel pada kolom B pada tabel Unstandardized 
Coefficients, sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 2,162 + 0,432 X8 + 0,301 X7 + 0,640 X6 + 0,258 X11 + 0,188 X15 + 0,257 
X13 + 0,412 X14 + 0,229 X9  
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
tampilan produk yang menarik, kualitas produk, beraga variasi/jenis produk, 
muatan promosi, potongan harga, berbagai tingkatan harga, dan promosi melalui 
media sosial dapat mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Blimbing 
untuk berkujung ke kafe di Kota Malang. Menurut Iqbal (2015), tidak semua 





besaran, hal tersebut bergantung kepada satuan dari variabel penelitian yang 
digunakan. Seperti data penelitian yang digunakan menggunakan skala likert, 
maka tidak dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hanya bisa diinterpretasikan 
dari sisi arah seperti nilai dari kecil ke besar, tidak suka ke suka, tidak setuju ke 
setuju, dan lain-lain. Berikut merupakan penjelasan variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Blimbing dalam memilih 
berkujung ke kafe di Kota Malang: 
 Variabel tampilan produk yang menarik (X8) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin menarik tampilan produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin tidak menariknya tampilan produk yang 
ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk 
memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai 
dengan karakteristik kafe yang yang ada di Kota Malang yaitu mayoritas telah 
menggunakan media promosi melalui media sosial maupun media cetak 
sehingga mengakibatkan tampilan dari produk  yang dijual menjadi menarik 
agar dapat menarik konsumen yang lebih banyak. 
 Variabel kualitas produk (X7) bernilai positif (+) yang berarti baik kualitas 
produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin buruknya kualitas produk yang ditawarkan maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan dengan karakteristik kafe 
di Kota Malang yaitu karakteristik kafe yang yang ada di Kota Malang yaitu 
mayoritas telah menggunakan media promosi melalui media sosial maupun 
media cetak yang dapat memberikan informasi mengenai kualitas produk serta 
jumlah kafe di Kota Malang yang semakin banyak sehingga dapat 
mengakibatkan persaingan mengenai kualitas produk yang ditawarkan yang 
menjadikan kualitas produk yang dijual menjadi lebih baik agar dapat menarik 
konsumen yang lebih banyak. 
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 





maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 
berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan 
orientasi masyarakat Kecamatan Blimbing dalam berkunjung ke kafe paling 
banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan  Lowokwaru, Klojen dan Blimbing 
sendiri yang menjual berbagai macam variasi jenis produk yaitu sebanyak 4-561 
jenis makanan, dan 8-125 jenis minuman. Variabel berbagai macam variasi jenis 
produk memiliki nilai beta tertinggi dibandingkan dengan variabel lain, yang 
berarti bahwa variabel tersebut merupakan variabel yang dominan 
mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Blimbing dalam memilih 
berkujung ke kafe. 
 Variabel muatan promosi (X12) bernilai positif (+) yang berarti muatan promosi 
semakin mudah dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin berkurangnya muatan promosi atau semakin susah 
dipahami dan ditemukan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel 
tersebut sesuai dengan karakteristik kafe yang dipilih oleh masyarakat 
Kecamatan Blimbing seperti pada kafe di Kecamatan Lowokwaru dan Klojen 
yaitu mayoritas sudah menggunakan media promosi seperti media sosial dan 
media cetak yang berarti memiliki muatan promosi yang mudah untuk dipahami 
dan ditemukan. 
 Variabel potongan harga (X15) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
banyaknya potongan harga yang ditawarkan  maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin sedikitnya potongan harga yang ditawarkan maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Blimbing seperti pada Distro di 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen sendiri yang sebagian besar menggunakan 
media promosi media sosial maupun media cetak dalam melakukan pemasaran 
yang juga sering dijumpai mengenai informasi mengenai potongan harga yang 
ditawarkan. 
 Variabel tingkatan harga (X13) bernilai positif (+) yang berarti semakin variatif 





masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila semakin berkurangnya sedikitnya variasi tingkatan harga maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik 
distro yang dipilih oleh masyarakat Kecamatan Blimbing seperti pada kafe di 
Kecamatan Lowokwaru dan Klojen yaitu memiliki berbagai macam tingkatan 
harga yakni berkisar mulai dari Rp. 3.000 – Rp. 600.000 atau memiliki variasi 
harga dari yang murah sampai dengan yang mahal. Variabel tingkatan harga 
memiliki nilai beta tertinggi dibandingkan dengan variabel lain, yang berarti 
bahwa variabel tersebut merupakan variabel yang dominan mempengaruhi 
preferensi masyarakat Kecamatan Blimbing dalam memilih berkujung ke kafe. 
 Variabel kekompetitifan harga (X14) bernilai positif (+) yang berarti semakin 
variatif kompetitif harga yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin berkurangnya kekopetitifan harga maka preferensi 
(pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) 
akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan karakteristik distro yang 
dipilih oleh masyarakat Kecamatan Blimbing seperti pada kafe di Kecamatan 
Lowokwaru dan Klojen yaitu memiliki harga produk yang kompetitif memiliki 
range harga antara Rp. 3.000 – Rp. 600.000 yang menjadikannya kompetitif 
karena memiliki variasi harga dari yang murah sampai dengan yang maha.   
 Variabel promosi melalui media sosial (X9) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin banyak promosi yang dilakukan menggunakan media sosial maka 
preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung 
ke kafe) akan semakin tinggi, atau apabila semakin berkurangnya promosi yang 
dilakukan melalui media sosial maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel 
tersebut sesuai dengan karakteristik kafe yang dipilih oleh masyarakat 
Kecamatan Blimbing seperti pada kafe di Kecamatan Lowokwaru dan Klojen 
sendiri yaitu sebesar 95%-100% telah menggunakan media sosial dalam 
melakukan promosi. 
5. Kecamatan Lowokwaru 






a. Uji Multikolinearitas 
Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan nilai VIF. Faktor dinyatakan tidak memiliki problem 
multikolinearitas apabila memiliki nilai tolerance <1 dan apabila memiliki nilai 
VIF < 10 (Yamin, 2011). Data hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. 147 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Ketersediaan WIFI 0,655  1,527 
Beragam variasi/jenis produk 0,564 1,774 
Tampilan produk 0,595 1,682 
Ketersediaan pendingin ruangan 0,712 1,405 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas sluruh nilai tolerance pada seluruh 
faktor yang diuji telah memiliki nilai <1, hal tersebut yang berarti variabel yang 
dimasukkan ke dalam analisis tidak terjadi multikolinearitas. Pada tabel VIF, 
seluruh nilai VIF dari variabel yang dimasukkan dalam analisis telah memiliki 
nilai <10, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi problem 
multikolinearitas dalam variabel yang akan dilakukan analisis. 
b. Uji Homoskedastisitas dan Uji Normalitas 
Uji homoskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila 
pola titik-titik yang berada pada grafik scatterplot tersebar merata diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas. Sedangkan 
uji normalitas dapat dilakukan dilakukan dengan memeriksa grafik normal 
probability plot. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
Uji homoskedastisitas dan uji normalitas yang telah dilakukan dapat dinyatakan 
bahwa tidak terjadi maslah homoskedastisitas pada model sehingga model regresi 
layak untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 
yang mempengaruhi preferensi, serta pada uji normalitas data telah menyebar 
disekitar garis diagonal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model regresi yang 
digunakan layak untuk dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi preferensi. 
c. Output Analisis Regresi Linier Berganda 





Nilai R Square digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model regresi 
dalam menjelaskan variabel terikat (Y). Semakin besar nilai R Square maka 
model dapat dinyatakan semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat (Y). 
Nilai R Square untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 148  
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,833 0,694 0,686 1,08289 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan tabel Modal Summary dapat dilihat bahwa nilai R Square pada model 
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu sebesar 0,694 atau sama dengan 
69,4%. dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,686 atau sama dengan 68,6%. 
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda ini dapat 
menjelaskan 69,4% variabel terikat (Y) yang digunakan. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel serta nilai 
signifikansi yang terdapat pada tabel annova. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. 149  
Tabel Annova 
 df F Hitung F tabel Sig 
Regression 4 88,283 2,43 0,000
a 
Residual 156    
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada uji F hasil yang dilihat yaitu nilai F Hitung yang akan dibandingkan dengan 
nilai F tabel serta nilai signifikansi yang harus bernilai <0,05. Nilai F hitung 
adalah nilai yang dihasilkan dari analisis pada software SPSS, sedangkan F tabel 
merupakan nilai yang didapatkan dari tabel F dengan derajat bebas (df) yang 
terdiri dari df Regression (perlakuan) yang memiliki nilai sebesar 4 digunakan 
sebagai df pembilang dan df residual  (sisa) yang bernilai 156 digunakan sebagai 
penyebut. Nilai tersebut digunakan untuk melihat nilai F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai F tabel sebesar 2,43 Pada tabel 
Annova dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 88,283 yaitu lebih besar dari 
nilai F tabel dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dalam 





3. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat nilai T hitung yang akan dibandingkan dengan nilai 
T Tabel. Hasil nilai T hitung harus memiliki nilai > nilai T tabel, sehingga dapat 
dinyatakan signifikan dan dapat menjelaskan hubungan dengan variabel bebas. 
Berikut merupakan tabel perbandingan nilai T hitung dan nilai T tabel. 
Tabel 4. 150  
Uji T 
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan 
(Constant) 17,476 1,65468 0,000 Signifikan 
Ketersediaan WIFI 4,354 1,65468 0,000 Signifikan 
Beragam variasi/jenis produk 4,943 1,65468 0,000 Signifikan 
Tampilan produk 4,304 1,65468 0,000 Signifikan 
Ketersediaan pendingin ruangan 5,404 1,65468 0,000 Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Nilai T tabel didapatkan dengan melihat nilai yang ada pada tabel t  dengan df 
sebesar residual dan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel uji T semua 
variabel signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 
sehingga pada model regresi variabel - variabel tersebut dapat dimasukkan dalam 
model regresi linier berganda. 
4. Model Regresi Linier Berganda 
Pada Analisis Regresi Linier Berganda variabel bebas yang dimasukkan pada 
model adalah variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan saja, yaitu 
variabel yang memenuhi uji F dan Uji T. pada penelitian ini variabel yang 
dimasukkan pada model yaitu ketersediaan tempat parkir, promosi yang mudah 
dipahami dan ditemukan, gaya hidup, dan berbagai tingkatan harga. Berikut 
merupakan tabel koefisien regresi. 
Tabel 4. 151 





B Std. Error Beta 
(Constant) 5,854 0,335  
Ketersediaan WIFI (X22) 0,492 0,113 0,238 
Beragam variasi/jenis produk (X6) 0,605 0,122 0,292 
Tampilan produk (X8) 0,512 0,119 0,247 
Ketersediaan pendingin ruangan (X21) 0,577 0,107 0,284 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan Tabel koefisien regresi linier berganda, dapat dilihat nilai koefisien 
dari masing-masing faktor pada kolom B pada tabel Unstandardized Coefficients, 
sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 





Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang terbentuk, maka variabel 
ketersediaan WIFI, beragam variasi/jenis produk, tampilan produk, ketersediaan 
pendingin ruangan dapat mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan 
Lowokwaru untuk berkujung ke kafe di Kota Malang. . Menurut Iqbal (2015), 
tidak semua model regresi linear berganda yang terbentuk dapat diinterpretasikan 
dari sisi besaran, hal tersebut bergantung kepada satuan dari variabel penelitian 
yang digunakan. Seperti data penelitian yang digunakan menggunakan skala 
likert, maka tidak dapat diinterpretasikan dari sisi besaran, hanya bisa 
diinterpretasikan dari sisi arah seperti nilai dari kecil ke besar, tidak suka ke suka, 
tidak setuju ke setuju, dan lain-lain. Berikut merupakan penjelasan variabel-
variabel yang mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Blimbing dalam 
memilih berkujung ke kafe di Kota Malang: 
 Variabel ketersediaan WIFI (X22) bernilai positif (+) yang berarti jika tersedia 
WIFI maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 
berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau apabila tidak tersedianya WIFI 
maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 
berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai karakteristik 
Kafe yang ada di Kota Malang yang sebagian besar sudah dilengkapi oleh 
jaringan WIFI.  
 Variabel beragam variasi jenis pada produk (X6) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin bervariasi jenis produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
tinggi, atau apabila semakin berkurangnya variasi jenis produk yang ditawarkan 
maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk memilih 
berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai dengan 
orientasi masyarakat Kecamatan Lowokwaru dalam berkunjung ke kafe paling 
banyak yaitu menuju Distro di Kecamatan  Lowokwaru sendiri, Klojen dan 
Blimbing sendiri yang menjual berbagai macam variasi jenis produk yaitu 
sebanyak 4-561 jenis makanan, dan 8-125 jenis minuman. Variabel berbagai 
macam variasi jenis produk memiliki nilai beta tertinggi dibandingkan dengan 
variabel lain, yang berarti bahwa variabel tersebut merupakan variabel yang 
dominan mempengaruhi preferensi masyarakat Kecamatan Lowokwaru dalam 





 Variabel tampilan produk yang menarik (X8) bernilai positif (+) yang berarti 
semakin menarik tampilan produk yang ditawarkan maka preferensi (pilihan 
atau kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan 
semakin tinggi, atau apabila semakin tidak menariknya tampilan produk yang 
ditawarkan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan masyarakat untuk 
memilih berkunjung ke kafe) akan semakin rendah. Variabel tersebut sesuai 
dengan karakteristik kafe yang yang ada di Kota Malang yaitu mayoritas telah 
menggunakan media promosi melalui media sosial maupun media cetak 
sehingga mengakibatkan tampilan dari produk  yang dijual menjadi menarik 
agar dapat menarik konsumen yang lebih banyak. 
 Variabel ketersediaan pendingin ruangan (X21) bernilai positif (+) yang berarti 
jika tersedia pendingin ruangan maka preferensi (pilihan atau kecenderungan 
masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin tinggi, atau 
apabila tidak tersedianya pendingin ruangan maka preferensi (pilihan atau 
kecenderungan masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe) akan semakin 
rendah. Variabel tersebut sesuai karakteristik Kafe yang ada di Kota Malang 
yang sebagian besar sudah dilengkapi oleh pendingin ruangan.  
6. Hasil Analisis Regresi Pemilihan Kafe per Kecamatan di Kota Malang 
Berikut merupakan tabel hasil analisis regresi variabel- variabel yang berpengaruh 
terhadap pemilihan kunjungan ke kafe pada masyarakat di Kota Malang: 
Tabel 4. 152 

























2. Tampilan produk 













































6. Promosi melalui 






































Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Pada tabel analisa regresi terkait dengan pemilihan kafe per Kecamatan di Kota 
Malang yaitu seluruh variabel bernilai positif yang berarti variabel-variabel tersebut dapat 
meningkatkan preferensi masyarakat untuk memilih berkunjung ke kafe. Pada tabel analisa 
regresi tersebut memiliki urutan variabel yang memiliki nilai pengaruh tertinggi hingga 
terendah. Pada setiap kecamatan masing-masing variabel yang memiliki pengaruh tertinggi 
yaitu berbeda-beda, namun pada Kecamatan Blimbing dan Lowokwaru memiliki variabel 
yang memiliki pengaruh tertinggi sama yaitu beragam variasi/jenis produk hal tersebut 
sesuai dengan kondisi kafe di Kota Malang yang menjual antara 17-51 jenis makanan, dan 
24-44 jenis minuman. 
Pada Kecamatan Kedungkandang dan Klojen menurut masyarakat variabel yang 
paling berpengaruh dalam memustuskan untuk berkunjung ke kafe yaitu variabel berbagai 
tingkatan harga, yang telah sesuai dengan kafe yang dituju yaitu memiliki variasi harga 
produk mulai dari Rp. 1.000 – Rp. 600.000, sedangkan pada masyarakat Kecamatan Sukun 
yaitu variabel gaya hidup karena berdasarkan jawaban dari masyarakat Kecamatan Sukun, 
gaya hidup atau pola hidup yang diekspresikan dalam aktivitas minat masyarakat 
Kecamatan Sukun dalam memutuskan untuk berkunjung ke kafe yaitu cukup besar sampai 
besar yakni sebesar 62,94%. 
Variabel yang mempengaruhi preferensi pada masing-masing kecamatan terhadap 
pemilihan kafe di Kota malang bermacam-macam. Hal tersebut dapat dipadukan dengan 
orientasi (lokasi yang dituju) masyarakat dalam pemilihan kafe sehingga fasilitas-fasilitas 
yang ada (Kafe) pada masing-masing kecamatan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang ada pada wilayah kecamatan tersebut. 
 
